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Willa Yuan Abriantoro: “Fantasi Pada Popularitas Tokoh Dilan dan Milea
Dalam Film Dilan 1990 Di kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
(Analisis Subjek Menurut Teori Psikoanalisis Jacques Lacan)”. Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya.
Popularitas film Dilan 1990 sebagai film hasil adaptasi novel berjudul
Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 menjadi faktor utama film tersebut untuk dikenal
oleh masyarakat Indonesia. Esensi utama dari sebuah film menjadi mudah
dikenal, karena alur (plot), karakter, narasi cerita dan penokohannya. Film Dilan
1990 adalah film ber-genre drama romantis Indonesia yang mendominasikan
popularitasnya pada tokoh pemeran utama, bernama Dilan dan Milea. Sebuah film
bernuansa nostalgis yang mempresentasikan kisah asmara remaja SMA pada masa
tahun 1990. Peristiwa maraknya popularitas film Dilan 1990, menjadi fenomena
baru bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, sebagian mahasiswa
mengangap telah menemukan makna terhadap pengalaman masa lalu mereka
karena telah menonton film Dilan1990.
Film Dilan 1990 merupakan produk budaya media modern, secara
fantastis telah mengalihkan cara pandang dan kebutuhan mahasiswa yang
kompleks untuk memaknai realitas yang dipantulkan dari layar (screen), sehingga
nampak esensial. Film Dilan 1990 akhirnya menjadi media yang secara psikis
berhasil memberikan kenyamanan dan kerinduan nostalgis pada mahasiswa untuk
mengeskpresikan makna pengalamannya yang dianggap hilang. Oleh karena itu
rumusan masalah dalam skripsi ini meliputi bagaimana popularitas tokoh Dilan
dan Milea dalam film Dilan 1990 dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel; dan
bagaimana fantasi pada popularitas tokoh Dilan dan Milea film Dilan 1990
dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya menurut teori psikoanalisis
Jacques Lacan. Metode yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif, yaitu
memahami fenomena popularitas film Dilan 1990 pada sebagian mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya sebagai informan, melalui reaksi (ekspresi), persepsi,
fantasi, tindakan dan lain-lain. Pada penelitian ini ditemukan adanya keterkaitan
antara posisi mahasiswa UIN Sunan Ampel sebagai subjek (penonton) dan film
Dilan 1990 sebagai media telah diadopsi menjadi pengalaman.Pada akhirnya
hakikat subjek (mahasiswa) selalu mengalami (lack), tindakan itulah yang
dirayakan subjek melalui fantasinya dari film Dilan 1990 sebagai cara subjek
untuk menutupi kekurangannya (lackness).
Kata Kunci: Fantasi, Film Dilan 1990, Mahasiswa, Psikoanalisis
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Fenomena perkembangan sinema film saat ini telah menemukan
eksistensinya.1 Secara historis, dinamika penggunaan film telah menyebar di sega-
la bidang kehidupan manusia. Film sebagai teknologi layar (screen technology)
kini tidak lagi hanya bergerak di wilayah hiburan saja; film juga digunakan sejak
dari komunikasi sosial, iklan, transaksi bisnis, kampanye politik, ritual keaga-
maan, seminar akademis, kegiatan seni, hingga aktivitas pendidikan. Film sebagai
‘seni memainkan imaji dan memanfaatkan teknologi layar’ sangatlah krusial da-
lam arti, mampu secara efektif membentuk, mengarahkan, serentak menggugat
ataupun merusakkan, gambaran dan pengertian kita tentang realitas. Pada akhir-
nya film menjadi media yang memiliki kontribusi besar dalam proses pembentu-
kan identitas manusia sebagai subjek.2
Awal tahun 2018, di Indonesia seringkali ditandai sebagai zaman generasi
milenial.3Tendensi itu berdampak pula pada perkembangan popularitas film Indo-
nesia yang merepresentasikan cerita masa lalu mulai semakin diminati. Kondisi
1Film secara historis merupakan teknologi imaji, yang berawal dari kamera foto, dan berkembang
lebih jauh dalam teknologi sinematik (film) di akhir abad ke-19.Gambar-gambar statis, fotografi
pada saat itu seperti terbangun, bergerak, berlarian, hidup dan bernyawa. Sejak itu teknologi
sinematik berkembang dengan cepat, semakin canggih, dan semakin mendominasi kehidupan,
hingga akhirnya bukan hanya imaji yang bergerak pada layar pun lantas ikut bergerak bersama
dalam kehidupan dengan bentuknya yang portable di tangan (handphone, tablet, laptop dan
kamera). Bambang Sugiharto, ”Film dan Hakikatnya”, Dalam Untuk Apa Seni ?, ed. Bambang
Sugiharto (Bandung: Pustaka Matahari, 2015), 333.
2 Ibid., 333-334.
3Di kutip dari: https://MontaseFilm.com.(Selasa, 3 Maret 2018, 10:50)
































ini berawal dari ketertarikan masyarakat terhadap pemutaran film jadul (zaman
dulu) yang di tayangkan ulang dengan model kekinian sebagai cara
mengartikulasikan “subkultur kaum muda”.4 Diantara film-film Indonesia yang
berhasil eksis karena faktor-faktor dominan yang mendukungnya, seperti; tokoh-
tokoh film yang diperankan oleh aktris / aktor terkenal dalam film ‘Warkop DKI
Reborn’, ‘Ada Apa Dengan Cinta 2 (AADC)’, ‘Ayat-Ayat Cinta 2’. Film-film
tersebut mengarah pada kondisi nostalgis yang mengingatkan para tokoh komedi
dan artis di zamannya.
Film Dilan 1990 merupakan salah satu dari deretan film yang
mendapatkan popularitas karena faktor-faktor dominan di atas, film Dilan 1990
sebagai film yang merepresentasikan jalinan kisah asmara remaja SMA yang ter-
jadi di era 1990-an, hasil adaptasi dari sebuah novel berjudul Dilan: Dia Adalah
Dilanku 1990, novel karya seniman asal kota kembang (Bandung),5 bernama Pidi
Baiq. Film tersebut bercerita tentang kisah romantis; mengkisahkan tentang dua
remaja pelajar SMA di Bandung bernama Dilan dan Milea, menjalin kisah asmara
romantis era 1990-an. Berawal dari pertemuan mereka di salah satu SMA di Buah
Batu, Bandung. Saat itu Milea baru saja pindah dari Jakarta ke kota Bandung.
Dari cara perkenalan Dilan yang tak biasa, unik dan lucu ternyata membuat
Milea perlahan menemukan rasa nyaman setelah mengenal Dilan lebih dekat.
Dilan adalah seorang anak tentara, dia juga anggota geng motor terkenal di
Bandung, namun Dilan di sekolahnya dikenal sebagai anak yang pintar, setia
kepada kawan dan romantis terhadap wanita yang disukainya, walaupun
4 Ikhwan Setiawan, “Menelisik relasi tekstual-kontekstual: Narasi film dan televisi dalam
paradigma kajian budaya”, https://matatimoer.or.id/21/02/2016// (Selasa, 10 Juli 2018, 06:00)
5 Pidi Baiq, Novel:Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 (Bandung: Mizan, 2015), 3.
































penampilannya lebih dominan pada karakter bad boy. Cara unik Dilan mendekati
Milea tidaklah sama dengan teman-teman lelaki Milea yang lain, bahkan Beni,
pacar Milea di Jakarta yang seringkali dianggap monoton. Cara berbicara Dilan
yang terdengar sangat kaku, lambat laun semakin menjadikan Milea merindukan
Dilan. Namun, perjalanan dari kisah asmara Dilan dan Milea tidak selalu berjalan
mulus.
Banyak peristiwa yang menjadi penghalang perjalanan jalinan kisah cinta
mereka. Dari Beni seorang pecemburu dan egois, tawuran antar sekolah, geng
motor, Kang Adi, Anhar, semua mewarnai perjalanan perjuangan cinta Dilan dan
Milea. Namun dengan ke-khasan dan sikap percaya diri Dilan, akhirnya Dilan
benar-benar telah membuktikan kesetiaan cinta-nya kepada Milea, bahwa Dilan
adalah cinta sejati Milea. Akhirnya Dilan dan Milea resmi berpacaran, peresmian
tersebut diumumkan melalui pembacaan teks proklamasi hasil kreasi Dilan,
dengan disertai tanda tangan dari keduanya di atas materai.6
Cerita di atas adalah penggalan sinopsis dari film Dilan 1990, seperti yang
tertulis dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990. Ketika awal rilisnya pada
tanggal 25 Januari 2018, film Dilan 1990 dianggap berhasil menciptakan
perkembangan dan kemajuan luar biasa bagi industri film kreatif di Indonesia.
Film adaptasi novel fenomenal karya Pidi Baiq ini, berhasil meraih penghargaan
sebagai Movie of the Year dalam ajang NET 5.0 Indonesian Choice Awards 2018.
6Dilan dan Milea adalah seorang pelajar SMA di kota Kembang Bandung. Mereka menjadi sepa-
sang kekasih idaman di masa kini. Meyevlin Penggulu, “Bedah Artikel Film Dilan 1990 adalah
Film Horor”, https://www.kompasiana.com/6/02/2018/bedah-artikel-film-dilan-1990-adalah-
film-horor// (Sabtu, 28 April 2018, 20:20)
































Pengumuman tersebut disampaikan dalam acara yang di gelar di Sentul
International Convention Center (SICC) pada Minggu, 29 April 2018 malam.
Perolehan votting suara film Dilan 1990, sukses mengalahkan pesaing lain dalam
kategori Movie of The Year. Di antaranya, Ayat-Ayat Cinta 2, Pengabdi Setan,
Surat Kecil untuk Tuhan, dan Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 2.
Pencapaian prestasi film tersebut dapat diraih karena selama kurang lebih empat-
puluh lima hari awal penayangan di bioskop. Film Dilan 1990 telah berhasil
memikat para penggemar film di Indonesia hingga 4,7 juta lebih penonton .7
Film Dilan 1990 sebagai film hasil adaptasi novel best seller, berasal dari
sebuah kisah nyata dan pengalaman pribadi sang pengarang, yaitu Pidi Baiq.
Sebagaimana cerita dalam film, novel tersebut berisi tentang kisah asmara dua
orang remaja SMA di Buah Batu, Bandung bernama Dilan dan Milea. Novel
tersebut, memiliki cerita yang romantis, unik dan menarik untuk dibaca. Novel
sederhana yang mendeskripsikan kisah asmara remaja di zamannya. Di sisi lain
film Dilan 1990 telah berhasil mendapatkan popularitas yang luar biasa. Film
Dilan 1990 menjadi salah satu bukti kesuksesan para sastrawan dan penulis novel
di Indonesia. Novel Dilan 1990 menjadi primadona keberhasilan adaptasi karya
seni sastra melalui layar lebar.8
Fenomena popularitas film Dilan 1990, menjadi keunikan tersendiri bagi
pengamat film di Indonesia. Fenomena ini dianggap bukan peristiwa yang secara
kebetulan terjadi. Film Dilan 1990 juga bukan sekedar film drama yang
7 Nurul Adriyana Salbiah, ”Film Dilan 1990 Raih Penghargaan Move Of The Year”,
https://www.jawapos.com/read/2018/04/30/208507/kembali-ukir-prestasi-dilan-1990-raih-
penghargaan-movie-of-the-year//(Minggu, 5 Mei 2018, 21:30)
8Aqniya Khoiri, “Ulasan Film Dilan 1990”, https: // www. Cnnindonesia
.com/hiburan/20180125193137-220-271634/ulasan-film-dilan-1990//(Sabtu, 28 April 2018, 20:30)
































mengisahkan kisah asmara dua remaja SMA, namun film ini adalah film yang
secara ontologis mampu memberikan jawaban, tentang adanya dinamika
perubahan sosial dan gaya hidup masyarakat modern yang bertendensi terhadap
budaya media saat ini. Film Dilan 1990 merupakan jawaban dari transformasi
perubahan paradigma dan persepsi masyarakat terhadap budaya media modern.
Mayoritas para penggemar film drama romantis, ber-asumsi bahwa salah
satu sebab populernya film Dilan 1990 adalah karena kata-kata romantis dan daya
tarik tokoh utama, Dilan dan Milea. Film yang di sutradarai oleh Fajar Bustomi
dan Pidi Baiq ini, patut mendapatkan apresiasi terhadap perkembangan dunia film
di Indonesia, film Dilan 1990 telah mendorong para produser film-film produksi
nasional untuk bersaing secara kompetitif dengan film-film drama Internasional.
Presiden RI, Joko Widodo memberikan apresiasi atas maraknya popularitas film
Dilan 1990. Beliau menyatakan bahwa film Dilan 1990 merupakan suatu bukti,
perkembangan industri karya film di Indonesia telah menunjukkan eksistensi dan
daya saing, film Dilan 1990 merupakan film yang merepresentasikan sebuah
kesederhanaan yang diambil sudutnya dengan sudut pandang yang ideal.9
Dalam konteks penelitian ini, popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam
film Dilan 1990 menarik untuk dikaji melalui sisi subjektivitasnya (penonton).
Dominasi atas faktor terbentuknya popularitas film Dilan 1990, karena di
dasarkan pada adanya represi psikis10 terhadap kecenderungan kesadaran penon-
9Fabian Januarius Kuwado, “Bersama Kahiyang dan Boby, Jokowi Nonton Film Dilan 1990”,
https://nasional.kompas.com/read/2018/02/25/18300091/bersama-kahiyang-dan-bobby-jokowi-
nonton-film-dilan-1990// (Kamis, 23 Februari 2018)
10 Reprsesi adalah usaha psikologis seseorang yang bertujuan untuk meredam keinginan, hasrat
dan instinya sendiri. Keinginan, harapan, fantasi, atau perasaan dapat direpresentasikan dalam
pikiran sebagai pemikiran, bayangan, dan ingatan.
































ton dalam rasa suka cita nostalgis terhadap para tokoh utama, Dilan dan Milea.
Tidak dipungkiri, salah satu faktor dorongan tersebut adalah; kata-kata romantis
yang dilontarkan oleh tokoh Dilan dan Milea, seperti:”Jangan pernah rindu, be-
rat dirimu tidak akan kuat”. Selanjutnya, kata-kata Dilan kepada Milea yang me-
representasikan betapa kuatnya rasa keinginan mereka untuk saling menjaga
kesetiaan tanpa ada yang bisa memisahkan mereka, seperti: ”Jangan pernah bi-
lang, ada yang menyakitimu, nanti orang itu akan hilang”.
Konsekuensi fenomena di atas menjadi pokok dari tujuan penelitian ini.
Penelitian ini mencoba mengkaji dan menemukan subjektivitas melalui telaah
antropologi–filosofis dengan teori psikoanalisis atas popularitas tokoh Dilan dan
Milea dalam film Dilan 1990 di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya. Persoalan subjektivitas yang hendak dikaji peneliti adalah bagaimana
mahasiswa UIN Sunan Ampel sebagai subjek yang ter-identifikasi mengalami
gejala fantasi ketika menonton film Dilan 1990. Peneliti juga mengklarifikasi,
tentang cara manusia melihat kembali dirinya, melalui realitas di luar dirinya (The
Other) yang dianggap begitu penting. Hal ini menurut pemahaman peneliti
dengan kacamata psikoanalisa, tentang adanya penuntun utama bagi subjek ketika
melihat kembali tindakan yang dilakukan dan pilihan-pilihan yang diambilnya,
hanyalah untuk mencari kepenuhan hasrat yang ditampilkan oleh realitas simbolik
di luar dirinya.
Berdasarkan ketertarikan dan pengamatan terhadap perilaku mahasiswa
yang termanifestasikan dalam ucapan, tindakan, dan perilaku sosial, ketika
menerima popularitas film Dilan 1990 yang direpresentasikan tokoh Dilan dan
































Milea. Peneliti terdorong untuk mengkaji dan menganalisis, bagaimana cara
mahasiswa sebagai subjek ketika mengalami alienasi dari realitas simbolik ketika
menerima bahasa-bahasa film Dilan 1990 yang telah membentuk identitasnya.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih teori psikoanalisis Jacques Lacan
sebagai alat analisis data terkait dengan popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam
Dilan 1990b di kalangan mahasiswa UINSA. Karena tujuan psikoanalisis Lacan
adalah untuk memprovokasi manusia sebagai subjek agar mengkonfrontasikan
sisi-sisi negativitas (hasrat, kekurangan) yang tercemar oleh Liyan (berbagai
bentuk tatanan dari realitas empiris seperti; agama, budaya, film dan hukum). Psi-
koanalisis berusaha membongkar wilayah kesadaran dari sisi-sisi negativitas
manusia yang tampak absurd dengan kehidupan yang dijalaninya. Bahwa setiap
manusia menjadi subjek karena ada wilayah lain yang mempengaruhi kesadaran
manusia, yaitu the Other.
Secara praktis, teori psikoanalisis Jacques Lacan dapat dikatakan sebagai
suatu cara pandang baru tentang memahami siapa itu manusia (subjek), darinya
wilayah tidak sadar memainkan peranan sentral. Tujuan peneliti menggunakan
teori psikoanalisis Jacques Lacan11 adalah untuk menjadikannya sebagai kerangka
teoritis yang tepat untuk membedah wilayah ketidaksadaran akibat kanalisasi
hasrat yang termanifestasikan melalui fantasi pada mahasiswa terhadap tokoh
Dilan dan Milea. Namun, untuk menemukan identifikasi tersebut, peneliti
memilih mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai subjek penelitian yang
ter-identifikasi mengalami fantasi terhadap popularitas kedua tokoh tersebut.
11Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek: Antropologi Filosofis Jacques Lacan (Yogyakarta:
Kanisius, 2011), 33.
































Identifikasi itu dalam teori psikoanalisa Lacan dapat dilalui melalui tiga fase
registrasi pembentukan subjek, The real, The symbolic, dan The Imaginary.
Dengan demikian, agar mempermudah dan mempertegas hasil analisis
tentang pembentukan fantasi oleh hasrat terhadap subjek dari popularitas tokoh
Dilan dan Milea, peneliti memilih mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang
telah menyaksikan film Dilan 1990 sebagai subjek (informan) penelitian. Dalam
penelitian ini batasan hasil data-data informan terkait konteks penelitian hanyalah
untuk memberikan deskripsi-interpretatif tentang fantasi mahasiswa terhadap
maraknya film Dilan 1990. Hasil analisis tersebut secara konseptual akan dipadu-
kan dengan teori psikoanalisis Jacques Lacan.
Hasil akhir penelitian ini adalah mengetahui proses pembentukan fantasi
subjek yang terkungkung oleh kastrasi hasrat yang dikehendaki the Other dan
ketidaksadaran itulah bagi mahasiswa akhirnya, memaksa diri mereka menjadi
subjek saat menyaksikan film Dilan 1990, sehingga menyebabkan lack pada
dirinya yang telah ter-alienasi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah peneliti di atas, maka analisis peneliti
untuk merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990 di
kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?
2. Bagaimana fantasi pada popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan
1990 di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam analisis
subjek menurut teori psikoanalisis Jacques Lacan?

































Berdasarkan hasil perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Mengetahui popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990 di
kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Mengetahui fantasi di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990 analisis
subjek menurut teori psikoanalisis Jacques Lacan.
D. Manfaat Penelitian
Prioritas utama dalam penelitian ini adalah agar bermanfaat dan memiliki
kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi para peneliti lain untuk
mengkaji lebih dalam tentang fenomena fantasi pada penonton terhadap
popularitas tokoh peran dalam film. Film menjadi primadona pada seni yang
mampu memadukan realitas dan imajinasi. Tidak di pungkiri jika film Dilan 1990
diangkat dari novel best seller berjudul “Dilan: Dia adalah Dilanku 1990”
mendominasi nuansa nostalgis yang menguasai penonton, dalam ilmu psikologi
gejala ini disebut sebagai “fantasi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempertegas tentang kajian psikoanalisis dan relevansinya terhadap film beserta
gejala-gejala yang dialami mahasiswa ketika menjadi penonton film Dilan 1990.
Oleh Sebab itu, fokus penelitian ini terkait dengan analisis subjek menurut teori
psikoanalisis Jacques Lacan terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea melalui
































adegan-adegan mereka sebagai pemeran utama yang mampu membentuk reaksi
mahasiwa ketika menyaksikan film Dilan 1990, hanyalah didasarkan kepada do-
rongan hasrat (desire) dan rasa kekurangannya (lack) yang dikehendaki struktur
bahasa diluar dirinya.
2. Kegunaan praktis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para akademisi yang
menekuni dan mengapresiasi fenomena perkembangan film di Indonesia sebagai
kontestasi budaya dan seni media kontemporer. Khusus bagi kalangan akademisi
prodi AFI (Aqidah dan Filsafat Islam), UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian
tentang film menjadi diskursus baru untuk menerapkan kajian teoritis yang berori-
entasi praksis, fenomena budaya media utamanya film selalu menarik untuk
dikaji, utamanya dari sisi filosofisnya. Karena film sebagai seni modern berbasis
audio-visual, secara esensi mengandung kompleksitas nilai-nilai estetis. Padahal
jika ditelisik lebih jauh, bahwa hakikat seni tidak pernah identik dengan kata
keindahan. Seringkali seni mengandung paradoks, ambiguitas atau nampak
absurd dengan dinamika kehidupan yang multikompleks. Bahkan seni yang
ditampilkan ke dalam film dapat membentuk suatu ideologi yang secara artifisal
mendistorsi realitas yang ber-kontradiksi, bahkan mampu membongkar nilai-nilai
norma regiliusitas yang dianggap absolut bagi para penganutnya. Akhirnya film
menjadi sentralitas untuk memahami dan memaknai ketaksadaran penonton agar
menemukan pemaknaan pengalamannya.
Ekspektasi universal dari penelitian ini adalah berupaya mengembangkan
studi kebudayaan (culture studies) melalui kajian film yang dianggap semakin
































relevan dengan kondisi zaman ini. Memasuki zaman postmodern, saat ketika era-
digitalisasi, yaitu segala aktivitas manusia di dominasi oleh perkembangan media
teknologi yang begitu pesat terhadap masyarakat global.
Penelitian ini layak untuk dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. Penelitian
ini nantinya akan memberikan paradigma dan asumsi multi-diferensiasi (banyak
perbedaan) dari argumentasi mengenai perbedaan pembentukan subjek sebagai
efek dari budaya. Dalam psikoanalisa Lacan “fantasi” adalah hasil dari manifesta-
si hasrat yang membentuk identitas subjek melalui registrasi awal menuju the im-
aginary, the symbolic, the real. Film Dilan 1990 adalah contoh multi diferensiasi
(banyak perbedaan) dan implikasi praktis dari teori psikoanalisis yang selalu me-
narik untuk dikaji dengan relevansi fenomena budaya.
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Sebagai tinjauan dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengkaji dan
menemukan beberapa pembahasan yang relevan. Dasar ide dalam penelitian ini
adalah lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian lain.
konseptualisasi kajian teori psikoanalisis dalam berkontribusi pada kajian film
masihlah sangat jarang dilakukan. Inilah yang menjadi daya tarik peneliti men-
gangkat tema berjudul “Fantasi Pada Popularitas Tokoh Dilan dan Milea Di ka-
langan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya (Analisis Subjek Menurut Teori
Psikoanalisis Jacques Lacan)”. Hasil analisis peninjauan pustaka yang dilakukan
peneliti, ditemukan beberapa penelitian relevan dengan tema yang peneliti bahas,
namun dengan fokus dan konsentrasi yang berbeda. Sebagaimana dijelaskan di
bawah ini:
































Pertama, Skripsi berjudul“Dependensi Masyarakat Muslim Pedesaan Di
Desa Modopuro, Dusun Modopuro, Mojokerto. Terhadap Film India Di Media
Televisi Dalam Perspektif Jean Baudrillard”.12 Skripsi pada program sarjana dari
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, di tulis oleh Sya-
rifatul Insyiyah, tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang perila-
ku ketergantungan masyarakat di desa Modopuro terhadap film India. Sehingga
realitas antara nilai-nilai budaya dan religiusitas nampak tumpang-tindih. Peneli-
tian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif. Aplikasi penelitian ini
hanya menfokuskan pada fenomena dependensi masyarakat terhadap media.
Spesifikasi penelitian ini hanya menjelaskan bagaimana perilaku sosio-religius
masyarakat secara dilematis telah di bentuk oleh media.
Kedua, skripsi berjudul; “Autentisitas Dalam Novel “Dilan, Dia Adalah Di-
lanku 1990 & 1991” Karya Pidi Baiq: Kajian Eksistensialisme Soren
Abaye Kierkegaard “. Skripsi ini di tulis oleh Miftah Farid, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui eksistensi tokoh dalam novel berjudul “Dilan, Dia Ada-
lah Dilanku 1990 &1991”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam
analisisnya peneliti mencoba menemukan sisi subjektivitas dalam jati diri penulis
novel melalui tokoh Dilan dalam novel tersebut.13 Namun penelitian ini belum
sepenuhnya memberikan kompleksitas jawaban multi-interpretatif terhadap per-
soalan “eksistensi subjek” ketika menemukan hasrat. Penelitian ini hanya menje-
12 Syarifatul Insyiyah“Dependensi Masyarakat Muslim Pedesaan Di Desa Modopuro Dusun
Modopuro Mojokerto Terhadap Film India Di Media Televisi Dalam Perspektif Jean Baudril-
lard” (Skripsi, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2018), 1.
13Miftah Farid, “ Auntentisitas Dalam Novel “Dilan, Dia Adalah Dilanku 1990 & 1991” Karya
Pidi Baiq: Kajian Eksistensialisme Soren Kierkegaard “.(Skripsi, Jurusan Aqidah dan Filsafat
Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kali Jaga, 2016) 1.
































laskan tentang pembentukan subjek pada tokoh Dilan melalui eksistensialisme
perspektif Soren Abaye Kierkegaard. Subjek yang di maksud peneliti belum
mencapai titik terang tentang siapa subjek itu, karena tokoh Dilan bukan subjek
utama, namun ada subjek lain yang mengendalikannya yaitu, sang pengarang.
Ketiga, tesis Naafi Nur Rohma berjudul “Fantasi Dalam Film Pohon
Penghujan Sutradara Andra Fembriarto”.14Fokus penelitian ini adalah bagaimana
latar belakang sutradara Andra Fembriarto membuat film berjudul pohon
penghujan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana estetika yang
ditampilkan dalam film pohon penghujan dan konstruksi film Pohon Penghujan
mampu menciptakan fantasi.
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif, dengan
teknik pengambilan data melalui telaah dokumentasi audio-visual disertai dengan
wawancara kepada sutradara. Hasil penelitian ini adalah memberikan pemahaman
bahwa film pohon penghujan telah mampu memberikan konstruksi fantasi
terhadap pembaca dalam tinjauan psikoanalisis Lacan. Penelitian ini mencoba
menemukan konsep fantasi dalam film pohon penghujan dengan pendekatan teori
psikoanalisis Lacan yang menyatukan kompleksitas estetika film sebagai
artikulasi hasil fantasi sang sutradara.
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Melissa Berlina, berjudul “Pelanggaran
Tatanan Simbolik dalam Film Televisi Normal: Sebuah Kajian Psikoanalisa
14Naafi Nur Rohma,“Fantasi Dalam Film Pohon Penghujan Sutradara Andra Fembriarto” (Tesis,
diterbitkan, Program Studi Penciptaan dan Pengkajian Film, Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta 2017).
































Lacan”.15Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Skripsi
ini membahas tentang pelanggaran tatanan simbolik yang dilakukan oleh tokoh
utama dalam film televisi Normal, Roy.
Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa terjadi tindakan konflik terhadap
eksistensi diri yang dilakukan oleh laki-laki bernama Roy. Fase dimana seseorang
akan mencari identitas diri melalui sebuah refleksi dan pemahaman secara psikis.
Namun hasil temuan dalam penelitian ini hanya menjelaskan tentang bagaimana
sosok Roy ingin melampaui tatanan simbolik yang mengekang dirinya, sehingga
Roy mampu untuk menemukan eksistensinya. Dalam film ‘Normal’, Roy sebagai
subjek melakukan transformasi gender. Tindakan ini dia lakukan karena adanya
hasrat dirinya untuk berubah dari seorang laki-laki, menjadi seorang perempuan.
Pada akhirnya penelitian ini hanya mengungkap beberapa hal yang menarik, yaitu
bentuk eksistensi dan transformasi gender saja. Namun secara teoritis penelitian
tersebut belum mencapai kompleksitas pemahaman terhadap teori Jacques Lacan
seutuhnya tentang subjek. Karena tidak terkait dengan realitas.
Dalam analisis peneliti, bahwa terlalu subjektif jika psikoanalisa Lacan hanya
dikaji melalui satu sisi tentang subjek, karena kompleksitas dari psikoanalisa
Lacan adalah proses identifikasi subjek yang wajib dilalui dengan konsep triadik
(imaginary, symbolic, real) yang di topang oleh dorongan hasrat. Penelitian ini
perlu dikembangkan lebih lanjut. Demikian untuk membandingkan analisa kritis
dengan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti membuat mapping sebagai
berikut:
15Melissa Berlina, “Pelanggaran Tatatan Simbolik dalam Film Televisi Normal: Sebuah Kajian
Psikoanalisa Lacan” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Program studi Inggris Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2013)






































Pedesaan Di Desa Modopuro Du-
sun  Modopuro Mojokerto Terha-
dap Film India Di Media Televisi
Dalam Perspektif  Jean Baudril-
lard”.
Metode kualitatif menggunakan teori
simulakra Jean Baudrillard, yaitu tentang
simulasi terhadap realitas religius yang
terkontaminasi oleh media film India.
Sehingga terjadi tumpah tindih antara
realitis semu yang ditampilkan oleh film
dan realitas keagamaan masyarakat. Film
menjadi dependensi dalam tradisi ritual
masyarakat muslim sehingga tidak
ditemukannya sakralitas keagamaan yang
sebenarnya ditunjukkan masyarakat muslim
pedesaan karena adanya dependensi
masyarakat terhadap media film.
2 Miftah Farid. Auntentisitas Dalam
Novel “Dilan, Dia Adalah Dilan-
ku 1990 & 1991” Karya Pidi
Baiq: Kajian Eksistensialisme
Soren Kierkegaard “.
Metode kualitatif dengan menggunakan
teori Eksistensialisme dari Soren
Kierkegard, merupakan aliran yang sangat
mengutamakan subjektivitas manusia.
Ditemukan adanya repsentasi tokoh Dilan,
yang mendominasi eksistensi terhadap
realitas. Ambiguitas yang telah benar-benar
ditampilkan dalam realitas kehidupan fiksi
yang di jelaskan secara detail melalui novel.
Autentisitas subjek seolah-seolah
ditampilkn dan dihadirkan secara nyata
melalui eksistensi subjek dari setiap alur
cerita dalam novel.
3 Naafi Nur Rohma “Fantasi Dalam
Film Pohon Penghujan Sutradara
Andra Fembriarto”.
Metode kualitatif. Ditemukan adanya
konstruksi fantasi dalam sebuah film. Film
menjadi primadona untuk menjawab
kompleksitas akan teka-teki realitas
kehidupan. Film dan sutradara seakan-akan
menjadi barometer terhadap kualitas yang
mampu untuk menjadikan imajinasi sebagai
unsur dominan dalam menciptakan estetis
pada suatu karya film.
4 Melissa Berlina. “Pelanggaran
Tatatan Simbolik dalam Film
Televisi Normal: Sebuah Kajian
Psikoanalisa Lacan”.
Metode kualitatif. Ditemukan tranformasi
Gender, Konflik identitas diri, subjek yang
ter-alienasi oleh tubuh yang kehilangan
hasrat untuk memiliki. Sehingga tampak
sekali ambiguitas dari tokoh Roy, yang
dirinya ingin melakukan transformasi
gender unuk melawan  tatanan simbolik
demi berjumpa dengan the real (dengan
menjadikan dirinya dari laki-laki menjadi
perempuan).
































Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah disebut di atas, fokus peneli-
tian ini adalah menjelaskan tentang pembentukan fantasi terhadap subjek
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dari popularitas tokoh Dilan dan Milea.
pada film Dilan 1990. Penelitian ini menjelaskan secara komprehensif tentang
adanya relasi teori psikoanalisis dengan pembentukan fantasi pada subjek. Peneli-
tian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pembentukan fantasi juga terjadi
terhadap individu, yaitu mahasiswa UINSA ketika menangkap popularitas tokoh
Dilan dan Milea. Dalam kajian psikoanalisa Lacan, bahwa untuk mengetahui
proses terjadinya fantasi, tahapan yang harus dilalui adalah menempatkan konsep
triadik psikoanalisa sebagai registrasi awal pembentukan subjek Lacan, yang
terdiri dari: The Imaginary, The Symbolic dan The Real.
Tiga tahapan di atas secara teoritis menjadi pokok untuk memahami subjek
dalam teori psikoanalisa Jaques Lacan. Dalam penelitian ini teori tersebut
digunakan sebagai analisis untuk mengetahui proses pembentukan fantasi maha-
siswa UIN Sunan Ampel Surabaya terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea.
F. Definisi Operasional
1. Fantasi
Fantasi merupakan wilayah abstrak dan pribadi dalam diri manusia, karena
fantasi hanya dipahami sebagai jalan untuk menemukan subjek ketika ber-ilusi.
Dalam Kamus Ilmiah populer, fantasi adalah “khayalan”, kesukaan dan
penggambaran angan-angan. 16 Dalam ilmu psikologi, fantasi disebut sebagai
khayalan, yaitu suatu kondisi yang terdapat di dalam jiwa manusia. Fantasi dapat
16Pius A Patanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2010), 174.
































menimbulkan khayalan yang melihat suatu kemungkinan yang belum ada (mitis)
atau bisa juga sesuatu yang baru. Fantasi dalam hal ini juga bisa dikaitkan dengan
sebuah genre yang dilakukan pada salah satu elemen tempat, setting, pada sebuah
alur cerita film, sehingga film dapat dibedakan menjadi sebuah genre dengan
berbagai latar tema yang berbeda-beda, (bisa bertemakan fiksi atau non fiksi
sekalipun). Berikut beberapa pendapat mengenai fantasi dari para pakar psikologi:
Menurut Sigmund Freud, bahwa fantasi dan imajinasi merupakan hasil
kanalisasi atas hasrat. Munculnya hasrat dilakukan atas kendali Ego, Freud
menyakini bahwa Ego sendiri hanyalah semacam “muslihat”. Sedangkan hasrat
adalah energi aktif yang tidak pernah sungguh-sungguh dikalahkan. Menurut
Yanto subianto seorang pakar psikologi Indonesia, fantasi merupakan sebuah
kemampuan dalam membentuk tanggapan-tanggapan atau pun sebuah bayangan
baru yang diambil dari pengalaman sebelumnya. Sedangkan menurut Julianto
Simanjutak, fantasi merupakan sebuah kemampuan dari fungsi jiwa, dalam ilmu
psikologi diyakini terbentuk karena suatu imaji dengan mengingat peristiwa
lama.17
Dalan konteks penelitian ini, pengertian fantasi diarahkan pada definisi yang
dilakukan oleh neo-freudianisme Prancis bernama, Jacques Lacan (1901-1981).
Dalam teori Lacan, mengertian fantasi merupakan hasil manifestasi hasrat atas
subjek.18 Fantasi dalam teori Lacan, sebagai sarana bagi subjek untuk merayakan
17 K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemprer Prancis (Jakarta: Gramedia, 2014), 67.
18ibid.,677.
































jouissance sebagai cara untuk menutupi lack, yang telah ter-kastrasi oleh the
Other dalam proses pembentukan subjek.19
Fantasi merupakan sudut pandang yang meramu dan mengakali segala
sesuatu, sehingga nampak menakjubkan. Fantasi merupakan dasar menentukan
subjek yang oleh Lacan harus dilalui dengan tiga tahapan sebagai proses registrasi
awal pembentukan subjek; Dalam tahapan pertama, ada tahap imajiner (The
Imaginary) yaitu, penunjuk imej-imej, baik sadar maupun tidak sadar, baik di
pahami maupun di fantasikan dari realitas. Tahap kedua, adalah tahap simbolik
(The Symbolic) yang mengacu pada simbol sendiri dapat berfungsi sebagai
“penanda”.  Penanda ini berfungsi sebagai sebuah penunjuk pada tanda. Tatanan
ini adalah proses awal dalam membentuk subjek. Subjek menurut Lacan adalah
efek dari tahap simbolik. Ketiga, adalah tahapan Riil (the Real) adalah tahap yang
mendahului tahapan simbolik dan imajiner, merupakan sebuah sirkulasi dalam
pembentukan subjek sebagai reproduksi terhadap fantasi, yang dilalui dengan
perjumpaannya untuk kembali kepada the Real.20
G. Kajian Kerangka Teoretik
Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan di atas, penelitian ini akan meng-
gunakan teori psikoanalisis Jacques Lacan. Memahami fantasi dalam konteks teori
psikoanalisis yang diperkenalkan oleh J. Lacan, membuat siapa saja yang
memiliki hobi menonton film akan sangat terbantu untuk mengerti alur psikologi
yang terungkap dalam sebuah film. Fantasi adalah suatu perisiwa yang
19 Ali Matius, Psikoanalisis Film: Membaca Film Lewat Psikoanalisis Lacan-Zizek, (Jakarta:
Fakultas Film dan Televisi IKJ, 2010), 89
20Ibid., 68.
































dibayangkan dalam realitas, namun terlihat seperti bukan sebuah realitas. Fantasi
muncul karena dorongan “hasrat” yang ada-nya dialami karena kekurangan (lack)
yang di dorong oleh liyan (other).
Hasrat (Desire)21 disini mengajak setiap manusia untuk memproyeksikan
fantasi penonton (yang pada saatnya membuat penonton berhasrat dalam
menonton film, karena hal inilah yang menyebabkan seorang penonton dapat
berkesimpulan bahwa film yang ditontonnya itu menarik), fantasi penonton
diangkat seolah-olah nyata (realitas).
Psikoanalisis Lacan
Konsep Psikoanalisa Lacan di dasarkan pada dua konsep yang
mempengaruhi pemikirannya, yaitu fenomenologi dan strukturalisme. Pada
konsep psikoanalisa Jacques Lacan. Sudah di ketahui bahwa Lacan merupakan
tokoh psikoanalisa setelah Freud yang mengatakan bahwa alam bawah sadar
terstruktur seperti bahasa. Bahasa sendiri merupakan suatu kerangka filosofis
yang paling banyak mendapat perhatian dari filsuf-filsuf poststrukturalis dan
postmodernisme, dimana Lacan sebagai satu-satunya penganjur psikoanalisis
yang banyak dikutip oleh para pemikir setelahnya, disebut Lacanian seperti, Luce
Irigaray, Slavoj Žižek, Julia Kristeva, Louis Althusser, Alain Badiou, Gilles
Deleuze.
Dasar pemikiran Jacques Lacan bertumpu pada konsep triadik yang
membentuk struktur dari tiga tahapan (three orders), yaitu tatanan Riil, Imajiner,
dan Simbolik. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menjabarkan konsep triadik
21Dalam Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek: Antropologi Filosofis Jacques Lacan, 51.
































psikoanalisa Lacan dengan melihat perkembangan subjek melalui tiga tahap
dalam pembentukan fantasi subjek yang telah dijelaskan di atas. Selanjutnya
peneliti menjelaskan bagaimana relasi ketiga tahapan dalam teori psikoanalisa La-
can menyingkap pembentukan fantasi terhadap mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya menanggapi popularitas tokoh Dilan dan Milea. Penjelasan mengenai
landasan teori secara komprehensif akan dijelaskan pada bab II.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka jenis peneli-
tian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.22 Penelitian ini membahas tentang
dinamika terhadap fakta kebudayaan media sinematografis di era modern, yang
telah ditampilkan dalam bentuk film-film hasil adaptasi dari novel. Untuk
mempertegas, latar belakang, tujuan dan hasil penelitian, peneliti mencoba
melakukan deskripsi tentang tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990. Untuk
mendeskripsikan hasil analisis tersebut peneliti mencoba mengkaitkan fenomena
popularitas tokoh Dilan dan Milea dengan tanggapan dan persepsi mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya, kemudian menginterpretasikannya melalui subjek
penelitian berdasarkan pernyataan para informan dengan kajian teori
psikoanalisis.
Proses tahapan dalam penelitian ini dilakukan dengan proses pengamatan
langsung (observasi) melalui adegan-adegan tokoh Dilan dan Milea dalam film
Dilan 1990 menurut mahasiswa UINSA. Adegan-adegan tersebut kemudian akan
22Martodirjo, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: UNPAD,1991), 77.
































diteliti melalui unit analisis scene, dipadukan dengan kajian teoritis melalui telaah
kepustakaan. Pendekatan peneliti dalam analisis fantasi terhadap mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya di dasarkan  pada teori psikoanalisis Jacques Lacan.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif
dengan mengacu pada teori psikoanalisis Lacan. Model ini dipilih karena, peneliti
ingin mengetahui bagaimana relevansi teori psikoanalisis Lacan dalam
mengungkapkan subjektivitas dalam diri mahasiswa UINSA oleh hasrat fantasi
terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea. Melalui hasil deskripsi wawancara
dengan para mahasiswa tentang film tersebut, berguna untuk mempertegas dan
mendapatkan hasil penelitian secara kompleks dan mendalam. Maka penelitian ini
menjadikan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai subjek utama
penelitian.23
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya yang telah menonton film Dilan 1990. Subjek secara intens di tuntut
untuk memberikan pendapatnya tentang film Dilan 1990 melalui adegan-adegan
Dilan dan Milea sebagai remaja SMA yang sedang pacaran dari setiap scene-
scene yang di dasarkan pada minat dan daya tarik para informan penelitian (Ma-
hasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya)
23 Noeng Muhadjir, Metode Peneitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarsin,1996), 94.
































Subjek penelitian ini berjumlah 7 informan utama.24Pemilihan informan
ditentukan berdasarkan pengetahuan terkait objek data dalam penelitian ini, yaitu
tentang tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990. Berkaitan dengan objek
penelitian, serta peneliti menganggap informan mempunyai cukup waktu untuk di
wawancarai. Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik snowball sampling
untuk menentukan informan pada penelitian ini.25 Informan dalam penelitian ini
telah ditentukan dari hasil wawancara deskriptif tentang “film Dilan 1990” di ka-
langan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini yaitu film Dilan 1990, adegan-adegan yang ada di
dalam film akan di analisis melalui scene-scene yang dianggap mengandung fan-
tasi di kalangan mahasiswa UINSA.
3. Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam sumber data untuk
mendukung penelitian, yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang berupa dialog, gesture, ekspresi
pemain dan narasi dalam film Dilan 1990 dan data hasil wawancara dengan
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Sumber data primer juga diperoleh dari
video film Dilan 1990 dan novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 milik koleksi
pribadi.
24Penelitian kualitatif tidak memberi batas minimal jumlah informan. Jumlah ini dirasa cukup dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian.
25Sugiyono, memahami penelitian kualitatif, 2.

































Data sekunder merupakan data pendukung relevan yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam penelitian ini. (Data sekunder) berupa data-data yang
melengkapi dari kebutuhan peneliti.
4. Tahap Penelitian
a. Tahap Pra-Lapangan
Menyusun rancangan penelitian. Peneliti menentukan tema dan judul
penelitian, mencari konsep dan fenomena yang akan diteliti. Tahap ini akan mem-
permudah untuk menentukan fokus penelitian. Peneliti memilih judul “Fantasi
Pada Popularitas Tokoh Dilan dan Milea Dalam Film Dilan 1990 Di kalangan
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya (Analisis Subjek Menurut Teori Psikoa-
nalisis Jacques Lacan).
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menentukan teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan cara
universal yang digunakan para peneliti untuk menggali data di lapangan, sebagai
berikut:
a. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung untuk mengamati dan
berdialog dengan subjek informan. Penulis mengamati keadaan dengan teliti dan
mencoba se-objektif mungkin tanpa menggali data dan berusaha tanpa ada
manipulasi.

































Dokumentasi dalam penelitian ini berdasarkan pada pencarian data berupa
DVD film, buku (text book), skripsi, jurnal, situs internet, dan lain sebagainya
yang dianggap relevan dengan penelitian ini.26 Dalam penelitian ini peneliti hanya
meneliti scene dari setiap adegan tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990
yang menimbulkan fantasi terhadap mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
c. Wawancara
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik snowball sampling.27 Wawancara ditentukan oleh peneliti kepada informan
yang benar-benar telah menyaksikan adegan-adegan tokoh Dilan dan Milea dalam
film Dilan 1990. Sebelum dilakukan analisis data, hasil paling akurat ditentukan
dari data hasil wawancara, data-data yang telah dideskripsikan dari informan
tentang adegan-adegan Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990 adalah pokok
penentu dalam penelitian ini.
Informan yang menjadi konsentrasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya semester 8, 9 dan 10, pemilihan informan dalam
penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara dengan mahasiswa dari lima
Fakultas yang berhasil peneliti temui, yakni 1 mahasiswa dari Fakultas Dakwah
dan Ilmu Komunikasi, 1 mahasiswa dari Fakultas Sains dan Teknologi, dan 1
mahasiswa Fakultas Hukum dan Syariah, serta 1 mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dan terakhir, 2 mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
Para informan ini telah memberikan informasi serta pemikirannya tentang film
26Suharsimi, Prosedur PenelitianKualitatif (Jakarta: Rineka Cipta 1998), 149.
27Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 103
































Dilan 1990. Selanjutnya peneliti memaparkan profil informan secara detail pada
bab III.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, penulis menggunakan
teknik analisis secara deskriptif-interpretatif. Analisis deskripsi yang dilakukan
dengan memberikan gambaran (deskripsi) dari data yang diperoleh di lapangan.
Analisis data dilakukan sebagai suatu proses interpretasi data. Dimana dilakukan
semenjak dan setelah proses pengumpulan data secara intens.28 Menurut Moleong,
analisis data yang dilakukan dalam metode kualitatif dapat dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Dalam penelitian ini, peneliti merangkum data-data hasil wawancara dan
observasi dari persepsi mahasiswa tentang tokoh Dilan dan Milea dalam film
Dilan 1990, dan bagaimana adegan-adegan visual yang menarik dan dipahami
subjek dari tokoh Dilan dan Milea.
b. Data Display (Penyajian Data)
Menyajikan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
bersifat naratif. Narasi disusun sebagai upaya rencana selanjutnya untuk menggali
data dari apa yang dipahami informan tentang tokoh Dilan dan Milea.
c. Pembenaran Validasi/ Verifikasi
Proses penentuan dalam pembenaran untuk pengumpulan data-data untuk di
seleksi validasinya sesuai kebutuhan peneliti untuk menentukan kesimpulan.
28Afifuddin dan Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 145-146.
































Dalam penelitian ini proses penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah di temukan peneliti.29
I. Sistematika Pembahasan:
BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini penulis hendak membahas
tentang latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.
BAB II KAJIAN TEORITIS, pada bab ini penulis akan menjelaskan
tentang kajian pustaka yang menjelaskan tentang perkembangan film, genre, dan
jenis-jenis film, dan peneliti juga menjelaskan proses perkembangan adaptasi
novel menjadi film di Indonesia, kajian teoritis teori psikoanalisis dalam
pemikiran Jacques Lacan juga di jelaskan secara spesifik.
BAB III PENYAJIAN DATA: Memuat tentang lokasi, subjek dan objek
peelitian, penyajian data melalui scene-scene adegan tokoh Dilan dan Milea dalam
film Dilan 1990 melalui persepsi dan reaksi mahasiswa terhadap popularitas film
Dilan 1990, yang dianggap menjadi fantasi mahasiswa dari proses identifikasi ha-
srat terhadap tokoh Dilan dan Milea.
BAB IV ANALISIS DATA: Meliputi pandangan Jacques Lacan tentang
fantasi film, bagaimana subjek mahasiswa membentuk fantasi atas popularitas
tokoh Dilan dan Milea. melalui proses pengalaman mahasiswa terhadap dan
adegan-adegan tokoh  Dilan dan Milea dalam film.
29Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 63.
































BAB V PENUTUP: Memuat seluruh hasil analisis dari bab-bab sebelum-
nya, kemudian ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini dan saran bagi kemung-
kinan penelitian selanjutnya.



































1. Film Sebagai Media
a. Film
Film secara historis berkembang melalui begitu banyak temuan teknis. Film
berawal dari pinhole camera, lantas di ikuti camera obscura (1021) yang
memungkinkan gambar bergerak namun tak bisa merekam. Sekitar tahun 1891
Thomas Alva Edison menemukan alat kinetoscope yang memungkinkan gambar
bergerak. Namun, akhirnya Louis dan Auguste Lumière bersaudara melahirkan
alat standar yang mempertontonkan kepada publik pada tahun 1895, dengan
alatnya: cinematographe beserta pita seluloid yang ditemukan pada sekitar tahun
1893, yang selanjutnya digunakan untuk menyimpan sekuensi imaji, yang
ditayangkan melalui gerak-gerik lucu, akrobat, gerak dan musik, juga pemainan
tinju. Sejak itu, film 35 mm dari Edison dan proyeksi 16 frame per detik dari
Lumière bersaudara dijadikan standar umum.
Pada tahun 1895 di Berlin, presentasi film sebagai gambar hidup juga
dilakukan Max dan Emil Skladanowsky bersaudara menggunakan model baru
yang dikenal ‘Bioscop’. 30 Istilah ini yang kemudian di adopsi dalam bahasa
Indonesia yang sekarang populer di sebut dengan ‘bioskop’, suatu tempat berupa
ruangan luas bagai gedung, yang menyediakan banyaknya tempat duduk berjajar
30 Bambang Sugiharto, ”Film dan Hakikatnya”, Dalam Untuk Apa Seni ?, ed. Bambang Sugiharto ,
335.
































dan layar (screen) berukuran besar dengan menghadap pada bangku penonton,
memungkinkan seluruh penonton dapat menikmati tayangan yang di pantulkan
dari layar (film) tersebut.
Menurut Bambang Sugiharto, film merupakan teknologi sinematik (imaji
bergerak) yang berkembang pada abad ke-19. Film sebagai teknologi sinematik
berkembang dengan cepat, semakin canggih, dan semakin mendominasi
kehidupan, hingga akhirnya bukan hanya imaji yang bergerak pada layar,
melainkan layar pun lantas ikut bergerak dalam kehidupan kita dengan bentuknya
yang portable di tangan (handphone, tablet, laptop, dan kamera). Penggunaan film
kini telah menyebar di segala bidang kehidupan manusia. Bahkan kini semua
orang berpeluang membuat filmnya sendiri; seolah setiap orang adalah sutradara.
Sebagai teknologi layar (Screen Technology) kini perkembangan film tidak
lagi hanya bergerak di wilayah hiburan; film juga digunakan sebagai komunikasi
sosial, iklan, transaksi bisnis, kampanye politik, ritual keagamaan, seminar
akademis, kegiatan seni, hingga aktivitas pendidikan. Artinya, sekarang film
sudah menjadi bahasa komunikasi umum yang paling menentukan. Film sebagai
‘seni memainkan imaji dan memanfaatkan teknologi layar’ sangatlah krusial
dalam arti: film mampu secara efektif membentuk, mengarahkan, serentak
menggugat ataupun merusakkan, gambaran dan pengertian kita tentang realitas.
Hal itu dimungkinkan karena film memainkan persepsi, memori, imajinasi,
pengetahuan dan perasaan. Sebagai misal, pada layar film bencana bisa tampak
lebih dramatis, rincian-rincian tersembunyi bisa di ekspos ke medan publik secara
spektakuler, konsep-konsep abstrak bisa divisualkan secara konkret dan menawan,
































kontradiksi dan koherensi dipermainkan dalam alur yang mendebarkan, masa lalu
bisa dilihat ulang, masa depan dapat dibayangkan, dan identitas dapat dibangun,
digugat, ataupun di dekonstruksi.31 Dengan demikian dalam penelitian ini peran
film yang mencoba di rekonstruksi ulang melalui proses fantasi penonton pada
film.
Sementara Mark Rowlands mengatakan, melalui film kita dapat mengek-
spresikan seni dan kreativitas secara bersamaan. Sekaligus mengkomunikasikan
nilai-nilai ataupun kebudayaan dari berbagai kondisi masyarakat. Atau bisa
dikatakan melalui film bisa menyampaikan suatu identitas. Layaknya sebuah pe-
mandangan, film tidak hanya sebagai tontonan belaka. Sementara menurut filsuf
Lacanian, Gilles Deleuze mengatakan bahwa dalam film terdapat imaji-gerak,
Deleuze menjelaskan bagaimana imaji dalam film sangatlah ditentukan oleh
kamera. Alasanya bahwa dalam realitas, imaji selalu bergerak ber-operasi melalui
hubungan-hubungan yang mewujud dalam berbagai konfigurasi: imaji-persepsi,
imaji-aksi, dan imaji-afeksi. 32 Pandangan Deleuze ini memberikan gambaran
tentang apa yang di luar diri seseorang, seperti cermin untuk mempelajari diri
dengan gerak imaji.33
Dalam level ontologi seni, film seringkali di pahami sebagai kompleksitas
dari semua unsur entitas seni yang mengandung nilai-nilai estetika tinggi. Namun
film sebagai seni seringkali tidak identik dengan kata keindahan, film sebagai
produk seni seringkali mengandung paradoks, ambiguitas, dan penuh kontradiksi,
31 Ibid., 333-334.
32 Ibid., 355.
33 Mark Rowlands, Menikmati Filsafat Melalui Film Science-Fiction, (Bandung:Mizan, 2003), 20.
































bahkan terdapat ideologi yang mampu mempengaruhi cara pandang dan
mengubah pola pikir masyarakat terhadap sesuatu. Namun demikian, karena
sikapnya yang indiferen terhadap realitas asali, film tetap menjadi primadona seni
dalam dunia modern dengan ciri khasnya tersendiri.34
Menurut Miller dan Stam, film dalam perspektif psikoanalisis juga
mendapatkan tempat yang spesial. Para Marxis mengatakan bahwa psikoanalisis,
melihat potensi film dalam memainkan alam bawah sadar sehingga berpotensi
menjadi kekuatan hipnotik massal kebudayaan.35 Dalam film, psikoanalisis sering
di hubungkan dengan persepsi penonton dalam menangkap setiap adegan-adegan
film, menimbulkan banyak imajinasi intens. Penonton akan mengalami nostalgia,
khayalan dan fantasi ketika menangkap alur cerita maupun penokohan, terutama
pada film yang bernuansa masa lalu. Konstruksi kesadaran penonton akan mulai
tampak ketika menyaksikan cerita film sesuai dengan pemaknaan pengalaman rea-
litas yang pernah dialaminya. Menurut George Méliès (1861-1938) seorang
pembuat film dari Prancis membuat empat sudut pandang kategori sinematografis
yang menjadi ciri khas sebuah film, sebagai berikut:
1). Sudut natural, yaitu reproduksi situasi dan adegan sehari-hari; foto
dokumenter yang di animasi.
2). Sudut ilmiah, yakni studi anatomis gerak-gerik manusia dan binatang,
proses-proses manufaktur dan kerja kriya, juga tinjauan mikroskop atas
mahluk kecil.
34Bambang Sugiaharto dkk, Untuk Apa Seni? (Bandung: Pustaka Matahari, 2013), 45.
35 Toby Miller dan Rober Stam, A Companion To Film Theory (UK: Blackwell Publishing,
1999),34.
































3). Sudut komposisi subjek atau pemandangan, yaitu segala benda dan perilaku
yang ditata atau direkayasa bagai dalam panggung teater.
4). Sudut fantastik, yakni sudut pandang yang meramu dan mengakali segala
bahan menjadi fantastis, menakjubkan. Méliès sejak dini mengatakan bahwa
kekuatan khas film sebagai seni baru, utamanya pada kemampuannya
menciptakan ilusi atau fantasi.36
b. Jenis Film
1) Film Berdurasi Pendek (short film)
Film cerita pendek adalah sebuah film yang berdurasi kurang lebih 60 me-
nit. Film cerita pendek di Indonesia berkembang, di media website
www.Youtube.com, karena ‘Youtube’ adalah media aplikasi komersil yang
menyediakan berbagai tontonan video yang bisa dijangkau oleh masyarakat luas.
Film cerita pendek banyak digunakan oleh para seniman sebagai loncatan untuk
membuat film bercerita panjang.
2) Film Berdurasi Panjang (long film)
Film berdurasi panjang adalah film yang durasi tayangnya lebih dari satu
jam, film ini berdurasi 90-120 menit. Kebanyakan film cerita panjang yang di-
tayangkan melalui bioskop.37
36 Bambang Sugiharto, ”Film dan Hakikatnya”, Dalam Untuk Apa Seni ?, ed. Bambang Sugiharto ,
335.
37 Heru Efendi, Mari Membuat Film: Panduan Menjadi Produser (Jakarta, 2001), 13.


































Tema film drama lebih menekankan pada sisi human interest yang bertujuan
mengajak penonton ikut merasakan kejadian yang dialami tokohnya, sehingga
penonton merasa seakan-akan berada di dalam film tersebut. Tidak jarang
penonton merasa sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah.
2) Horor
Film horor merupakan film yang menantang penonton untuk meluapkan sisi
emosi, histeris dan nuansa mengerikan. Alur cerita film horor mengarah pada
tema kematian, sihir, ilmu supranatural dan gangguan jiwa. Tokoh dalam film
horor seringkali di dominasi oleh tokoh berwatak antagonis.
3) Action
Film bergenre action menampilkan adegan pertandingan, pertarungan dan
pertemuran senjata. Tokoh dalam film action selalu mempertemukan tokoh
protagonis dengan tokoh yang jahat (antagonis).
4) Komedi
Film komedi merupakan film yang mendominasikan adegan-adegan
menghibur dengan style yang humoris.
5) Petualangan (Adventure)
Film tentang seorang pahlawan, tokoh tertentu yang mendapatkan tugas
untuk menyelamatkan sesuatu yang ada dalam tugas itu. Dalam film petualangan
































ini biasanya disajikan menarik dan penuh dengan tebakan, apakah misi dalam film
ini berhasil atau gagal.
6) Animasi
Film yang digambarkan atau disajikan dalam bentuk buatan atau grafis yang
menampilkan hewan atau tokoh kartun yang berbicara. Film ini menggunakan
gambaran tangan, atau menggunakan software dan aplikasi animasi melalui
computer.
7) Musical
Film jenis ini berisi full musik backsound yang secara dominan memberikan
inspirasi untuk menekuni dan menghayati bidang seperti keterampilan bermain
musik
8) Dokumenter
Film dokumenter merupakan film yang berorientasi pada konstruksi
mengenai suatu peristiwa-peristiwa sejarah.38
9) Religi
Film bergenre religi merupakan film yang merepresentasikan tentang
realitas keagamaan di masyarakat. Film ini banyak berkontribusi untuk
mengkonstruksi pola pikir masyarakat tentang aktivitas keagamaan yang terjadi
dalam realitas kehidupan.39 Diantara film-film genre religi di Indonesia adalah;
38Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Jakarta: Grasindo, 1966),56.
39Aziz Fattahilla Erlangga ”Representasi Identitas Agama Anak Muda Islam Dalam Film Cinta
Subuh 2 (Analisis Semiotik Jhon Fiske)”, skripsi (Surabaya: Jurusan Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018)
































Ayat-Ayat Cinta, Sang Kiai, Ketika Cinta Bertasbih (KCB), Negeri 5 Menara, 212
The Power Of Love.
2. Perkembangan Popularitas Film Hasil Adaptasi Novel Di Indonesia
Di Indonesia pada tahun 1998 memasuki era-reformasi, dianggap sebagai
tahun kebangkitan per-filman Indonesia dengan munculnya film “Kuldesak”
(Kulakukan Dengan ereSAK), yang dikerjakan secara independen oleh anak-anak
muda. Diantara para anak muda tersebut adalah Riri Riza, Nan T. Achnas dan
Mira Le. Oleh mereka dunia per-filman Indonesia mulai menunjukkan
perkembangan, sehingga popularitas film-film Indonesia semakin diminati
masyarakat. Tendensi ini terlihat dari banyaknya film baru besutan sineas tanah
air yang dirilis dan ditayangkan di bioskop-bioskop.40
Pada tahun 1927-2014 di Indonesia tidak kurang dari 240 film di adaptasi
berdasarkan novel, baik novel dari dalam negeri maupun novel dari luar negeri.
Jumlah ini mewakili lebih dari tujuh persen dari semua film Indonesia yang
tercatat dalam “katalog film Indonesia”. Kondisi finansial juga menjadi
pertimbangan untuk mengambil keputusan melakukan adaptasi novel menjadi
film.
Menurut Rosadi Ruslan, “saat ini era media audio-visual, sehingga di
masyarakat terjadi transisi terhadap perubahan budaya membaca menjadi budaya
menonton. Hal ini tampak pada fenomena peralihan novel yang seyogianya dibaca
40 Gayus Siagian, Sejarah Film Indonesia: Masa Kelahiran Pertumbuhan (Jakarta:
Laksana,2011),97.
































menjadi film yang ditonton”. Secara kuantitas, mayoritas novel yang di adaptasi
menjadi film, di prioritaskan pada popularitas novel best seller di pasaran.41
Di Indonesia banyak film hasil ekranisasi kadang tidak sama dengan novel
aslinya. Hal ini disebabkan adanya adaptasi dari novel ke film. Adaptasi ini
diperlukan karena adanya perbedaan signifikan antara novel dan film. Novel dan
film adalah dua jenis sastra yang masing-masing memiliki konvensi sehingga
peralihan dari novel ke film mau tidak mau memerlukan suatu adaptasi yang
berdampak pada perubahan unsur sastra.
Lindgren, mengatakan bahwa “produksi film yang normal membutuhkan
kooperasi banyak ahli dan teknisi, yang bekerja bersama sebagai satu tim, sebagai
suatu unit produksi”. Sementara itu, di Indonesia pada tahun 2000-2018, ada enam
film dari sepuluh film terlaris yang diangkat dari novel best seller. Film-film yang
dihasilkan melalui ekranisasi tersebut juga berhasil memperoleh penghargaan.
Diantara film-film tersebut peneliti rangkum dalam tabel di bawah ini:
Tabel 2.1. Adaptasi Film ke Novel Tahun 2008-2018
41Panusuk Eneste, Novel dan Film (Jakarta: Nusa Indah), 78.



































































Pada tabel di atas, menurut peneliti adalah beberapa film-film populer di
Indonesia, merupakan hasil adaptasi dari novel-novel laris (bestseller) di
Indonesia. Pengutamaan novel laris dalam praktik ekranisasi mencerminkan
pemahaman bahwa film dibuat sebagai komoditas yang dijual kepada konsumen
(penonton).42
Singkatnya jangka waktu antara terbitnya novel dan produksi film hasil
ekranisasi sebenarnya masuk akal, mengingat bahwa novel yang baru terbit
apalagi novel populer cenderung mudah diingat oleh masyarakat umum yang
menjadi sasaran para pembuat film. Karena itu, banyak dari penonton
menyenangi novel yang difilmkan, sehingga diharapkan mereka tertarik untuk
menonton film. Banyak dari novel ber-genre drama lebih besar peluang untuk
mendapatkan kesempatan di adaptasi menjadi film. Kecenderungan ini, sudah
dapat dibaca oleh para pengamat film dan produser di Indonesia. Tolak ukurnya
adalah dari segi komoditas penjualan novel.
42Ekranisasi merupakan suatu proses dalam sebuah karya novel, kemudian di artikulasikan ke
dalam bentuk film, baik itu film layar lebar (film bioskop) maupun film serial layar kaca (film
televisi). Proses ekranisasi, juga dikenal  sebagai filmisasi. Secara etimologi, istilah ekranisasi,
merupakan gabungan dari kata dasar ”ekran” yang berarti ’layar’ dan ‘isasi’ yang berarti “proses
menjadi”.Christopher Woodrich. 2014.”Ekranisasi Awal”: Adapting Films to the Silver Screen in














































B. Fantasi Dalam Perspektif Ilmu Psikologi
Dalam ilmu psikologi fantasi memiliki posisi dominan sebagai identifikasi
perkembangan kesadaran manusia. Pada karya-karya awal Freud fantasi menjadi
basis beberapa penelitian penting dalam kajian psikoanalisis. 43 Dalam“KBBI”
fantasi merupakan kata lain dari imajinasi.44 Sebagaimana dalam penelitian ini,
akan menjelaskan fantasi sebagai suatu tendensi yang terkait dengan fenomena
kehidupan di zaman modern saat ini. Di sisi lain banyak definisi yang dikemuka-
kan para ahli psikologi untuk memahami fantasi diantaranya sebagai berikut:
Fantasi dalam ilmu psikologi, merupakan suatu gejala pengenalan
(kognisi), yaitu gejala-gejala yang terdapat dalam kejiwaan kita, sebagai hasil dari
pengenalan. Dalam ilmu psikologi pendefinisian fantasi lebih mengacu pada
pemikiran Freud. Fantasi dalam kacamata Freud adalah apa yang berhubungan
dengan khayalan atau dengan sesuatu yang tidak benar-benar ada dan hanya ada
dalam benak atau pikiran saja.
Menurut Melanie Klein bahwa fantasi merupakan sarana dasar yang bisa
kita gunakan untuk memberikan arti persepsi-persepsi kita. Fantasi menciptakan
asumsi-asumsi dasar yang kita pergunakan dalam kehidupan sehari-hari yang
berpengaruh tidak hanya pada perilaku-perilaku yang dianggap menyimpang,
namun juga perilaku-perilaku biasa dalam kehidupan sehari-hari. Semua jenis
sensasi, yang muncul dari dalam ataupun luar diri kita, di interpretasi melalui fan-
tasi.
43Sigmund Freud, Pengantar Umum Psikoanalisis: A General Introduction To Psychoanalysis.
Terj. Haris Setiowati (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), 543.
































Menurut Yanto Subiyanto, fantasi adalah kemampuan jiwa untuk
membentuk tanggapan atau bayangan baru. Sementara menurut Bimo Walgito,
fantasi merupakan upaya manusia untuk keluar dari suatu kondisi kesadaran akan
masa depan dengan proses dasar mengingat masa lalu.45
1) Jenis- Jenis Fantasi
Jenis-jenis fantasi pada umumnya merupakan proses menciptakan bentuk
atau sesuatu yang terjadi tanpa disadari. Di bawah ini merupakan klasifikasi
fantasi berdasarkan jenis-jenisnya:
a. Fantasi gerak. Jenis fantasi yang seringkali muncul ketika seseorang
menonton sinema film. Sehingga fantasi ini muncul dalam kesadaran
penonton dan membawanya pada pemahaman tentang  cerita film tersebut.
b. Fantasi sadar. Jenis fantasi yang disadari seseorang ketika dirinya sedang
membaca sebuah buku ataupun novel yang sebenarnya dia refleksikan
dengan realitas berbeda antara pembaca dan penulis buku atau novel
tersebut.
c. Fantasi pra-sadar. Jenis fantasi yang muncul karena adanya angan-angan
yang tinggi ketika seseorang belum bisa membedakan hasil persepsinya
terhadap realitas, seperti harapan masa depan, masa lalu, mewujudkan cita-
cita. Fantasi ini menjadi dominan ketika seseorang bermimpi saat tidur.
d. Fantasi aktual/ aktif. Jenis fantasi ini memunculkan gejala jiwa, semacam
stimulus untuk melakukan tindakan-tindakan yang telah di motivasi dari
perasaan, pikiran dan optimisme untuk meng-instropeksi apapun di luar
45Julianto Simanjuntak, Konseling Gangguan Jiwa & Okultisme (Jakarta: Gramedia, 2013), 109.
































dirinya. Fantasi ini seringakali muncul dalam, term agama, upacara
kemerdekaan, dan dalam acara yang bertajuk motivasi dalam seminar-
seminar.
e. Fantasi non-aktif. Jenis fantasi ini merupakan gejala pada seseorang yang
mengalami depresi dan permasalahan dalam dirinya. Seringkali dianggap
tidak sinkron dengan realitas yang dijalani. Sehingga sering membuat
seseorang mengalami pesimisasi dalam segala tindakannya, fantasi ini
merupakan paradoks dari fantasi aktual.46
1. Ragam Ekspresi Fantasi
a. Fantasi sebagai persepsi, yaitu fantasi yang memotivasi persepsi, dalam
usaha untuk memperoleh penegasan atas kebaikan atau keburukan. Kita
menemukan orang-orang dan situasi yang menunjukkan tentang baik atau
buruknya sesuatu. Misalnya; kerja merupakan hasil motivasi atas fantasi-
fantasi tidak sadar tentang bagaimana menjadikan dunia ini lebih baik,
selain dimotivasi oleh fantasi-fantasi sadar untuk memperoleh uang. Dalam
kerja fantasi “uang” mungkin memiliki arti lebih luas, seperti untuk
jaminan dan kemudahan dari kepemilikan uang yang diperoleh setiap
dibutuhkan.
b. Fantasi penyatuan, yaitu fantasi yang mencakup suatu kesadaran akan
seseorang atau sesuatu yang bukan aku dan juga keinginan untuk bergabung
dengan seseorang atau sesuatu itu.  Misalnya; saat kita mencintai seseorang,
46Sigmund Freud, Pengantar Psikoanalisis: A General Introduction To Psychoanalytic. Terj. Ha-
ris Setiowati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 645-650.
































kita ingin memberinya sesuatu: makanan, cinta, buku-buku untuk dibaca,
film untuk ditonton, dan sebagainya. Dalam fantasi kita menyerahkan diri
kita pada orang yang kita cintai. Kita juga memberikan bagian-bagian
tertentu dari diri kita, tidak hanya hati kita. Kita juga ingin menyatukan
tubuh kita.
c. Fantasi memisahkan, yaitu fantasi tentang memisahkan objek. Fantasi-
fantasi tentang pemisahan diri bisa di pergunakan untuk menjelaskan
mengapa kita kadang melakukan hal-hal yang mengejutkan; aku yang
bertindak tidak seperti diriku yang dikenali atau bukan seperti diriku yang
ingin aku kenali. Karena pemisahan seperti ini terjadi secara tidak sadar,




Psikoanalisis yang diperkenalkan oleh Jacques Lacan berbeda dari aliran
psikoanalisis lainnya, karena dalam psikoanalisa Lacan terkandung pemikiran
filosofis kental yang mempersoalkan tentang pembentukan subjek (manusia),
psikoanalisis Lacan sering dikenal sebagai antropologi-filosofis. Lacan juga
dikenal sebagai seorang filsuf selain sebagai seorang psikoanalisa. Filsafat yang
mewarnai pemikiran Lacan terkait erat dengan teori-teori filsafat yang
mempengaruhinya, seperti: Spinoza, Kant, Hegel, Husserl, Nietzche, Freud, dan
Heidegger. Selain itu, Lacan juga banyak mendapat pengaruh dari kelompok filsuf
47Ibid., 645-650.
































Prancis aliran strukturalis, seperti Saussure, Levi Strauss, Marleau-Ponty, Jean
Paul Satre dan Foucault. Pengaruh pemikiran yang kental terlihat dalam teori-
teorinya adalah filsafat Hegel dan strukturalis yang dia adopsi menjadi teorinya.
Dalam konteks psikoanalisis, pengaruh dominan pemikiran Lacan adalah
mengacu pada pemikiran-pemikiran Freud. Lacan beranggapan bahwa
perkembangan psikoanalisa telah bergeser dari apa yang dimaksudkan Freud
sesungguhnya. Tujuan psikoanalisa Lacan adalah mengkonfrontasi subjek untuk
menghadapi sisi-sisi negativitas dalam dirinya, yaitu adanya lack dan hasrat.
Lacan menyebutkan bahwa teorinya bukanlah suatu penafsiran atas karya Freud,
tetapi suatu usaha menerjemahkan Freud ke dalam konteks struktural-linguistik.
(kekurangan) dan hasrat sebagai kondisi primodial yang menyebabkan subjek ter-
alienasi, dalam teori Lacan dapat di identifikasi melalui tiga tatanan yaitu the real,
the symbolic dan the imaginary.48
Dalam sejarah filsafat, penemuan hasrat merupakan hasil dari tesis
Sigmund Freud tokoh besar psikoanalisis, tesis tersebut berhasil meruntuhkan
pandangan rasionalisme Barat yang telah dianggap gagal mendefinisikan
ketaksadaran (unconsious) pada diri manusia. Filsafat modern dianggap gagal
memahami hasrat secara utuh, karena hasrat hanya dipahami sebagai intelectualls
of desire (hasrat intelektual) yang dipengaruhi dan mempengaruhi rasio
sebagaimana semangat menuju arus kebudayaan (Cultured) modern (humanisme)
pada abad ke 17-18 M di Barat.
48Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek., 78.
































Sebagaimana Rene Descartes (1596-1650), dijuluki sebagai father of
western  philosopy (Bapak filsafat Barat) mengatakan bahwa rasio adalah
sufficient dan necessary condition untuk mengetahui diri dan segala hal di luar
diri. Pengenalan diri dan realitas tidak membutuhkan kapasitas di luar rasio.
Sementara Immanuel Kant(1724-1804), mengatakan bahwa hasrat hanya
menghasilkan prinsipnya sendiri yang ditopang oleh egosentrisme pekat dan
karenanya, tidak dapat dijadikan pegangan. Menurut Kant adanya persamaan
diantara hasrat dan rasio. Hasrat merupakan apa yang ditentukan oleh aktivitas
rasio.
Boruch Spinoza mendeskripsikan hasrat semata-mata hanya sebagai
afirmasi atau negasi dari ide. Yang terakhir adalah G.W.F Hegel bahwa apa yang
menompang perkembangan ‘geist (ruh) absolut’ yang terus berdialog dalam
sejarah umat manusia adalah kehendak untuk menuju trilogi dialektis yang
dikenal Hegel sebagai tahapan, tesa, antitesa dan sintesa.
Sejarah rasionalitas diatas memiliki ciri fundamental dalam membawa
arah perkembangan pemikiran filsafat modern, istilah ini kemudian dikenal
sebagai metafisika kebudayaan. 49 Filsafat Barat telah begitu lama bersikap
indiferen (sikap tidak peduli) terhadap hasrat yang diidap sebagai bagian entitas
“pelengkap” bagi keutuhan rasio. Namun pemberian kepada semua fungsi rasio
cukup beralasan, yaitu karena orientasi filsafat Barat modern lebih mengarah pada
dominasi alur berpikir yang bertumpu pada rasionalitas. Sebagai upaya
menentukan setiap keputusan, seperti kegiatan abstraksi, persepsi, pengambilan
49 Metafisika Kebudayaan adalah suatu konsep tentang apa yang menjadikan nilai-nilai
kemanusiaan sebagai suatu bagian dari kebudayaan.
































keputusan, kegiatan induksi dan deduksi, refleksi serta segala aktivitas bepikir dan
bertindak lainnya.50
Sebab sikap indiferen terhadap hasrat tersebut, telah mendorong Freud
untuk menggeledah dan mengkonstruksi hasrat secara lebih kompleks. Namun
hasrat yang dikenalkan Freud belumlah menjelaskan persoalan secara kompleks
mengenai identitas subjek, karena sikap sentimen yang patriarkis Freud yang
mendasarkan hasrat hanya pada perbedaan seksualitas antara subjek laki-laki dan
subjek perempuan. Merujuk pada pemikiran Freud diatas konsep hasrat Freudian,
selanjutnya dikembangkan oleh Jacques Lacan.
a. Hasrat Menurut Lacan
Konsep pemikiran Lacan tentang hasrat kebersatuan dan ketaksadaran
merupakan produk bahasa. “ketaksadaran terstruktur seperti bahasa”.51Sebagai
contoh: “Dalam modus produksi kapitalis seperti sekarang ini,
menghasrati laptop terbaru karena penanda tentang ketrendian yang ditawarkan
oleh iklan bersinergi dengan pemujaan atas ketrendian yang terdapat dalam
lingkungan pergaulan sosial, artinya, hasrat akan laptop adalah, pada dasarnya,
hasrat orang lain tentang sesuatu yang ditandai oleh laptop itu, yakni ketrendian
yang telah ditawarkan”. Contoh di atas oleh peneliti telah di tarik kesimpulan
tentang persamaan antara bahasa simbolik ketaksadaran dan kebersatuan yang
mengakibatkan hasrat memiliki.52
50Harun Hadi Wijono, Sari Sejarah Filsafat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 2010),76
51Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek., 87.
52Ibid.,70-78.
































Lacan merumuskan relasi kekurangan dalam subjek ini dengan notasi ($ ◊
a), yang artinya: subjek yang terbagi menghasrati “a”. Menurut Lacan “a” adalah
notasi untuk apa yang disebut sebagai “objek a kecil” (objet petit a), yakni sebuah
detail dalam objek yang membuat subjek menghasrati objek, sesuatu yang disebut
Lacan sebagai sesuatu yang “ada dalam dirimu lebih penting ketimbang dirimu
sendiri”. 53 Sebagai “objek penyebab hasrat” yang senantiasa mengandaikan
struktur bahasa untuk mengartikulasikan dirinya sebagai yang simbolik.54
Sebagai contoh: “kita mencintai seseorang karena ada sesuatu dalam dirinya
yang tak terjelaskan, sehingga menimbulkan hasrat pada kita. Namun ketika kita
berhasil mendapatkan cinta orang itu, maka terasa ada yang hilang darinya atau
kita merasa tak lagi menggebu-gebu seperti dulu lagi, yang hilang itu tak lain
adalah objek penyebab hasrat itu sendiri”. Dengan demikian, objek tak dapat di
mengerti sebagai objek dalam pengertiannya yang biasa, bahkan dalam arti
tertentu ia adalah materialisasi objektif dari kekurangan yang ada dalam subjek.55
Situasi inilah yang digambarkan Lacan sebagai sintesa dari pemikiran Freud
dan Heidegger dengan istilah ‘kecemasan’ yang dibedakannya dari ‘ketakutan’.
“Kecemasan adalah suatu kegelisahan tanpa objek” tentang terbentuknya dua
konotasi hasrat yaitu hasrat menjadi dan hasrat memiliki.
53 Martin Suryajaya,”Slavoj Žižek dan Pembentukan Identitas Subjektif Melalui Bahasa”,
http://Indoprogress.com/13Juni2015// (Rabu, 8 Agustus 2018, 06:30)
54Agustinus Hartono, Skizoanalisis Deleuze & Guattari: Sebuah Pengantar Genealogi Hasrat.,
54.
































b. Konsep Pembentukan Subjek ( Imaginary, Symbolic, Real)
Teori psikoanalisa Lacan dipengaruhi oleh Freud, dan bahkan ia
mengembangkannya lebih dalam, yaitu Lacab melakukan reparasi terhadap
konsep Oedipus Complex-nya Freud yang di anggap belum secara komprehensif
jika subjek hanya di bedakan melalui struktur pada tatanan perbedaan seksualitas
antara laki-laki dan perempuan. Konsep triadik pembentukan subjek yang di
perkenalkan Lacan, di dasarkan pada tiga kategori yang saling ber relasi, yaitu;
The Imaginary, The Symbolic dan The Real, menjadi konsep registrasi tersebut
adalah awal untuk mengetahui tatanan pembentukan subjek dalam psikoanalisis
Jacques Lacan. Relasi di antara ketiga tatanan tersebut peneliti gambarkan seperti
di bawah ini:
Gambar. 2.3 Proses Pembentukan Subjek
Tahapan pertama, dari perjalanan subjek dalam psikoanalisa Lacan adalah
Tatanan Imajiner. Tatanan Imajiner adalah dunia, penunjuk, dimensi imej-imej,
baik sadar maupun tidak-sadar, baik dipahami maupun di-imajinasikan. tatanan





































stage (tahap cermin), di mana seseorang anak tidak mengenali dirinya secara utuh
dan baru mendapatkan gambaran tentang dirinya setelah melalui fase pantulan
cermin. Perkembangan proses ini sebagai fase awal bagi seorang anak untuk
idemtifikasi diri melalui representasi dengan yang lain di luar dirinya. Dalam
istilah bahasa Jerman proses ini dikenal dengan sebutan ‘spaltung’ (keterpecahan
diri). 56
Dalam tahap ini,terjadi reduksi terhadap subjek atas segala yang telah di
persepsi secara yang menjadi tolak ukur utama bagi subjek ketika menentukan
identitasnya. Di sisi lain, proses registrasi subjek dalam teori Lacan memaksanya
untuk masuk ke dalam dunia imajiner yang di dominasi oleh kondisi pra-sadar
subjek. Ketergantungan tatanan ini pada persepsi visual (Lacan menyebutnya:
specular imaging) yang mendasarkan pada jenis tatapan (gaze) sebagai medium
bagi hasrat. Jenis tatapan (gaze) inilah, menurut Lacan menjadi batasan dan
memilah posisi kesadaran subjek dengan objek-objek diluar diri, atau
membedakan dirinya sebagai subjek yang berbeda deng subjek lain di luar
dirinya.
Proses identifikasi ini menjadi sebab subjek mengalami alienasi karena
hasrat subjek pada hakikatnya telah ter-alienasi dengan the Other. Menurut Lacan
gejala ini secara intens akan selalu di idap oleh sang anak sebagai proses untuk
mengadaptasikan dirinya yang telah tercemari oleh bahasa the simbolik yang di
hasilkan dari Liyan (budaya,lingkungan, agama, dan orang tua). Akibatnya anak
56Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek: Antropologi Filosofis Jacques Lacan, 87-88.
































akan mulai mengingini sesuatu yang belum mereka temukan dalam kenyataan
melalui imajinasi, ilusi dan tindakan yang di dasarkan keingintahuan.
Tahapan kedua adalah The Symbolic. Tatanan ini mengacu kepada simbol.
Simbol yang dimaksud disini bukanlah ikon maupun bentuk tertentu, tetapi
simbol yang dimaksud adalah “penanda”. Dalam hal ini “penanda”  tidak
memiliki makna tapi fungsi penunjuk pada tanda. Bagi Lacan inilah tatanan utama
dimana subjek mulai terbentuk oleh bahasa. Bahasa merupakan penanda terhadap
apa yang di tandakan oleh Liyan terhadap subjek, sebagai tujuan untuk memahami
dirinya.
Dalam tatanan ini seperti konsep strukturalisme Ferdinand de Saussure,
membagi dua pembagian, yaitu secara diakronis (sejarah dan waktu) dan
sinkronik (tempat). Tatanan ini menjadikan hasrat subjek menjadi aktif, sehingga
sang anak mulai mengidentifikasi dirinya. 57 Namun kondisi itu tidak pernah
membawa pada kepenuhan bagi sang anak ketika masih dalam kondisi ter-
fragmentasi dengan tubuh sang ibu yang selalu menawarkan rasa aman, nyaman
dan damai. 58
Tahapan yang ketiga adalah The Real. Lacan menyebutkan bahwa tatanan
Real selalu kembali ke tempat yang sama dan bahwa tatanan Real adalah
ketakmungkinan (impossibble). Tatanan ini adalah tatanan yang mendahului
proses simbolisasi dan imajinasi. Tatanan Real ini terlepas dari tatanan simbolik,
tetapi tatanan ini juga yang memungkinkan terjadinya tatanan simbolik. Ada
jurang dan lubang dalam tatanan simbolik yang terjadi karena adanya kontradiksi
57Ibid., 56.
58Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek., 77
































antara bahasa dan makna sesungguhnya. The Real adalah tatanan yang terjadi
sebelum proses simbolisasi, dan yang merepresi timbulnya hasrat. Lacan juga
menyebutkan bahwa tatanan Real ini mendukung fantasi, dan fantasi melindungi
tatanan Real. Lacan menyebut bahwa tatanan Real adalah dunia sebelum kata-
kata.59
c. Fantasi Lacan
Dalam teori Lacan,60fantasi adalah apa yang membentuk hasrat (desire)
kita. Lacan mengatakan bahwa wilayah operasional fantasi karena adanya ruang
lingkup pada hasrat subjek untuk merayakan jouissance (kenikmatan) semu yang
dianggap wujud konkret bagi kanalisasi hasrat. Bagi Lacan efek fantasi bukan
karena sebab subjek menghasrati sebuah objek tetapi karena adanya provokasi
Liyan yang menawarkan kontestasi bahasa simbolik agar di cerna subjek untuk
menentukan identitasnya.61
Sumber muasal dari fantasi lainnya adalah kandungan positif dari a (objek
hasrat), yang datang dari jejak-jejak rasa suka cita yang ditinggalkan dari tindakan
sebagai regristrasi awal memasuki tatanan Imajiner, Simbolik dan Real yang
bersifat kontingen dan sembarang pada subjek. Dengan demikian, fantasi bukan
hanya menjanjikan rasa suka cita puncak bagi hasrat (baik memiliki maupun
menjadi objek a), tetapi juga melindungi subjek agar tidak terperangkap di dalam
jurang ketidakbermaknaan (meaningless) eksistensinya. Seperti halnya dengan
hasrat di dalam tataran Imajiner dan Simbolik, di dalam fantasi subjek bisa
59Ibid., 86.
60ibid., 31.
61 Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Kreasi Wacana,2018), 89.
































mengambil salah satu dari empat posisi dalam hubungannya dengan objek a, dan
budaya itu penuh dengan gejala yang menawarkan objek a dari salah satu tempat
bentuk dasar fantasi kepada subjek. Berikut klasifikasi bentuk-bentuk fantasi
dalam perspektif Lacan yang menggejala pada subjek;
1) Fantasi anaklitik aktif,  merupakan fantasi yang terkait dengan kepemilikan
sarana bagi rasa suka cita yang terjewantahkan pada wujud materi di luar
diri seseorang. Seperti adanya objek fetis dan objek kolektor, dimana kedua
dicari subjek sebagai cara untuk mengisi perasaan mengada yang kurang
atau mengembalikan rasa suka cita (mitis) yang hilang dan hal ini benar-
benar akan menghasilkan kepenuhan. Contoh universal di dalam budaya
subjek, yaitu uang yang menjanjikan dipenuhinya suatu kekurangan tertentu
dengan ditampilkannya iklan-iklan produk, seperti iklan Coca-cola yang
mengklaim bahwa ‘Coke’ adalah ‘hal yang nyata’(The Real). Sehingga ini
yang membuat Coke sebagai ‘the real’ yang tidak dapat dicapai, suatu objek
sebab (cause) hasrat.
2) Fantasi anaklitik pasif, Jenis fantasi ini tampil dalam berbagai gejala
kebudayaan yang beragam, dan paling jelas terjadi pada fantasi seksual
pasif, suatu pengada yang berpikir tentang adanya sesuatu di seberang citra
atau penanda yang memberikan kesenangan kepada Liyan. Contoh paling
menarik adalah fantasi sadomasokistik yang bermain dengan cara yang
sangat rumit dengan menjadi sarana suka cita Liyan. Contoh adalah sebuah
iklan yang memberikan sugesti bahwa wewangian tertentu akan membuat
seseorang menjadi objek misterius dari hasrat orang lain.
































3) Fantasi narsisistik pasif, merupakan fantasi menjadi objek yang dicintai
Liyan, objek yang mengisi kekurangan (lack) yang dimiliki Liyan. Salah
satu bentuk gejala paling jelas dalam fantasi ini ditemukan dalam bentuk,
nasionalisme dan rasisme, dimana sekelompok manusia memikirkan dan
merasa diri mereka lebih tinggi dibandingkan apa yang diejawantahkan
diluar diri mereka oleh Liyan (Tuhan, Alam, Masyarakat Global) dan
kelompok-kelompok lainnya. Menurut Lacan bahwa anak-anak yang
menjadi kesayangan orang tua atau guru mereka akan mengalami rasa suka
cita semacam ini. Pada hakikatnya, sebagian besar diri akan berada di posisi
ini, karena kelahiran seorang anak memang dihasrati oleh orangtua.
4) Fantasi narsisistik aktif, melibatkan kegiatan mencintai atau mengagumi
segala jenis objek yang di derita subjek ketika memaksa dirinya melakukan
itu. Bentuk hasrat ini sering menggejala dalam upaya subjek (paling jelas
nampak pada anak-anak dan remaja) dalam mengambil suara, pandangan,
atau perilaku dan gaya subjek tertentu yang tampak ’keren’ atau menonjol.
Objek-objek identifikasi ini adalah bintang (aktor/aktris), ikonoklas, atau
‘para pelanggar hukum’ tertentu yang mentransendensikan batas-batas
tatanan simbolik sehingga memiliki akses ke rasa suka cita fantamatis yang
tak terbatas (unlimited).62
Fantasi dalam konteks film merupakan sesuatu kejadian secara alami
melalui commonsense perception/ pure perception (persepsi pengalaman yang
nyatanya di alami melalui ketidaksadaran) tanpa perlu interpretasi terhadap
62 Mark Bracher, Jacques Lacan, Diskursus dan Perubahan Sosial: Pengantar Kritik-Budaya
Psikoanalisis, terj. Gunawan Admiranto,(Bandung: Jalasutra, 2010)  36.
































pengalaman tersebut. Pengalaman persepsi ini terjadi ketika realitas yang di-
tayangkan dari film ditangkap oleh tatapan (gaze) penonton, namun realitas itu
melahirkan pemaknaan yang secara tidak sadar muncul karena proses fantasi atas
dorongan hasrat.
Menurut Lacan hasrat mengajak manusia untuk memproyeksikan fantasi
penonton (yang pada saatnya membuat hasrat penonton larut dalam film, hal
inilah yang menyebabkan seorang penonton dapat berkesimpulan bahwa film
yang ditontonnya itu menarik), fantasi penonton diangkat seolah-olah nyata.
Lacan memahami kegelisahan terhadap hasrat tersebut. Bagi Lacan fantasi
dipahami sebagai pendukung hasrat. Obyek a menjadi penyebab hasrat, tetapi
hasrat di dukung oleh fantasi.63Proses fantasi dalam teori Lacan dalam skema
ilustrasi di bawah ini:
Gambar 2.4: Ilustrasi Fantasi Terhadap Subjek 64
Ilustrasi gambar di atas menjelaskan tentang fantasi merupakan objek sebe-
narnya yang di inginkan subjek ketika dalam kondisi “lack”, karena adanya hu-
63 Harifa Ali,” Kontribusi Teori Interpretasi Psikoanalisis dan Hermeneutik Terhadap Proses
Analisis/ Pengkajian Film”, Jurnal SosioTeknologi,  Vol. 3 No.2 (Agustus, 2011), 1091.






































bungan antara “hasrat” memiliki dan menjadi pada subjek. Hasrat itulah yang pal-
ing lama akan bersemayam dalam fantasi, meskipun itu hanyalah sebuah fantasi
semata. Dalam konteks film, operasionalisasi fantasi di dasarkan pada kondisi
subjek ketika menonton film yang di pantulkan layar (screen) dalam
memanifestasi gerak kesadaran pra- reflektif yang bertumpu pada hasrat (desire)
sang subjek. 65 Namun, dalam pandangan Lacan berbeda dengan Freud yang
secara spontan mengatakan bahwa fantasi berposisi fundamental, berbeda dengan
Freud, Lacan menolak konsep itu dengan mengatakan bahwa fantasi selalu
mengikuti hasrat subjek ketika menerima bahasa simbolik yang selalu di produksi
the Other, sehingga fantasi subjek selalu berubah-ubah mengikuti the Other. Bagi
Lacan bahwa kehidupan dalam tatanan simbolik selalu seperti perubahan metafor
menuju metafor baru yang di idealisasi subjek dari yang lain.66
65Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek., 56
66 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX Jilid II: Prancis (Jakarta: Gramedia, 1997), 78.
































Gambar 2.5. Hubungan Teori Psikoanalisis Dan Pengkajian Film67
Memahami fantasi dalam konteks teori psikoanalisa yang diperkenalkan
oleh J. Lacan akan sangat membantu untuk mengerti alur psikologi yang
terungkap dan tersirat dalam film. Penelitian ini menggunakan teori psikoanalisa
Lacan sebagai cara untuk analisis subjek yang membentuk fantasi. Peneliti secara
implisit merelevansikan teori psikoanalisa untuk menemukan pembentukan
fantasi terhadap subjek (Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya) atas
pengalaman mereka saat menonton film Dilan 1990. Baik melalui apa yang
ditampilkan dari adegan-adegannya maupun pada narasi dialognya.











































A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya. Sedangkan objek penelitian ini adalah data-data yang dianggap
menjadi faktor popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990 di
kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel melalui scene-scene secara audio-visual
yang telah di analisis, disertai data-data hasil interview dari mahasiswa sebagai
hasil deskripsi data. Hasil akhir penelitian ini adalah menginterpretasi data-data
hasil penelitian dengan analisis subjek menurut teori psikoanalisis Jacques Lacan.
1. Deskripsi Lokasi Dan Subjek Penelitian
a. Profil UIN Sunan Ampel Surabaya
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan perguruan
tinggi yang berbasis dan berpedoman pada nilai-nilai ajaran Islam. Dengan peru-
bahan IAIN menjadi UINSA, maka banyak sekali perubahan diantaranya: pertam-
bahan fakultas, meluasnya dunia pembelajaran, salah satunya yang menjadi
sentral utama adalah dibangunnya gedung Twin Towers (TT) sebagai simbol
adanya integrasi keilmuan antara ilmu-ilmu keislaman dan sains yang
diprioritaskan untuk menjadi kampus masa depan yang secara kompetitif siap
bersaing dalam level nasional maupun international.
































Perkembangan progresif pada kampus UINSA semakin dominan dengan
dibangunnya gedung-gedung fakultas dan pengembangan layanan informasi
berbasis IT sebagai perwujudan konsep untuk menjadi cyber campus. Keberadaan
kampus UIN Sunan Ampel, terletak di wilayah Surabaya selatan, yaitu di Jl. Ah-
mad Yani No. 117 Surabaya, sebelah selatan gedung JX international atau sebelah
Timur Mapolda Jatim. Sekarang kampus UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya
telah memiliki 9 Fakultas utama.
b. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Perubahan nama IAIN menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) semakin
memperkokoh eksistensi nama perguruan tinggi Islam negeri di Jawa Timur.
Perubahan IAIN menjadi UIN Sunan Ampel tentu telah merubah seluruh
insfrastruktur dan sarana, prasarana di UIN Sunan Ampel Surabaya. Salah satunya
seperti penambahan pelayanan informasi menggunakan teknologi modern (IT).
Dampak dari perubahan tersebut juga mempengaruhi paradigma dan gaya hidup
di kalangan civitas akademik maupun mahasiswa UIN Sunan Ampel (UINSA)
terhadap perkembangan  teknologi media saat ini.
Perkembangan teknologi media berbasis komunikasi di kalangan
mahasiswa, selain memberi kemudahan dalam mengakses berbagai informasi dan
berita hiburan, kesehatan, breaking news (berita terkini) dan kegiatan keagamaan.
Juga berdampak pula pada dunia media massa berbasis entertainment yang meli-
puti: film, fashion style, sinetron dan informasi hiburan, maupun berita terkait go-
sip para selebritis.
































Tendensi tersebut telah menciptakan persepsi baru di kalangan mahasiswa
tentang pemahaman dan arti menjadi generasi modern zaman now, bagaimana
kondisi tersebut berpengaruh pada sosio-culture mahasiswa, sehingga mereka
mampu menciptakan perilaku hedonis dengan tujuan hanya berfoya-foya dan
menghasilkan budaya kesenangan semu. Film sebagai salah satu media
komunikasi modern paling populer, telah menyita perhatian masyarakat.
Termasuk mahasiswa UINSA untuk pergi ke bioskop dan duduk diatas kursi
bertarif. Banyak mahasiswa menggandrungi menonton film di bioskop karena
tidak mau ketinggalan info tentang film-film baru dengan meng-update film
terkini yang sedang booming di masyarakat. Bagi kalangan mahasiswa menonton
film di bioskop seakan telah menjadi budaya. Banyak menyakini jika menonton
film di bioskop dapat meningkatkan status sosial dan citra mereka agar di anggap
sebagai golongan modern dengan menonjolkan perilaku konsumtif.68
Fenomena tersebut merupakan cara mengapresiasi keberhasilan teknologi
modern dalam menganalisis perkembangan budaya masyarakat saat ini. Film
secara substantif merupakan perpaduan hasil kreativitas seni modern dengan
teknologi media komunikasi. Film sebagai bagian dari seni dan sastra fiksi,
seringkali menjadi media paling ampuh untuk menggambarkan kompleksitas re-
alitas yang nyatanya penuh paradoks, kontradiksi dan bahkan seringkali nampak
ambigu.69
Film Dilan 1990 secara sosio-culture merupakan manifestasi terhadap
perkembangan media hiburan entertaiment di masyarakat yang mendorong pola
68Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005)
69Bambang Sugiaharto dkk, Untuk Apa Seni? , 308.
































pikir dan budaya ke arah masyarakat konsumsi. Secara historis, maraknya
popularitas film Dilan 1990 di masyarakat juga menjadi fenomena baru dalam
perkembangan dunia film di Indonesia. Menurut hasil survey para pakar film
bahwa lebih dari 4,7 juta penonton menyaksikan film ini. Film ber-genre drama-
romantis yang menceritakan tentang kisah romantis dua orang remaja SMA
bernama Dilan dan Milea. Sangat dominan memiliki pengaruh yang bersifat fiksi
dan nostalgis, karena merupakan film hasil adaptasi dari novel berjudul Dilan:
Dia Adalah Dilanku 1990, ditulis seorang pengarang produktif, bernama Pidi
Baiq.
Melonjaknya popularitas film Dilan 1990 karena rasa kekaguman penonton
terhadap tokoh Dilan dan Milea, telah membuat mayoritas penonton bernostalgia
ketika menikmati setiap alur film yang diperankan oleh aktor utama bernama
Iqbal Ramadhan sebagai tokoh Dilan dan Vanesha Pricilla sebagai tokoh Milea.
Adegan-adegan mereka berdua dalam film berjudul Dilan 1990, telah
menimbulkan gejolak psikis (kesadaran) kepada penonton untuk kembali
bernostalgia ke masa-masa SMA. Banyak penonton mengaku terbawa perasaan
(baper) karena efek yang ditimbulkan dari kesadaran penonton dapat menjadi
sedih, terharu, senang, dan mengenang masa lalu. Mayoritas penonton yang telah
menyaksikan film Dilan 1990 mengakui telah berfantasi karena adegan-adegan
yang telah diperankan oleh tokoh Dilan dan Milea dalam film tersebut.
Dalam konteks penelitian ini, proses kontruksi akan pengalaman masa lalu
sebagai penanda untuk masa depan, disebut sebagai “fantasi”. Fantasi dalam pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pemaknaan terhadap pengalaman
































mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ketika menjadi subjek saat bereaksi
terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film “Dilan 1990”. Untuk
menemukan proses identifikasi subjek secara utuh, peneliti menggunakan teori
psikoanalisis Jacques Lacan.
Pemilihan subjek informan penelitian ini berjumlah tujuh (7) orang. Para
subjek adalah mahasiswa aktif di UINSA. Dalam penelitian ini pemilihan subjek
informan, ditentukan pada mereka yang mengaku telah menonton film Dilan
1990. Ketujuh (7) mahasiswa ini memiliki latar belakang yang berbeda-beda.
Subjek ditentukan dari pengamatan peneliti sebelum menguraikan rumusan
masalah. Metode atau teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
teknik snowball sampling, peneliti menentukan subjek informan atas rekomendasi
dari subjek informan pertama begitupun seterusnya. Subjek terdiri atas empat
orang perempuan dan tiga orang laki-laki. Hal ini dikarenakan penelitian ini dida-
sarkan pada minat dan ketertarikan mahasiswa perempuan jauh lebih besar diban-
dingkan mahasiswa laki-laki terkait objek penelitian. Lokasi penelitian akan di
lakukan di lingkungan maupun diluar kampus UIN Sunan Ampel Surabaya secara
kondisional mengikuti lokasi keberadaan subjek. Berikut data informan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini yang berjudul “Fantasi Terhadap
Popularitas Tokoh Dilan dan Milea Dalam Film Dilan 1990 Di kalangan
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya (Analisis Subjek Menurut Teori Psikoa-
nalisis Jacques Lacan)”.
































a) Informan 1 ( Luluk Rohmatun):
Perempuan, Usia 22 Tahun, belum menikah asal Tuban, Fakultas Dakwah
dan Ilmu Komunikasi, jurusan Ilmu Komunikasi tertarik menonton film Dilan
1990 karena telah membaca novel “Dilan:Dia Adalah Dilanku 1990”. Menyukai
film-film Indonesia dengan genre drama sejak awal masuk kuliah di UIN Sunan
Ampel tahun 2014.
b) Informan 2 (Faizah Maulidah):
Perempuan, usia 22 tahun, belum menikah, asal Sidoarjo, Fakultas Syariah
dan Hukum, Jurusan Hukum Tata Negara (HTN), tertarik menonton film Dilan
1990 karena memang menyukai film-film Indonesia bergenre drama remaja.
Penggemar novel-novel best seller Indonesia termasuk novel Dilan.
c) Informan 3 ( Fatia Rosyida)
Perempuan, usia 21 tahun, belum menikah, asal Bojonegoro, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PGRA. Mengenal film Dilan 1990 dari internet.
Karena pada saat itu film Dilan 1990 sedang booming dan ramai diperbincangkan
publik.
d) Informan 4 (Sayyidatul Eka Putri Rosalinda)
Perempuan, usia 21 tahun, belum menikah, asal Sidoarjo, Fakultas Sains
dan Teknologi, Jurusan Sistem Informasi, Mengenal film Dilan 1990 dari internet.
Mulai menyukai film-film bergenre drama Indonesia setelah menonton film Dilan
1990 di bioskop.
































e) Informan  5 (Zaenal Marzukie dipanggil Juki)
Laki-laki, usia 24 tahun, belum menikah, asal Tuban, Fakultas Usuhuluddin
dan Filsafat, jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, semester 10. Mengenal film Dilan
1990 setelah membaca novel Dilan:Dia Adalah Dilanku 1990. Dia seorang
penggemar sosok Dilan dalam film Dilan 1990.
f) Informan 6 (Salman Al-Farizi)
Laki-laki, usia 22 tahun, belum menikah, asal Probolinggo, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, semester 9,
mengenal film Dilan 1990 dari teman-teman dan media.
g) Informan 7 (Mahendra Aditya)
Laki-laki, usia 22 tahun, belum menikah, asal Surabaya, Fakultas Syariah
dan Hukum,jurusan Hukum Tata Negara (HTN), semester 8 mengenal
film Dilan 1990 dari teman-teman dan sosial media.
2. Objek Penelitian
a. Profil Film Dilan 1990
Dilan 1990, adalah film ber-genre drama Indonesia. Film Dilan 1990
merupakan hasil adaptasi dari novel berjudul “Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 “
sebuah novel yang diterbitkan pada tahun 2014 oleh penerbit Mizan. Sementara
film Dilan 1990 di produksi oleh studio Falcon Pictures dan Max Pictures, yang di
sutradarai oleh Fajar Bustomi dan Pidi Baiq.
Pidi Baiq adalah seorang penulis novel, Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun
1990. Selain sebagai penulis novel, Pidi Baiq sebelumnya juga telah
































menyutradarai film berjudul Baracas; Barisan Anti Cinta Asmara (2017) yang
juga di adaptasi dari sebuah novel. Pidi Baiq, sebagai seorang pengarang berhasil
mencantumkan namanya pada novel pertama “Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun
1990”, sekaligus dinobatkan menjadi novel best seller di Indonesia.
Novel karya Pidi Baiq ini merupakan salah satu dari trilogi novel yang
ditulis secara sistematik, diantara kumpulan karya-karya novel Pidi Baiq yang
merepresentasikan tentang kisah Dilan dan Milea diantaranya: Dilan Bagian
Kedua: Dia Adalah Dilanku Tahun 1991 (2015) dan novel terakhir berjudul Mi-
lea: Suara dari Dilan (2016). Ketiga novel tersebut memiliki legalitas sebagai
novel best seller yang penjualannya telah menembus angka ribuan eksemplar. Ti-
dak mengherankan jika pada akhirnya film Dilan 1990 menjadi populer bagi
masyarakat Indonesia pada umumnya dan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya pada khususnya. Deretan kisah-kisah asmara Dilan dan Milea yang
ditulis secara sistematik dalam novel, memiliki alur cerita yang saling berelasi.70
Namun, fenomena popularitas film Dilan 1990 di dasarkan pada hasil adaptasi
dari novel karya Pidi Baiq yang pertama. Sementara kedua sekuel-nya akan
dipertimbangkan dan di rencanakan untuk di adaptasi juga menjadi sebuah film
selanjutnya. Pada akhir halaman novel pertama, terdapat kata-kata kondang yang
memberikan pengakuan tentang identitas dan jati diri Pidi Baiq sebagai seorang
pengarang, bahwa kisah tokoh Dilan dan Milea berasal dari kisah nyata dan bukan
fiksi, sebagai berikut:
70 Agustinus Dwi Nugroho, ”Fenomena Dilan 1990, Film Roman Remaja Terlaris 17 Februari
2018”. https://montasefilm.com (diakses, 2 Juni 2018, 13:00)
































“Pengakuan sebagai imigran dari sorga yang diselundupkan ke bumi oleh
ayahnya di kamar pengantin dan tegang. Di bumi, kemudian menjadi Imam Besar
The Panas dalam.Menulis buku Drunken Monster, Drunken Molen, Drunken
Mama, Drunken Marmur, Al-Asbun, At-Twitter, dan Hanya Salju Pisau Batu.
Membuat akun Twitter dengan nama @pidibaiq dan tidak suka jus rumput.
Pernah lapar, pernah ngantuk, tapi Alhamdulillah semuanya bisa diatasi”.
Gambar 3.1 Poster Film dan Cover Novel Dilan 1990
Gambar di atas merupakan cover dari novel pertama. Di sisi lain poster film
Dilan 1990 juga merupakan manifestasi kesuksesan atas larisnya novel pertama
yang berhasil melejitkan nama sang pengarang (Pidi Baiq). Sebuah novel
sederhana yang mampu menyedot perhatian publik karena terjual lebih dari lima
puluh ribu eksemplar. Novel yang mengisahkan tentang dua orang remaja SMA
di Kota Bandung bernama Dilan dan Milea, konon novel tersebut diangkat berda-
sarkan kisah nyata. Karena kisah cinta Dilan dan Milea ditulis secara mengalir
oleh Pidi Baiq bukanlah hasil fantasi sang pengarang semata. Karena Pidi Baiq
tidak pernah mengklarifikasi siapa sosok Dilan dan Milea sebenarnya.
Fenomena kisah Dilan dan Milea tidak berhenti hanya pada persoalan
tentang siapa identitas sosok Dilan dan Milea. Di media sosial, banyak netizen
mempertanyakan siapa sebenarnya Dilan dan Milea di dunia nyata. Ada yang
































menduga, Dilan dan Milea adalah representasi kisah masa lalu Pidi Baiq bersama
istrinya. Ada pula yang menduga beberapa sosok yang dikaitkan dengan ciri-ciri
dalam novel dan filmnya, inilah alasan kenapa cerita yang disuguhkan begitu
terasa sederhana, unik dan tidak membosankan. Sehingga membuat novelnya
tentang drama asmara remaja SMA tahun 1990 ini menjadi populer.
Di sisi lain film Dilan 1990 berhasil mendapat dukungan dan apresisasi
para penggemar film-film drama di Indonesia, pasalnya kepuasan tersebut di
dasarkan pada persepsi dan antusias penonton kepada tokoh Dilan dan Milea
ketika menonton film Dilan 1990 dan sekaligus membaca novelnya. Para crew,
termasuk; sutradara, produser, penokohan para aktor dan aktris, telah berhasil
melaksanakan tugas mereka secara maksimal. Barometer keberhasilan adaptasi
novel menjadi film Dilan 1990, di yakini tanpa menghilangkan unsur otentik
cerita dari novel tersebut.71
b. Produksi Film Dilan 1990
Laporan CNN Indonesia pada 2018 menyebutkan bahwa semenjak awal
ditayangkan di bioskop, pada 25 Januari 2018, film Dilan 1990 itu berhasil
mendulang jutaan penonton. Dalam waktu singkat popularitas film Dilan 1990,
menjadi sensasi media dan masyarakat.72Pada tabel di bawah ini peneliti uraikan
para kontributor yang telah sukses mengangkat popularitas film Dilan 1990.
71Aqniya Khoiri, “Ulasan Film Dilan 1990”,
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20180125193137-220-271634/ulasan-film-dilan-
1990//(Sabtu, 28 April 2018, 20:30)
72 Nurul Adriyana Salbiah, ”Film Dilan 1990 Raih Penghargaan Move Of The Year”,
https://www.jawapos.com/read/2018/04/30/208507/kembali-ukir-prestasi-dilan-1990-raih-
penghargaan-movie-of-the-year//(Minggu, 5 Mei 2018, 21:30)
































Tabel 3.1: Produksi Film Dilan 1990
Produksi Film Dilan 1990
Tahun Rilis 2018
Durasi 110 menit
Sutradara Fajar Bustomi dan Pidi Baiq
Produser Ody Mulya Hidayat
Penulis Naskah Titien Wattimena dan Pidi Baiq
Pemain Film Dilan Iqbaal Ramadhan, Vanesha Priscilla, Debo Andryos, Gi-
ulio Parengkuan, Omar Esthegal, Yoriko Angeline, Zulfa
Maharani, Brandon Salim, Refal Hady, Zara, Moira, Ira
Wibowo, Happy Salma, Farhan, Ribka Uli, Ira Ratih,
Rifku Wikana, Teddy Snada, Tike Priyatna, Yati Surah-
man, Ceu Popon.
Penata Musik Andhika Triyadi, Khikmawan Santosa, Mohamad Iksan
Sungkar, Syaf Fadrulsah
Subtitle Bahasa Indonesia
c. Sinopsis Tokoh Dilan dan Milea Dalam Film Dilan 1990
Film Dilan 1990 adalah film drama tentang remaja SMA di era 1990-an.
Film sederhana yang menceritakan kisah romantis dua orang remaja SMA di kota
Bandung bernama Dilan dan Milea. Berawal dari pertemuan di salah satu SMA di
daerah Buah Batu. Pada saat itu merupakan hari pertama Milea bertemu Dilan
ketika Milea baru saja pindah dari Jakarta ke kota Bandung. Sebuah awal
perkenalan yang luar biasa, diantara Dilan dan Milea, ketika Dilan pertama kali
mengatakan dan mengetahui semua hal tentang Milea (nama, alamat rumah, dan
nomor telepon Milea, entah dari mana). Dilan semakin misterius ketika
perkenalannya dengan Milea di awali dengan ucapan ramalan kepada Milea agar
menemuinya di kantin sekolah, menyamar menjadi utusan kantin sekolah,
mengirimkan undangan sekolah, kado ulang tahun berupa TTS (Teka-Teki
Silang), dan tukang pijat bernama Bi Asih ketika Milea sakit. Karena keunikan
dan sikap misterius Dilan, menjadikan Milea perlahan mulai penasaran dan
































tertarik untuk mengenal Dilan lebih dekat.73 Walaupun label bad boy dan seorang
anggota geng motor melekat pada jati diri Dilan. Pada akhirnya Dilan dengan si-
kapnya yang khas dan tidak kasar kepada Milea, menjadikan Milea jatuh hati
kepada dirinya. Dilan digambarkan sebagai sosok laki-laki pintar, pandai merayu,
jago membuat puisi, ahli berkelahi ala anak SMA, sedikit romantis dan
pemberani. Dilan dalam upayanya mendekati Milea melakukan cara yang unik
dan berbeda dengan cara teman-teman lelaki Milea ketika mendekatinya. Bahkan
Beni pacar Milea sendiri, seringkali di anggap monoton dan kurang kreatif,
terutama ketika buat puisi yang bagi Milea selalu menjiplak karya puisi Kahlil
Gibran.
Walaupun cara berbicara Dilan yang terdengar sangat kaku, lambat laun
mejadikan Milea semakin merindukan Dilan. Perjalanan kisah asmara mereka
tidak selalu berjalan mulus dan indah, sebagai ciri karakteristik film-film bergenre
drama romantis. Banyak sekali peristiwa-peristiwa mengharukan mewarnai
perjalanan cinta mereka. Diantaranya dari Beni (Milea putuskan hubungannya
karena sikapnya yang kasar dan egois), tawuran antar sekolah, geng motor, Kang
Adi (guru les privat yang terus berusaha mendekati Milea) , Anhar (teman Dilan
yang dibenci Milea), dan Susi (wanita yang berusaha mendekati Dilan dan
membuat Milea cemburu). Namun, dengan caranya Dilan tetap mampu membuat
Milea selalu bahagia, Dilan membuat Milea semakin percaya bahwa dirinya
adalah satu-satunya laki-laki yang paling tepat untuk menjadi kekasih Milea. Pada
akhir cerita, Dilan dan Milea mengumumkan secara resmi bahwa mereka telah
73 Windu Jusuf, ”Dilan 1990 adalah Film Horor”, https://amp.tirto.id (Minggu, 16 Juli 2018,
03.11)
































berpacaran, melalui pembacaan teks proklamasi hasil kreasi Dilan, dengan kese-
pakatan yang di beri tanda tangan Dilan dan Milea pada materai.
d. Tokoh Artis dan Peran
Salah satu faktor melonjaknya popularitas film Dilan 1990 adalah karakter
penokohan oleh para aktris dan aktor dalam film tersebut, bernama Dilan dan
Milea. Para aktor dan aktris secara dominan telah berhasil memerankan tokoh
sesuai dengan watak dan karakternya masing-masing (utamanya tokoh Dilan dan
Milea). Didasarkan pada rasa kekaguman penonton terhadap peran dan karakter
tokoh dalam film Dilan 1990. Berikut peneliti rangkum dalam tabel mengenai
para aktris/ aktor yang terlibat dalam penokohan peran beserta watak karakternya
masing-masing:
Tabel 3.2. Penokohan aktris/ aktor film Dilan 199074
Para aktris/ aktor tokoh pemeran
dalam Film Dilan 1990.
Karakter tokoh
“Dilan” diperankan oleh Iqbaal Ra-
madhan.
Anak kelas 2 Fisika 1. Memiliki karakter laki-
laki (protaganis), lumayan ganteng, romantis,
pemberani, nakal, cerdas, anggota geng motor
memiliki kepribadian yang tidak dimiliki lelaki
lainnya, karena itu Dilan berhasil menjadi
pacar Milea.
“Milea” diperankan oleh Vanesha
Prescilla.
Anak kelas 2 Biologi 3. Memiliki karakter wa-
nita (protaganis) pintar, cantik, selektif dalam
memilih pasangan, suka, penyayang, baik hati,
suka menolong dan tidak suka kekerasan.
Milea merupakan pacar Dilan.
“Nandan” diperankan oleh Debo
Andryos.
Anak kelas 2 Biologi 3. Memiliki karakter
(protaganis) pendiam, ganteng, jago maen
basket, sedikit romantic, suka membaca buku.
Merupakan laki-laki yang bersaingan dengan
Dilan untuk mendapatkan Milea
“Wati” diperankan oleh  Yoriko An-
geline.
Anak kelas 2 Biologi 3, memiliki karakter
(protaganis) penolong, sensitif terhadap laki-
74Tabel di buat oleh peneliti.
































laki nakal dan merupakan  sahabat Milea. Wati
adalah sepupu Dilan dan pacar Piyan sahabat
Dilan.
“Rani” diperankan oleh Zulfa
Maharani Putri.
Anak kelas 2 Biologi 3, memiliki karakter
sebagai gadis (protaganis), periang cantik, dan
senang menghibur. Rani merupakan sahabat
dekat Milea.
“Piyan” diperankan oleh Omara Es-
teghal.
Anak kelas 2 Fisika 1, memiliki karakter
(protaganis) penolong namun sering usil dan
sering bandel saat di kelas. Piyan adalah
sahabat dekat Dilan di Sekolah.
“Anhar” diperankan oleh Giullio Pa-
rengkuan.
Anak kelas 2 Fisika 1. Memiliki karakter laki-
laki (antagonis) dan selalu bersikap sok jago
dan sering usil kepada Milea karena mendekati
Dilan. Walaupun pada akhirnya Anhar
meminta maaf atas perbuatannya.
“Susi” diperankan oleh Ribbka Uli. Anak kelas 2 Sosiologi 1. Memiliki karakter
pemarah (antagonis), dan tidak menyukai
Milea. Susi menyukai Dilan walaupun pada
akhirnya Dilan tetap memilih Milea sebagai
pacarnya.
“Kang Adi” diperankan oleh Refal
Hadi.
Mahasiswa ITB, adalah seorang guru
pembimbing les Milea (protaganis). Memiliki
karakter  intelektual, tapi juga membosankan.
Salah satu pesaing Dilan untuk mendapatkan
Milea.
Walaupun Milea tetap memilih Dilan menjadi
pacarnya.
“Beni” diperankan oleh Brandon
Salim.
Berasal dari Jakarta, adalah mantan pacar
Milea. Memiliki karakter seorang (antagonis)
pemarah, egois, pecemburu dan tukang plagiat
puisi (jika menulis puisi kepada Milea sering
mengutip dari puisi Khalil Gibran, namun
diakui sebagai karangannya). Beni akhirnya
putus dengan Milea karena sikap kasar Beni
terhadap Milea. Walaupun Beni belum mene-
rima kenyataan bahwa dia telah ditinggal
Milea
“Airin (Adik Milea)” diperankan
Moira Tabina Zayn.
Adalah adik Milea. Memiliki karakter
periang,penyabar dan  ramah.
“Ibu Milea” diperankan oleh Happy
Salma.
Adalah Ibu dari Milea (Protaganis). Seorang
musisi yang hamper terkenal. Memiliki
karakter yang ramah, suka menghibur anak-
anaknya, tidak cerewet (penyabar), dan
penyayang.
“Ayah Milea” diperankan oleh
Muhammad Farhan.
Seorang Komandan TNI Angkatan Darat.
Memiliki karakter (protaganis) yang tegas,
disiplin terhadap anak-anaknya, selalu
memberikan batasan waktu kepada anak-
































anaknya jika keluar, namun ramah terhadap
teman-teman Milea.
“Bunda Dilan” diperankan oleh Ira
Wibowo.
Seorang kepala sekolah SMA di Bandung.
Memiliki karakter (protaganis) humoris,
menyenakan, selalu berpenampilan seperti
anak muda. Salah satu peran yang menarik dan
keren adalah ketika Bunda Dilan memakai
kaos dengan logo band Rolling Stones.
“Disa (Adik Dilan)” diperankan oleh
Adhisty Zara.
Adik Dilan dari lima bersaudara, sedangkan
Dilan adalah anak ke empat di keluarganya.
Memiliki karakter periang, humoris dan ramah.
“Suripto” diperankan oleh Teuku
Rifnu Wikana.
Guru BP paling ditakuti di sekolah Dilan.
Memiliki karakter (antagonis), tegas, disiplin
dan berprilaku sewenang-wenang jika
menghukum para siswa yang nakal.
“Ibu Rini” diperankan oleh Ira Ratih. Guru SMA di sekolah Dilan. Memiliki
karakter penyabar dan ramah. Salah satu guru
yang Dilan sayangi seperti ibunya.
“Pak Hamid (kepala Sekolah)”
diperankan oleh Teddy Snada.
Kepala sekolah Dilan. Memiliki karakter yang
tegas dan berwibawa. Namun sering kali sulit
mengambil keputusan jika menangani
kenakalan Dilan di Sekolah.
“Si bibi Milea” diperankan oleh Ceu
Popon.
Pembantu rumah tangga di rumah Milea.
Memiliki karakter yang lugu dan penyabar.
“Bi asih” diperankan oleh Yati
Surahmi.
Tukang pijit langganan Dilan. Bi Asih adalah
seorang tukang pijit yang di suruh Dilan
mengunjungi Milea saat sakit. Perhatian
tersebut membuat Milea semakin jatuh hati
dengan Dilan.
“Bi eem” diperankan oleh Tike
Priatna Kusumah.
Pemilik warung di sekolah Dilan. Salah satu
tempat dimana Dilan dan Milea
mengumumkan “proklamasi” peresmian
mereka berpacaran.
Secara prestisius film Dilan 1990 berhasil memenangkan penghargaan
sebagai sebagai film favorit dalam ajang Movie of the Years 2018 yang di
umumkan di Sentul International Covention Center (SICC). Prestasi atas
popularitas film Dilan 1990, diraih setelah keberhasilannya menggaet lebih dari
4,7 juta penonton, selama empat puluh lima (45) hari penayangan. Oleh karena
itu, keberhasilan atas pencapaian ini sekaligus memasukkan nama film Dilan 1990
































dalam nominasi lima besar film Indonesia terlaris sepanjang masa. 75 Berikut
peneliti uraikan secara sistematis daftar lima besar kategori film Indonesia terlaris
sepanjang sejarah film di Indonesia:
Tabel 3.3. Daftar Lima Besar Film Indonesia Terlaris76




1. Warkop DKI Reborn
Jangkrik Boss! Part 1
Falcon Picture 2017 6.858.616
2. Dilan 1990 Max Picture dan
Falcon Picture
2018 4.722.000




4. Habibie & Ainun MD
Entertainment
2012 4.583.641
5. Pengabdi Setan Rapi Films 2017 4.206.103
Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan hasil data yang telah di peroleh di
lapangan untuk di analisis. Fokus penelitian ini adalah menemukan fantasi
mahasiswa terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan 1990
melalui analisis subjek dalam teori psikoanalisis Jacques Lacan, maka data yang
penulis uraikan diperoleh dari hasil scene77 dalam film Dilan 1990 yang menurut
para informan mahasiswa. Namun sebelum peneliti memahami fantasi dalam
konsep psikoanalisis Jacques Lacan, peneliti melakukan observasi pada gambar
dan suara, audio-visual dari hasil scene-scene dari setiap adegan Dilan dan Milea
yang dianggap menjadi faktor popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan
75Dilan dan Milea adalah seorang pelajar SMA di kota Kembang Bandung. Mereka menjadi sepa-
sang kekasih idaman di masa kini. Meyevlin Penggulu, “Bedah Artikel Film Dilan 1990 adalah
Film Horor”, https://www.kompasiana.com/6/02/2018/bedah-artikel-film-dilan-1990-adalah-film-
horor// (Sabtu, 28 April 2018, 20:20)
76Tabel dibuat oleh peneliti
77Istilah scene dalam dunia sinematografi adalah cara untuk pengambilan potongan gambar yang
berdasarkan latar belakang tempat, waktu disertai dengan narasi dialog. Himawan Prasista, Mema-
hami Film (Edisi 2, (Yogyakarta: Montase Prees, 2017), 67.
































1990 dikalangan mahasiswa UINSA. Data-data di kumpulkan dari hasil
wawancara dan dokumentasi yang di peroleh peneliti dilapangan. Setelah data-
data terkumpul, peneliti melakukan analisis terkait fantasi terhadap popularitas
film Dilan 1990 di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel dengan teori
psikoanalisis Jacques Lacan.
Secara spesifik teori tersebut membahas tentang perkembangan eksistensi
subjek dengan konsep triadik (The Imaginary, The symbolic, dan The Real).
Berikut peneliti uraikan secara deskriptif  hasil data penelitian yang telah
diperoleh;
3. Deskripsi Data Penelitian
a. Persepsi Mahasiswa Terhadap Popularitas Tokoh Dilan dan Milea
Gilles Deleuze seorang filsuf Prancis-Lacanian mengatakan, persepsi adalah
kesan yang ditentukan oleh banyaknya faktor penentu, bukan semata-mata
tergantung pada subjek yang mempersepsinya. Menurut Deleuze dalam film,
bagaimana imaji di persepsi  sangatlah ditentukan oleh kamera dan montase
misalnya, gerakan-gerakan persepsi penonton dalam sinema itu real; imaji di
dalamnya bergerak sendiri. Semuanya tidak bergantung pada pesan pribadi
sutradara dan aktornya, tidak juga pada kesan subjektif dari penonton. Sehingga
yang membuat persepsi nampak real adalah mobilitas imaji-imaji itu. Imaji gerak
dalam sinema adalah contoh bagaimana hubungan timbal-balik subjek-objek antar
imaji, dalam kehidupan nyata. Efek ini menimbulkan imaji dalam layar maupun di
luar layar tentang gerak aktor dalam layar yang membentuk dan mengubah imaji,
































sehingga otak penonton memproduksi unsur-unsur kualitatif dari konstelasi imaji
kuantitatif.78
Persepsi di anggap mampu memotivasi fantasi, ketika seseorang
menyaksikan dan mengalami suatu peristiwa, secara otomatis kesadaran akan
menangkap dan memberikan penegasan terhadap proses terjadinya peristiwa
melalui pengalaman dalam upaya menemukan penegasan apakah ini adalah
kebaikan ataukah keburukan. 79
Dalam film persepsi memiliki ciri khas terhadap sinematografi yang begitu
kental. Sinematografi merupakan esensi untuk mempengaruhi kondisi psikis dan
angan-angan terhadap kesadaran penonton.80 Film tidak hanya memberikan efek
hiburan dan citra pada penonton tetapi film mampu memberikan kesenangan
terhadap kondisi psikis (jiwa). Inilah yang disebut oleh Lacan sebagai fase tahap
cermin, yaitu sebagai wilayah imajiner. Menurut kaum psikoanalis di sebut pra-
oedipal dan pra-linguistik, yang sangat berlandaskan pada persepsi visual atau
yang disebut Lacan sebagai pencitraan spekular. Maka film secara psikis, mampu
membentuk karakter, sikap dan bahkan ideologi dari apa yang dipahamkan
melalui tatapan (gaze) kepada penonton.
Kompleksitas pemahaman penonton dalam film, di dasarkan pada
pengalaman persepsi sebagai realitas yang sebelumnya tak pernah terpikirkan oleh
rasionalitas sadar diri. Melalui sajian adegan-adegan tokoh dalam film yang
seringkali di anggap tampak nyata, seakan pengalaman itu terjadi pada dirinya,
78 Bambang Sugiharto, Untuk Apa Seni ?., 355.
79Jalaluddin Rakhmat, Rekayasa Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2000), 67
80 Harifa A. Siregar, “Kontribusi Teori Interpretasi Psikoanalisis dan Hermeneutika Terhadap
Proses Analisis/ Pengkajian Film”, Jurnal Sosio Teknologi, Vol. 10 No, 23 (2011), 1034.
































bahkan di interpretasi sebagai entitas dari pengalaman yang hilang, secara tidak
sadar kondisi ini telah memainkan dan merayakan imajinasi penonton untuk larut
dalam peristiwa film tersebut. Inilah yang di anggap Lacan sebagai fantasi
persepsi (perception of fantasy).
Film Dilan 1990 sebagai film ber-genre drama romantis yang di adaptasi
dari novel, menjadi prioritas utama masyarakat untuk memilih film yang bagus.
Faktor tersebut yang menjadikan keberhasilan popularitas tokoh Dilan dan Milea
dalam film Dilan 1990 untuk mudah dikenal oleh masyarakat. Banyak orang
penasaran dan mencari tahu bahwa sosok pemeran tokoh Dilan dan Milea meru-
pakan representasi kisah nyata dari masa lalu sang pengarang novel, Pidi Baiq
bersama istrinya. Namun anggapan-anggapan tersebut nampak skeptis karena
belum ada bukti konkrit mengenai itu. Sebagaimana yang di katakan oleh Fatiya
Rosyida mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, alasan kenapa dirinya
tertarik menonton film Dilan 1990;
Popularitas film Dilan 1990 karena keberhasilan novelnya yang laris di
pasaran. Sebelum menonton film Dilan 1990 saya telah membaca novelnya,
karena katanya novel tersebut diambil dari kisah nyata sang pengarang novel. Ka-
rena alasan tersebut aku menonton film Dilan, ternyata film Dilan mengingatkan
kita pada masa-masa menyenangkan, saya kagum pada tokoh Dilan dia seorang
yang romantis dan tidak egois. Aku sangat setuju kalau seorang laki-laki harusnya
termotivasi oleh apa yang dilakukan Dilan kepada Milea.81
Popularitas film Dilan 1990 menjadi marak karena adegan-adegan Dilan
untuk mendekati Milea, telah membuktikan bahwa Dilan adalah sosok laki-laki
yang di impikan banyak kaum hawa. Semua wanita yang telah menyaksikan film
Dilan 1990 pasti ingin berada pada posisi Milea. Banyak anggapan bahwa Dilan
81 Fatiya Rosyida, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018
































adalah tolak ukur yang ideal untuk di jadikan simbol akan laki-laki jaman now.
Sehingga ucapan Fatiya merupakan kenyataan dari pengalaman dirinya tentang
pentingnya saling menghargai satu dengan yang lain. Karena di era globalisasi
seperti sekarang orang banyak lupa dan sibuk dengan lebih mementingkan
pekerjaannya, sehingga sering kali lupa terhadap hak-hak pasangannya.
Keharmonisan rumah tangga seringkali kacau akibat sikap egois dari masing-
masing pasangan.
Saya yakin pasti setiap orang yang telah menonton adegan Dilan dan
Milea dalam film, akan sadar bagaimana selama ini dia telah lupa terhadap hak-
hak kepada pasangannya. Mereka pasti akan rindu dengan masa-masa kisah
asmara seperti anak SMA yang di perankan Dilan dan Milea. Semoga bagi
seluruh pasangan yang telah menyaksikan film Dilan 1990 akan memperbaiki
keharmonisan rumah tangga.82
Namun dampak dari maraknya film Dilan 1990 karena popularitas tokoh
Dilan dan Milea memberikan pengaruh sosial terhadap trend dan gaya hidup baru.
Terutama bagaimana tentang pentingnya kembali ber-nostalgia ke masa-masa
SMA. Walaupun mayoritas penonton film Dilan 1990 bukan hanya di gandrungi
oleh kalangan para remaja, tetapi juga banyak penonton dewasa yang berusia
empat puluh tahun ke atas juga menikmati film tersebut. Faiza Maulidah,
mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum menyetujui jika banyak masyarakat yang
menonton film Dilan 1990 karena ingin ber-nostalgia dengan masa-masa ketika
masih berseragam putih-biru muda (SMA).
Film Dilan itu adalah gambaran yang menyuguhkan dan menunjukkan
identitas kesederhanaan anak SMA di Indonesia zaman dulu, saat dimana tidak
ada alat komunikasi seperti hp (handphone) dan media sosial. Sehingga banyak di
sukai oleh semua kalangan. Sebagai mahasiswa saya menonton film Dilan hanya
untuk mengingat masa-masa ketika saya SMA. Mengenai karakter Dilan dan
82Ibid.
































Milea benar-benar telah menunjukkan bagaimana cara seseorang untuk
memperjuangkan dan mengungkapkan kata“cinta” kepada seseorang yang kita
cintai.83
Pengalaman Faiza menonton film Dilan 1990 telah memberinya
pemahaman dan interpretasi baru tentang bagaimana kisah cinta tokoh Dilan
kepada Milea menjadi begitu populer layaknya kisah fenomenal, Romeo dan
Julietnya Indonesia. Faiza juga memahami bahwa perkembangan teknologi tidak
hanya merubah pola pikir dan tatanan sosial di masyarakat yang kemudian
membudaya, tapi juga merubah citra dan pengalaman gaya hidup yang mungkin
akan semakin harmonis.
Namun banyak orang yang ketika menonton sebuah film lebih suka
mengabaikan atau melupakan makna-makna yang bisa di renungkan dalam hidup
begitu saja, karena kehidupan mereka lebih banyak pada dunia yang kasat mata.
Menurut Husserl, disebut dunia paling dasar, dunia yang dijalani, dunia yang di
hayati dari waktu-ke waktu tanpa di pikirkan dan di sadari karena begitulah
kehidupan (Lebenswelt).84
Bagi sebagian orang ingin melakukan banyak hal ketika merenungkan kisah
masa lalu dalam hidupnya. Tapi seringkali perenungan terhadap kehidupan yang
pernah dijalani itu baru ada ketika telah mencapai usia yang relatif tidak produktif,
sehingga seringkali menimbulkan kekecewaan, penyesalan dan keterlambatan
untuk merubahnya, hal ini menurut Jean Paul Satre, “bahwa “eksistensi” selalu
mendahului “esensi”.85 Bahwa kita selalu terlebih dahulu melakukan tindakan apa
yang kita lakukan, tetapi sering kali kita tidak pernah mencapai tahap kesadaran
83Faiza Maulidah, Wawancara, 15 Juni 2018
84Dony Gahral Adian, Pengantar Fenomenologi (Jakarta: Koekoesan, 2010), 46.
85Ibid., 87.
































akan hal itu karena sikap ego kita yang seringkali pragmatis. Kaum fenomenologi
menyebutnya sebagai dunia pengalamn otentik yang memposisikan antara subjek-
objek dengan segala kehidupan yang bercampu baur dan tumpang tindih. Kondisi
ini sebagaimana menurut Luluk Rohmatun:
Saya menonton film Dilan 1990 karena saya hanya menganggap film ini
hanya film drama romantis remaja yang mengkisahkan seorang remaja bernama
Dilan dan Milea yang sedang mabuk asmara. Namun ketika menonton film Dilan
1990 saya merasa di hadapkan kepada suasana masa lalu, saya juga menemukan
pelajaran tentang bagaimana seorang laki-laki berlaku kepada wanita. Saya kagum
terhadap segala tindakan yang di lakukan Dilan kepada Milea seakan tidak pernah
bosan untuk terus ditonton. Saya sempat berharap bahwa suatu saat saya akan
berada di posisi Milea dan diperlakukan demikian oleh orang yang tepat.86
Tindakan yang telah dilakukan Dilan terhadap Milea menjadi sebuah
fenomena dan pengalaman baru seseorang saat menyaksikan film Dilan 1990.
Identitas Dilan lebih dikenal sebagai seorang laki-laki anggota geng motor, bagi
banyak orang mungkin Dilan dipandang sebagai anak yang nakal, suka tawuran
dan seringkali bertindak anarkis. Namun dalam film Dilan 1990, justru sosok Di-
lan sebagai anggota geng motor telah berhasil membuat orang-orang merubah
persepsi mereka tentang jati diri anak geng motor.
Saya sempat tidak percaya bahwa Dilan adalah anak geng motor yang
berhasil mendapatkan hati Milea yang cantik. Apa memang cerita itu dibuat
demikian ya? Dilan memang sangat tulus mencintai Milea. Bahkan sikap kasar
dan nakal yang nyatanya ditunjukkan sebagai identitasnya Dilan, justru tidak
pernah di tampakkan di hadapan Milea, seoalah-olah itu hanyalah kehidupan
pribadinya yang tidak harus disamakan dengan perasaannya kepada Milea.87
Persepsi selalu memberikan kita sebuah penilaian atas apa yang telah kita
tangkap. Ketika menyaksikan film Dilan 1990 salah satu rasa keingintahuan
pertama adalah menginterpretasi terhadap baik-buruknya kualitas film tersebut,
86Luluk Rohmatun, Wawancara, Surabaya 15 Juni 2018.
87 Luluk Rohmatun, Wawancara, Surabaya 15 Juni 2018
































dari persepsi kita tentang film tersebut. Secara normatif, jika film tersebut
memberikan sebuah kesan yang bermanfaat dan bernilai positif, maka film
tersebut akan diminati dan mendapatkan apresiasi dari khalayak masyarakat yang
telah menontonnya. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Putri mahasiswa dari
Fakultas Sains dan Teknologi;
Saya baru pertama kali menonton film Dilan 1990, awalnya saya
menonton film di bioskop karena saya di ajak oleh teman-teman. Saya tipe orang
yang selektif jika menonton film. Karena saya penasaran kenapa film Dilan 1990
banyak di bicarakan oleh teman-teman dikampus , saat itu mereka menawari saya.
Tapi sebelumnya saya menonton pemutaran trailer-nya di www.youtube.com
karena saya ingin memastikan apakah tayangan ini menarik atau
membosankan. Ternyata saya juga mulai tertarik dan mencoba menonton film
tersebut bersama teman-teman ke bioskop. Saya merasa terkesan dengan adegan
tokoh Dilan dan Milea dalam film tersebut, ternyata tidak hanya menceritakan
soal pacaran yang monoton saja, tapi ada kepedulian, perjuangan dan rasa saling
menghormati kepada pasangan, ada kesetiaan juga yang bagus untuk dikaji dan
direnungkan bagi mereka yang menjalin hubungan dengan pasangannya. Mena-
riknya film Dilan 1990 diambil dari zaman era 1990-an mungkin waktu zaman
bapak-bapak dan pakde-bude kita kali ya. Saya mulai berpikir bahwa adegan Di-
lan dan Milea merupakan salah satu jawaban dari problem komunikasi sosial di
masa kini yang hanya mengandalkan teknologi dan media sosial sehingga kurang
bisa bertatap muka langsung dan berbincang-bincang. Mungkin juga film Dilan
ini bagus untuk mengkritik perkembangan dunia anak remaja saat ini yang mulai
terhegemoni oleh budaya medsos.88
b. Reaksi Nostalgis Mahasiswa Pada Adegan Tokoh Dilan dan Milea
Dalam Film Dilan 1990.
Nostalgia merupakan kerinduan yang bersifat berlebihan terhadap sesuatu
yang telah berlalu dan tidak lagi dialami di masa kini. Munculnya nostalgia
karena adanya fantasi (khayalan) yang membawa kepada suatu kondisi seseorang
untuk mengingat dan rindu dengan peristiwa yang telah silam. Sementara
“Fantasi” sebagaimana yang dikatakan Freud, merupakan gejala yang dialami
88Eka Putri Rosalinda, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018
































sebagai akibat suatu pekerjaan, gejala ini dinamakan konversi; merupakan gejala-
gejala yang mengubah suatu gagasan menjadi imaji-imaji89, sebagai gejala media
yang terlihat jelas, namun tidak bisa di jelaskan secara medis. Freud pada awalnya
menganggap bahwa gagasan seperti ini adalah ingatan-ingatan kuat yang
di-artikulasikan memiliki otoritas mutlak terhadap individu-individu. Dalam
psikologi proses pembentukan karakter yang secara dominan dipengaruhi oleh
imajinasi seseorang terhadap realitas kehidupan yang di jalaninya.
Sementara identifikasi menurut Lacan, adalah identifikasi yang dilakukan
pada subjek untuk mendapatkan pertanyaan dan mengalami perubahan melalui
diskursus. Identifikasi memainkan peranan penting dalam tanggapan penikmat, di
satu sisi cukup jelas dan sudah diakui. Misalnya untuk melakukan identifikasi
pada satu tokoh tertentu ketika menonton film atau membaca suatu kisah novel.
Penjelasan Lacan tentang peranan identifikasi dan hasrat dalam tatanan dan
berfungsinya subjektivitas, memberikan landasan untuk menghadapi kekurangan
subjek dalam memahami kesadaran pengalamannya.90
Peristiwa maraknya popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan
1990, menjadi fenomena baru bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel, sebagian
mahasiswa menemukan pemaknaan pengalaman terhadap film Dilan 1990, karena
hakikat film adalah dapat dengan mudah dikenal, karena alur (plot), karakter,
narasi cerita dan penokohannya, karena entitas tersebut membuat film memiliki
citra dominan untuk mengangkat popularitas film agar diminati. Film Dilan 1990
juga termasuk film ber-genre drama romantis, mayoritas mendominasikan peran
89Kees Bertens, Psikoanalisis Sigmund Freud., 65
90 Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 50.
































pada tokoh utama di dalamnya, bernama Dilan dan Milea. Karena mereka film
Dilan 1990 berhasil mempengaruhi kesadaran para penonton untuk menikmati
setiap adegan yang mereka tampilkan dalam film. Penonton memiliki rasa
keingintahuan dan rasa penasaran terhadap tokoh tersebut. Peristiwa ini seperti
yang dialami Faiza mengatakan bahwa:
Saya menonton film Dilan 1990 sempat membayangkan Dilan itu
memang sosok seorang laki-laki ideal di era tahun 1990-an. Dilan menurut saya
juga lebih dewasa dari anak-anak seusia-nya. Dilan penuh dengan kreatifitas
ketika berusaha membuat Milea jatuh hati kepadanya. Banyak gosip bahwa Dilan
cocok sekali dengan Iqbal Ramaadhan sendiri karena keberhasilannya dalam
berakting. Namun kenyataannya Iqbal bukanlah Dilan. begitupun Vanesha bukan
sebagai Milea yang sebenarnya Iqbal dan Vanesha hanyalah aktris/aktor, yang
kebetulan berperan sebagai Dilan dan Milea. Dilan dan Milea lebih dari apa yang
saya bayangkan Pidi Baiq benar-benar jago mengartikulasikan sosok mereka
dalam kenyataan. Dilan memang cocok menjadi cowok idaman Milea.91
Sementara Salman sebagai seorang laki-laki juga menanggapi tentang
reaksi mengapa dirinya menonton film Dilan 1990.
Menurut saya popularitas film Dilan 1990, karena adanya daya tarik kata-
kata Dilan ketika mendekati Milea, ketika Dilan mengatakan bahwa jangan rindu
berat, kamu enggak akan kuat biar aku saja. Membuat saya ketika selesai nonton
film terdorong mengulang-ulang kata-kata itu seakan unik dan menarik untuk
diucapkan bahkan seringkali saya buat status di media sosial.92
Apa yang diucapkan Faiza sebagai perempuan dan Salman sebagai
seorang laki-laki merupakan hasil reaksinya atas pemahaman yang
dipresentasikan tentang bagaimana sosok Dilan dan Milea. Apa yang Faiza dan
Salman rasakan ketika menonton film Dilan 1990 menjadikan dirinya mempunyai
banyak argumen untuk menjelaskan apa yang telah ditatapnya (gaze), Faiza dan
Salman menyukai cara-cara Dilan yang unik ketika mendekati Milea sebagaimana
91Faizah Maulidah, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018.
92 Salman al-Farisi, Wawancara, Surabaya, 24 Juli 2018.
































Dilan terlihat menunjukkan sisi agresif saat mendekati Milea, ketika Dilan
mengajak Milea ikut pulang bersama menggunakan angkutan umum (mikrolet)
jurusan Buah Batu. Dilan telah menunjukan sikap kenapa tertarik kepada Milea,
karena didasarkan pada paras wajah Milea yang cantik. Bagi kaum wanita
kecantikan merupakan mahkota paling utama untuk menarik perhatian laki-laki.
Oleh sebab itu Dilan akhirnya memuji Milea. Sebagaimana scene dari adegan
Dilan dan Milea di bawah ini yang menurut Faiza dan Salman dianggap sebagai
cara unik Dilan ketika mengenal Milea;
Gambar 3.2 Dilan Mendekati Milea
Gambar 1
Scene 1
Visual Dilan mendekati Milea
Set Dalam angkutan umum (mikrolet)
Durasi 00.7:10 – 00.09.43

































Dilan: “Milea ini hari pertama aku duduk denganmu. Milea
kamu cantik”
Milea:”Makasih”
Dilan:”Tetapi aku belum merasa mencintaimu, enggak tahu
kalo nanti sore. Tunggu saja”
Dilan:”Aku ramal, kamu akan segera tahu namaku”
Milea:” berkata dalam hati (mendengar dia ngomong gitu,
aku pengen ngomong, enggak usah ramal-ramalan deh,
mendingan kamu turun)”.
Dilan: “(Ketika turun dari angkot) Kamu tahu semua siswa
itu sombong, siapa yang berani ke ruang BP nemuin
Suripto?”
Milea: “Siapa?”
Dilan:”Cuma aku. maaf kalo aku mengganggumu”
Milea:”Itu angkotmu (memberi tahu Dilan untuk naik angkot
kembali)”
Dilan:”Tadi aku  cuma mengantar, takutnya ada yang
ganggu”
Milea: “Iya”. (setelah Dilan pergi, Milea mulai merasa
bersalah telah bersikap judes kepadanya dia pasti kesel, pada
dasarnya dia cukup asik dari pada pacarku Beni di Jakarta.
Kalau kasih puisi selalu menjiplak dari puisi Kahlil Gibran
atau majalah remaja. Aneh, kenapa aku harus
membandingkan si peramal dengan Beni).
Audio
-
Layaknya film drama romantis remaja umumnya. Ketika awal bertemu
seringkali di tandai adanya ketertarikan satu sama lain sebagai efek dari
pandangan pertama. Dalam film Dilan 1990 segala peristiwa yang di alami dan di
hayati baik oleh pembuat film, pemeran tokoh, dan penonton memaknai
pengalaman nya terhadap realitas melalui persepsi eksistensial (exsistension
perception).93
Cara-cara unik dan aneh Dilan seringkali menjadi pusat perhatian dan daya
tarik popularitas film untuk cepat dikenal oleh para penonton, karakter Dilan
sebagai seorang anak geng motor terkesan membuat perannya dalam film menjadi
93Persepsi eksistensial, adalah suatu pengungkapan terhadap eksistensi pengalaman secara utuh
dan menyeluruh. Persepsi eksistensial juga terkait dengan kajian psikologis dalam mengungkap
subjektivitas pengalaman eksistensi manusia pada taraf empiris. Dalam Nurani Soyomukti,
Pengantar Filsafat Umum, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 50.
































tangguh dan  pemberani. Namun cara Dilan ketika mendekati Milea lebih terkesan
romantis dan unik, tindakannya sangat berbeda dengan cara-cara yang dilakukan
para lelaki lain ketika mendekati Milea.
Fatiya mengakui sangat suka dengan adegan pada saat Dilan memberi
hadiah ulang tahun berupa TTS yang telah dia jawab sendiri semua teka-tekinya.
Menurut Fatiya, alasan Dilan bahwa dia tidak ingin Milea menjadi bingung untuk
mengisinya, ketika menerima hadiah TTS darinya. Dilan mengatakan hal tersebut
sebagai tanda bahwa dia bukan hanya menginginkan Milea untuk menjadi
pacarnya, tapi Dilan juga menunjukkan sikap perhatian dan kepedulian sebagai
seorang laki-laki yang akan melindungi Milea sebagai perempuan.
Film Dilan 1990 banyak mengajarkan kepada saya bagaimana cara untuk
mencintai, menjaga dan di cintai pasangan. Saya suka pada adegan saat Dilan
memberi hadiah TTS yang jawabannya telah di isi sebagai ucapan selamat ulang
tahun kepada Milea. Saya merasa cara Dilan benar-benar unik, aneh dan lucu.
Dilan benar-benar jago untuk membuat Milea jadi tambah sayang dan
penasaran.94
Gambar 3.3 Dilan Memberi Hadiah Ulang Tahun Kepada Milea
Gambar 2
Scene 2
Visual Dilan mengucapkan selamat ulang tahun kepada Milea
Set Ruang kelas
Durasi 00:23:01- 00:24:10
94Faizah Maulidah, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018

































Dilan: ”Permisi Bapak (memasukin ruangan kelas dan
meminta izin kepada guru kelas), ada titipan penting buat
Lia. Selamat Ulang tahun Milea (Dilan menyerahkan hadiah
ulang tahun dan menjabat tangan Milea dengan penuh
ketulusan)”
Milea: “Makasih Dilan (Milea terlihat terharu dan menatap
Dilan dengan tajam karena kagum atas keberanian Dilan
mengucapkan selamat ulang tahun di saat kegiatan belajar-
mengajar di kelas berlangsung) ”
Dilan: “(Meninggalkan Milea di dalam kelas dan keluar)”
Milea: ”Milea membuka hadiah dari Dilan (Dalam hadiah
tersebut terdapat buku TTS dengan kalimat ucapan ulang
tahun)”
Milea: “(mengangkat telepon berdering), hallo. Dilan aku
sudah buka hadiah dari kamu”
Dilan: ”Alhamdulillah, suka?”
Milea: ”Suka, lucu, aneh”
Dilan: “ Milea jangan kamu bilang ke aku ada yang
menyakitimu:
Milea: “Kenapa?”
Dilan: “nanti orang itu akan hilang”
Audio -
Luluk Rohmatun juga mengungkapkan pendapat yang sama dengan Faiza
dan Fatiya, berkaitan dengan keunikan terhadap tindakan Dilan untuk mendekati
Milea. Cara Dilan berbeda dengan semua laki-laki yang mendekati Milea seperti;
Beni, Kang Adi dan Nandan mereka semua merupakan pesaing Dilan untuk
mendekati Milea. Ketika seorang perempuan telah merasa nyaman dengan kesan
pertama bertemu, pandangan pertama (first sight) seorang laki-laki maka sikap
dan semua pengorbanan laki-laki tersebut oleh sang wanita akan diterima dan
selalu terus-menerus diharapkan dan dibayangkan dimanapun sang perempuan
berada. Seoalah laki-laki merupakan kebutuhan (need) hidup primodial bagi
seorang perempuan, begitupun sebaliknya.
Film Dilan 1990 menjadi saksi bagaimana seorang wanita akan merasa
kurang jika tidak ada laki-laki idamannya di sampingnya. Bukanlah materi dan
































kasih sayang saja yang dibutuhkan wanita tapi perhatian, kepedulian lahir dan
batin tentang bagaimana seorang wanita akan merasa nyaman dan bahagia di
sampingnya itu faktor paling utama. Dilan telah melakukannya kepada Milea. Hal
itu terlihat ketika Dilan memberi hadiah sebuah TTS kepada Milea. Itulah yang
saya pahami dan renungkan dalam realitas.95
Pesatnya arus perkembangan teknologi saat ini, film Dilan mampu
menjadi film paling laris dengan jumlah penonton hingga 4,7 juta lebih. Secara
historis film Dilan 1990 menggambarkan sebuah cerita sederhana tentang masa
pacaran anak SMA di Bandung yang dikisahkan terjadi pada tahun 1990. Masa
dimana kekuasaan rezim orde baru menerapkan sistem politik otoriter, dengan
banyaknya kebijakan-kebijakan yang membatasi dan melarang berbagai bentuk
media apapun,  yang  berusaha mendiskreditkan rezim pemerintahaan saat itu.
Namun, film Dilan 1990 secara otentik tidak mengandung rekonstruksi ulang
terkait sisi negativitas pemerintahan saat itu. Justru Dilan dan Milea sebagai tokoh
utama memang benar-benar merepresentasikan hakikat bagaimana menjalin cinta
di antara wanita dan laki-laki. Sebagai Zaenal Marzukie mengatakan;
Saya pertama kali nonton film Dilan 1990 tidak begitu menghiraukan.
Karena saya sekedar senang saja. Tetapi setelah saya mengikuti alur ceritanya,
ternyata saya mulai tertarik. Sebagai laki-laki saya kagum kepada tokoh Dilan
ketika cara-cara yang di lakukan Dilan untuk mendekati Milea.96
Gambar 3. 4 Dilan dan Milea Saling Mengungkapkan Kata Rindu
Gambar 3
Scene 3
Visual Dilan menelpon Milea
95Luluk Rohmatun, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018.
96Zaenal Marzukie, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018.





































Milea:” Udah sampai rumah?”
Dilan:”Belum, dirumah masih ada kang Adi?”
Milea:”Iya, dia ngajak aku ke ITB besok”
Dilan:”Kayak aku pergi dengan Susi?”
Milea:”Maksudnya?”
Dilan:”Iya,saat aku pergi bersama Susi dan kamu cemburu”
Milea: ”Apakah kamu cemburu kalo seandainya aku pergi
deng Kang Adi ke ITB?”
Dilan:”Andaikan kamu tahu Lia, jika cemburu itu hanya
untuk orang yang tidak percaya diri”.
Milea: “Jadi?”
Dilan: “Iya, sekarang aku sedang tidak percaya diri”
Milea: “Kalau begitu aku enggak akan pergi sama Kang Adi”
Dilan: “Ya, aku tidak melarangmu”
Milea: “Tapi kamu sedang tidak percaya diri? Aku enggak
akan pergi deh janji”
Dilan: “Sekarang kamu tidur dulu ya, jangan bergadang dan
jangan rindu”
Milea: “Kenapa?”
Dilan:”Rindu itu berat Lia, engkau pasti enggak kuat, biarlah
diriku saja, (Milea tersenyum tulus,mendengar kata-kata
Dilan)”
Dilan: ”Besok aku titip materai dua ya Lia?”
Milea: “buat apa?”
Dilan: “Udah, beli saja”
Milea: “Oke”
Dilan: “Selamat tidur Lia”
Audio -
Dalam perspektif gender, popularitas tokoh Dilan dan Milea telah
memberikan jawaban tentang identitas kebertubuhan antara laki-laki dan wanita
ketika saling mencintai. Film Dilan 1990 juga memiliki ciri film yang bernuansa
nostalgis, penonton di konstruksi dan di provokasi melalui ketidaksadarannya agar
memahami pengalaman masa lalu, seakan film Dilan 1990 hendak
merepresentasikan kembali zaman tersebut. Karena faktor utama maraknya film
Dilan 1990, adalah pemeran utama tokoh Dilan dan Milea, secara otentik
menggambarkan kisah asmara yang murni, mendalam, dan berkesan nostalgis.
































Cinta Dilan dan Milea merupakan kontruksi simbol untuk memulai harmonisasi
hubungan lawan jenis agar saling melengkapi satu-sama lain. Film Dilan 1990
telah mendorong hasrat dan kesadaran penonton pada sensasi-sensasi dilematis
oleh ungkapan romantis yang abstrak sebagai penanda cinta Dilan kepada Milea.
Tendensi tersebut bukan persoalan sulit untuk dipahami, seringkali
sensasi-sensasi ditemukan pada media film karena kecenderungannya untuk
mempengaruhi elemen psikis (kesadaran) penonton menuju sebuah pemaknaan
pengalaman yang telah di represi oleh hasrat menuju imaji-imaji. Seperti kata-kata
Dilan kepada Milea yang sempat viral dan menggemparkan publik, dengan
mengatakan bahwa Rindu itu Berat, Siapa Saja Tidak Akan Kuat. Kata-kata
tersebut secara dominan telah berkontribusi terhadap popularitas tokoh Dilan dan
Milea. Di sisi lain secara nostalgis, hal utama yang tidak akan terlepas dari penon-
ton adalah ketika penonton menyaksikan film Dilan 1990, selalu muncul rasa
memiliki dan terbayang-bayang terhadap peristiwa yang telah dialaminya.
Mayoritas mahasiswa mengakui jika menonton film drama romantis
seperti yang ditunjukkan Dilan dan Milea dalam film, selalu membayangkan dan
merasa baper ingat kisah masa lalu, seperti apa yang telah di alami dirinya dari
peristiwa sebelumnya. Seolah itu pernah terjadi pada realitas dirinya.
Menurut Lacan bahwa penonton sebagai subjek telah mengidentifikasi
hasrat untuk menutupi lack pada dirinya. Lacan mengatakan bahwa subjek dapat
mengidentifikasi diri melalui cermin (mirror) untuk menemukan dirinya dari apa
yang ditemukan dari realitas simbolik (bahasa) yang di tampilkan oleh Liyan (the
Other), ternyata semakin menimbulkan kehilangan (lackness). Adegan Dilan dan
































Milea membuat sang subjek penonton mejadi terasing (alienasi) karena hasrat
telah ter-kastrasi oleh bahasa (the simbolik), menginginkan identitas subjek yang
kembali menemukan kenikmatan (joussaince) dalam pengalaman primordialnya
(the real). Seperti yang diungkapkan oleh Faiza;
Saya menonton film Dilan 1990 karena saya melihat pemeran Dilan ada
kemiripan dengan teman saya saat SMA. Saya kembali membayangkan bahwa
Dilan itu tenyata pria romantis, pemberani, dan pintar memikat hati wanita dengan
kata-katanya. Saya juga teringat bahwa sosok Dilan itu secara karakter mirip
teman saya. Salah satu adegan yang saya sukai adalah ketika Dilan mengatakan
Milea yang mengatakan jangan rindu itu, sebagai sebab dari beratnya perasaan.
Kata-kata ini menjadi viral dan digandrungi semua orang, termasuk saya.97
Kisah Dilan dan Milea bukan hanya sekedar cerita dalam sebuah film.
Secara human relationship, kisah mereka merupakan jawaban terkait fenomena
sosial di masyarakat modern saat ini, lebih mengutamakan untuk berkomunikasi
melalui alat-alat teknologi seperti ‘medsos’ dari pada bertemu dan bertatap muka
secara langsung. Konstruksi sosial juga ditemukan dalam film Dilan 1990.
Bagaimana Dilan seorang ketua geng motor (panglima tempur) digambarkan
sebagai sosok peran dengan karakter yang terlihat tidak kasar dan menakutkan
secara universal sering dipahami masyarakat, justru Dilan begitu sopan, taat
peraturan, menghormati orang lain dan membela hak-hak orang lain termasuk
dirinya. Sebagaimana Dilan juga bersikap bagaikan seorang pemimpin yang
memiliki prinsip dan karakter yang selalu siap melindungi pasangannya.
Film Dilan 1990, mayoritas banyak di tonton oleh para wanita, saya
sebagai seorang laki-laki melihat film Dilan 1990 hanya sebagai hiburan saja dan
mungkin sedikit bernostalgia dengan masa-masa saya SMA dulu. Cuma saya
ter-inspirasi dengan perlakuan Dilan terhadap Milea yang tidak egois, kepada
wanita dan selalu mengutamakan kepentingan pasangannya. Sehingga Milea
sangat sulit untuk tidak rindu kepada Dilan. Pada akhir malam dari cerita Dilan
97Faiza Maulidah, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018.
































mengatakan lewat telepon kepada Milea “Jangan rindu berat, kamu gak akan kuat
biar aku saja, menjadi kata-kata populer bagi siapapun yang telah menonton
Dilan. Aku sangat menyukai gaya Dilan yang tetap pada kepribadiaannya sebagai
seorang geng motor sekalipun dia tidak pernah kasar kepada Milea. Karena itulah
saya kemudian tertarik untuk membeli aksesoris berupa jaket yang di pakai Dilan
karena biar kelihatan keren dan seperti preman geng motor.98
Karakter Dilan sebagai laki-laki selalu menarik hasrat baik kaum wanita
maupun pria yang menonton film Dilan 1990. Dalam film, tokoh Dilan
digambarkan sebagai sosok seorang laki-laki pemberani, geng motor, romantis,
tidak monoton, kreatif dan jago membuat puisi.
Gambar 3. 5 Milea Membaca Puisi Dilan
Gambar 4
Scene 4




Milea: “(membaca puisi Dilan)
Dilan: “Milea I (Bolehkah aku punya pendapat, ini
tentang dia yang ada dibumi, ketika Dia (Tuhan)
menciptakan dirinya (Milea) kukira dia ada maksud mau
pamer), Milea 2 (kalau kue kau anggap apa dirimu? Roti
coklat, roti keju, martabak, karoket, bakwan ayolah aku
ingin memesannya untuk malam ini. Bandung 1990)”
Milea: “Bangunan yang mulai dibangun olehku dan Dilan
mendadak runtuh dalam waktu sekejap seharian aku
memabaca puisi Dilan yang sudah kucatat diam-diam saat
berkujung ke rumah Dilan. Dilan tidak menelponku
sampai malam, aku malu pada diriku karena telah
membohongi Dilan, aku harus bertemu Dilan dan
menjelaskan semuanya”
Audio -
98Marzukie Zaenal Abidin, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018
































Karakter Dilan yang puitis dan imajinatif ini seringkali membuat seorang
penonton tertarik untuk menonton sebuah film. Karena dalam film, identitas fiksi
merupakan salah satu altenatif yang dihadirkan film kepada penonton untuk me-
nemukan fantasi-psikis bagi dirinya. Pengalaman Putri ketika tertarik menonton
film karena hal tersebut:
Saya suka menonton film yang sifatnya tidak bergitu lebay dan puitis, tapi
saya suka menonton film sekadar untuk menghilangkan rasa bosan saja. Saya
menonton film Dilan 1990 sebagai salah satu film paling puitis yang pernah saya
temui. Dilan benar-benar jago buat puisi dan membuat saya penasaran untuk
membaca novelnya. Semoga kreatifitas  dunia film tanah air semakin maju jaya.99
Dunia film memang sering kali dipenuhi oleh paradoks, dan ambiguitas
bersifat imajinatif. Dimana seorang penonton akan terbawah kepada suatu kondisi
yang terkonfrontasi oleh tindakan-tindakan meniru dan inspiratif, mereka
seringkali terbawa suasana atas pengalaman yang terjadi dari apa yang di
tampilkan dari sebuah film. Putri dan Fatia juga sering membicarakan tokoh-
tokoh pemeran film jika telah menonton film baik dibioskop maupun ditempat
lain,
Ketika menonton film saya merasa selalu mengalami dan mendalami apa
yang di alami dalam suatu cerita film. Saya selalu terbawah untuk terus terlibat
dalam adegan-adegan yang diperankan para tokoh utama dalam film. Apalagi
kalau pas adegan-adegan romantis tentang seorang laki-laki yang
memperjuangkan cinta demi wanitanya. Itu pasti aku kebawah perasaan banget
dan bikin nangis terharu. Mengenai tokoh aku juga bangga dengan perbuatan
Dilan yang terlihat berani melawan siapapun yang menyakiti pasangannya. Dia
benar-benar telah membuktikan bahwa laki-laki adalah pelindung (imam) bagi
seorang wanita.100
99Eka Putri Rosalinda, Wawancara,Surabaya, 15 Juni 2018
100Fatiya Rosyida, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2018.
































Gambar 3.6. Dilan Berkelahi Dengan Anhar
Gambar 5
Scene 5
Visual Dilan berkelahi dengan Anhar
Set Sekolah dan warung Bi Eem
Durasi 01:36:23-01:01:41:35
Dialog
Dilan: “(Dilan mengetahui perbuatan Anhar terhadap
Milea, Dilan memukuli Anhar tanpa ampun. Perkelahian
terjadi begitu lama hingga Dilan dan Anhar terguling-
guling di halaman sekolah, Pada akhirnya mereka berhasil
di pisah dan di hentikan kepala sekolah dan pak Suripto)”
Kepala sekolah: “Ada apa ini kenapa kalian berkelahi?”
Dilan: “Jangankan Anhar! Kepala sekolah berani
menyakiti Milea, kubakar sekolah ini”
Kepala sekolah: ”Tenang Dilan,tenang. Coba jelaskan ada
apa sebenarnya?”
Dilan: “(Dilan tidak menjawab dan pergi meninggalkan
ruang guru bersama Milea menuju warung Bi Eem)”
Bi Eem: “Ya ampun Dilan kenapa? Berantem ya?”
Dilan: “Sedikit Bi”
Milea: “Ada minum Bi?”
Bi Eem: “Minum apa neng?”
Milea: “Air putih aja”
Milea: “Kamu kemana tadi pagi?”
Dilan: “Telat bangun, terus berantem sama Anhar”
Milea: “Aku minta maaf soal kemaren aku pergi ke ITB
dengan Kang Adi. Aku uda berbohong Dilan”
Dilan:” Tidak ada orang yang suka dibohongin Lia”
Milea: “Aku minta maaf Dilan”
Dilan:”Milea kamu bawa materai yang aku pesan
kemaren. Sama buku tulisnya ya?”
Milea: “iya bawa”
Dilan: (Menulis dan membaca dalam buku  yang berisi:
Pembacaan teks proklamasi hasil kreasi Dilan dan Milea
(Akhirnya, Dilan dan Milea resmi mendatangani kedua
materai tersebut)
Audio -
































Identitas mengenai sosok Dilan dan Milea tidak akan pernah surut dan di-
lupakan oleh para penggemar film di tanah air. Karena film Dilan 1990 telah
membuat terharu para penonton ketika mereka memaknai akan pentingnya
kebersamaan bersama pasangan. Seperti yang diungkapkan oleh Luluk Rohmatun:
Banyak orang mengatakan bahwa film Dilan 1990 bikin baper. Saya merasa
biasa saja, tapi menurut saya mungkin perlakuan Dilan kepada Milea itu yang
mahal. Suatu saat nanti kalau aku ketemu Dilan dan Milea aku ingin sekali mem-
beri ucapan salam kepada mereka.101
Dalam konteks penelitian ini, tokoh Dilan dan Milea merupakan hasil
fantasi dari seorang pengarang novel. Dilan dan Milea merupakan tokoh yang di
angkat dari kisah nyata. Tapi Dilan dam Milea tetap merupakan produk fantasi
seorang pengarang novel dan sutradara film. Dalam film Dilan 1990 karakter dan
kehidupan anak-anak SMA pada masa itu seolah ditampilkan secara kompleks.
Bahkan tokoh Dilan di anggap menjadi wujud identitas dari laki-laki idaman pada
era 1990. Menurut Putri mahasiswa fakultas Sains dan Teknologi:
Dilan adalah sosok karakter laki-laki yang unik, saya suka pada adegan
saat Dilan selalu menelpon Milea ketika menjelang tidur malam. Dilan selalu
mengucapkan selamat tidur kepada Milea. Apa yang dilakukan Dilan adalah
wujud perngorbanan seorang laki-laki yang selalu memerhatikan pasangannya.
Namun untuk zaman sekarang orang sering kali menganggap itu merupakan hal
biasa, perubahan sudut pandang ini karena mungkin akibat arus perkembangan
teknologi yang cukup pesat sehingga segala ucapan perhatian di anggap hal biasa
dan tidak lagi penting atau terlalu roman.102
Dalam teori Lacan bahwa apa yang di tangkap sebagai persepsi ataupun
reaksi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tentang popularitas tokoh Dilan
dan Milea dalam film Dilan 1990 merupakan hasil pemaknaan pengalaman
mereka yang telah di provokasi oleh media. Pemaknaan tersebut merupakan
101 Luluk Rohmatun, Wawancara, Surabaya,(15 Juni 2018)
102Faizah Maulida, Wawancara, Surabaya (15 Juni 2018)
































manifestasi dari terbentuknya hasrat. Karena hasrat telah menuntun seseorang
menuju ketidaksadaran diri terhadap identitas yang di tangkap dari realitas (The
other). Menurut Lacan ketika subjek berhasrat terhadap sesuatu, maka sesuatu
yang lain akan menjadi objek. Perubahan fase dimana hasrat muncul karena
subjek mengalami lack (kekurangan), sehingga timbul dorongan hasrat untuk
menemukan identitasnya kembali sebagai keutuhan melalui the symbolic
(bahasa). 103 Ketika subjek mengalami lack maka dia akan mulai mencari dan
memahami dirinya sebagai identitas utuh dengan cara mengenal sang lain (the
other) yang disebutnya the imaginary atau fase cermin (the mirror phase),
akhirnya subjek mengenali identitas dirinya sebagai subjek dengan the simbolik
(bahasa).
Lacan mengilustrasikan teorinya menggunakan proses perkembangan bayi,
dimana ketika sang bayi terlahir dari tubuh sang ibu. Karena sebelumnya sang
bayi telah menemukan dirinya sebagai satu kesatuan primordial dengan sang ibu,
maka sang bayi telah mengalami fase kepenuhan the real. Fase dimana disebut
Lacan sebagai pre-Oedipal, yaitu dimana bayi belum mengalami kekurangan
(lackness) dan terpisah dengan tubuh ibunya. Setelah terpisah maka sang bayi
secara otomatis telah terlempar ke dalam medium bahasa (the symbolic). Bayi
merasakan keterpisahan dari tubuh sang ibu karena bahasa, proses inilah yang
disebut Lacan sebagai alienasi. Demikian ini Lacan menyebut bahwa apa yang di
persepsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan  pengenalan identitas
melalui tatapan (gaze) sebagai tahap cermin atas pengalaman sang subjek yang
103Robertus Robet, “Subyek Atau Mengapa Perempuan Tidak Eksis: Provokasi Lacan Tentang
Seksuasi dan Tindakan Etis, dalam Subyek Yang Dikekang. Ed. Yusi Avianto Paraenom  (Jakarta:
Komunitas Salihara-Hivos, 2013) 65-70.
































ter-alienasi dalam realitas, sehingga upaya subjek mengasingkan diri demi
kebersatuan menuju The real.
Psikoanalisa Lacan secara dominan adalah untuk mengkonfrontasi sisi-sisi
negativitas subjek menuju “kesatuan primordial”, ketika subjek bisa mendapatkan
kepenuhan yang utuh. Momen-momen, ketika seorang anak yang hidup atau
berada dalam kondisi ketercukupan atau kepenenuhan azali, yakni hidup bersatu
dengan ibunya.
Kesatuan primordial dengan tubuh ibunya juga ditandai dengan belum
adanya identitas diri, karena diri sang anak masih dalam keadaan terfragmentasi
dan belum mengenal bahasa. Berdasarkan psikoanalisa Lacan tersebut, maka
dalam penelitian ini representasi tokoh Dilan dan Milea, bagi mahasiswa UIN Su-
nan Ampel Surabaya sebagai subjek yang ter-represi oleh hasrat untuk
menemukan dirinya kembali, melalui ekspresi dari pengalaman mahasiswa ketika
menonton film Dilan 1990 bahwa tindakan subjek hanyalah didasarkan pada
kondisi lack yang ditemukan dari hasrat mahasiswa UINSA untuk menuju the
real.

































ANALISIS KERJA FANTASI SEBAGAI ALIENASI SUB JEK
MAHASISWA UINSA TERHADAP POPULARITAS FILM DILAN 1990
Sebagai akhir dari kajian penelitian ini. Peneliti akan membahas terkait
analisis bagaimana fantasi terhadap popularitas tokoh Dilan dan Milea dalam film
Dilan 1990, bekerja pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai subjek
yang ter-alienasi oleh hasrat yang muncul ketika menyaksikan adegan-adegan
tokoh Dilan dan Milea dalam film. Sebagaimana interpretasi terhadap sebuah
kajian fenomena film, yang selalu dominan di pengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu, faktor persepsi untuk menentukan suatu pemaknaan atas pengalaman subjek
yang di tangkap dari layar film dan reaksi sebagai ekspresi subjek untuk
identifikasi hasrat yang mendorongnya dan memprovokasi agar menghadapi sisi-
sisi negativas pada dirinya.
Fantasi adalah hasil dari penemuan identitas mahasiswa UIN Sunan
Ampel setelah menonton film Dilan 1990, yaitu ketika mereka mecoba
menemukan kesatuan primordial dari pengalamannya. Kesadaran yang tak
disadari menjadi tendensi untuk menyingkapkan adanya fantasi dari kehidupan
yang pernah mereka jalani, seolah-olah Liyan (popularitas film Dilan 1990) yang
representasikan oleh sosok tokoh Dilan dan Milea menjadi penanda bahasa (the
symbolic), pada akhirnya membawa mahasiswa kepada tindakan-tindakan seperti;
harapan, rasa kagum, cemburu, cinta, simpati, kasih sayang, kenangan, terharu,
dan bangga. Dihasilkan oleh konfrontasi hasrat kepada subjek yang mengalami
































lack. Proses terjadinya gejala fantasi terhadap mahasiswa ini dalam kajian
psikoanalisa Lacan dapat ditemukan melalui tiga proses pembentukan subjek
yaitu; the real ,the simbolik dan the imaginary.
A. Alienasi Subjek Mahasiswa Sebagai “Kesatuan Primordial” Terhadap
Popularitas Tokoh Dilan dan Milea Pada Film Dilan 1990
Menurut Marx, Alienasi adalah akibat atau efek dari struktur di luar
manusia (relasi sosial, produksi, dan pemilikan pribadi dalam sistem kapitalisme).
Sementara dalam penelitian ini, konsep alienasi didasarkan pada teori psikoanal-
isis Jacques Lacan. Menurut Lacan bahwa alienasi merupakan cara untuk menje-
laskan status subjek, alienasi dalam perspektif Lacan lebih bersifat konstitutif,
bukan efek. Alienasi adalah peristiwa yang mendasari pembentukan siapa itu
manusia. Alienasi menurut Lacan lebih bersifat primordial, maka manusia
memiliki dasar dan alasan yang tidak pernah habis untuk mengejar dan mencari
kepenuhan dirinya. Artinya bahwa apa yang kurang dari manusia sebagai subjek
justru menjadi energi terbesar bagi kemunculan subjek.104
Dalam psikoanalisa Lacan, hubungan kesatuan primordial subjek terjadi
ketika subjek mendapatkan kepenuhan yang utuh. Momen dimana seorang anak
hidup atau berada dalam kondisi ketercukupan atau kepenuhan azali, yakni hidup
bersatu bersama ibunya “kesatuan primordial” kondisi ini juga ditandai dengan
adanya identitas diri, karena diri sang anak masih dalam keadaan terfragmentasi
dengan tubuh ibunya.
104Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek: Antropologi Filosofis Jacques Lacan, 16.
































Berdasarkan psikoanalisis Lacan, bahwa persepsi mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya tentang popularitas tokoh Dilan dan Milea, karena subjek
mengalami lack untuk mengidentifikasi objek di luar dirinya atas dorongan hasrat.
Bahasa merupakan fase awal untuk proses perkembangan subjek yang disalurkan
melalui hasrat ketika ingin menemukan dirinya dalam citra cermin. Dalam proses
identifikasi subjek pada teori Lacan berjalan dari fase The Imaginary kemudian
menuju fase the symbolic dan berakhir di fase The Real. Subjek masuk pada fase
Imaginary ketika adanya lack dan “hasrat”, dimana seorang anak mampu
menangkap adanya tubuh ibu (liyan primordial) yang menjadi sumber dari segala
kenikmatan (jouissance) yang dirasakannya. Pada fase inilah ikatan primordial
(primordial interconnectedness) terjalin. Selanjutnya fase the symbolic, adalah
ketika seorang anak telah memasuki kehidupan dunia bahasa (world language),
yang memisahkannya dari kenikmatan (jouissance) primordial karena menyadari
bahwa sang ibu ternyata juga bersandar pada fungsi simbolik sang Ayah sebagai
(The Other).
Seorang anak pun pada akhirnya menjadi subjek dalam artian subjek
bahasa ketika kebutuhannya (need) ditafsirkan oleh Liyan (The Other) sebagai
permintaan (demand). Subjek akhirnya mengenali dirinya melalui hukum-hukum
bahasa yang tak lain adalah bahasa Liyan sebagai The Symbolic. Pada momen ini
subjek berada dalam lingkaran jebakan “lingkaran permintaan” (internal circle of
demand), mengalami dirinya sebagai kebenaran sekaligus kesalahan yang sama-
sama berasal dari sang lain (The Other).
































Kebenaran, secara metonimik. 105 Ketika Liyan mampu menyimpulkan
segala kebutuhannya yang berserak dalam satu penanda permintaan dan juga
kesalahan, karena Liyan tak mampu menjamin kebenaran tersebut selain hanya
memasrahkan kepada hukum-hukum (the symbolic) bahasa yang telah ada.
Kondisi ini menyebabkan subjek mengalami keterasingan (alienasi) sehingga
tidak ada ‘subyek’ otentik, karena bahasa tak pernah mencapai keterpenuhan dan
mencukupi kebutuhannya. Bahasa mengandung keterbelahan dalam dirinya
(kastrasi), dan selanjutnya membuat subjek menjadi terbelah, kebutuhan itu
ditafsirkan melalui operasi penandaan, maka akan selalu ada yang tertinggal
(leftcover) sebagai suara (voice) yang selanjutnya semakin menjauh.
Ketika kondisi di atas ditafsirkan kepada ke tujuh mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya sebagai subjek yang telah memasuki tatanan The symbolic ,
bahwa pengalaman mahasiswa ketika menonton film Dilan 1990 dan mengenal
tokoh Dilan dan Milea, mereka harus menggunakan seperangkat bahasa yang
dimaui oleh Sang Lain (The Other). Liyan disini adalah popularitas film Dilan
1990 sebagai bagian dari kebudayaan yang memiliki kecenderungan klise serta
instan dalam mempengaruhi subjek melalui struktur-struktur bahasa (the
symbolic).
Bahasa tersebut adalah kata-kata dialog yang diucapkan oleh tokoh utama
yaitu Dilan dan Milea, kemudian di tangkap oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya sebagai subjek yang mengalami lack. Tendensi dilematis ini nampak
sekali, pada ketujuh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ketika menjadi
105Robertus Robet, “Subyek Atau Mengapa Perempuan Tidak Eksis: Provokasi Lacan Tentang
Seksuasi dan Tindakan Etis, dalam Subyek Yang Dikekang., 73.
































subjek yang mengekspresikan bahasa sebagai the symbolic dari Film Dilan 1990,
untuk melampiaskan kerinduannya dengan the real, saat masih berada di dalam
masa kandungan sang ibu. Peneliti melakukan analisis pada bahasa yang
diucapkan subjek untuk mengetahui alienasi pada diri mereka. Secara spesifik
peneliti uraikan analisis di bawah ini:
1. Fatiya Rosyida
Dalam analisis subjek menurut teori psikoanalisis Lacan, pengalaman yang
diungkapkan Fatiya ketika menyaksikan film Dilan 1990 merupakan upaya untuk
mengisi kekurangan (lack), demi mencapai kepenuhan yang belum dirasakannya,
bahasa simbolik yang diberikan Fatiya merupakan cara dirinya untuk keluar dari
fase imaginary, karena sebelumnya Fatiya mengalami kastrasi, maka hasrat yang
diungkapkannya melalui bahasa (the symbolic) kepada realitas merupakan hasil
identifikasi dirinya sebagai kehendak The Other (popularitas film Dilan 1990).
Sebagai perempuan Fatiya menginginkan diperlakukan romantis dan lemah lem-
but seperti Dilan kepada Milea oleh objek hasratnya (laki-laki). Apa yang di laku-
kan subjek untuk mencapai the real (kesempurnaan) pengalaman yang dialami
seperti peristiwa yang terjadi dalam film Dilan 1990. Kondisi Fatiya yang
menginginkan perhatian, kasih sayang dan perilaku romantis agar dirinya
melampaui the symbolic (bahasa yang diberikan Dilan kepada Milea), namun tak
pernah membuat Fatiya merasa cukup, karena Fatiya mengalami lack pada dirinya
yang tak bisa terpenuhi kecuali kastrasi hasrat dirinya pada The Other, pada titik
ini secara sadar sebagai subjek Fatiya telah mengalami alienasi.

































Dalam analisis subjek Jaques Lacan bahwa pengalaman Faiza mengalami
(lack) ketika menyaksikan film Dilan 1990, Faiza menjadi subjek yang berhasrat
untuk memiliki objek. Subjek yang berhasrat karena telah masuk pada rasa suka
cita sebagai fase imaginary, Faiza secara tidak sadar (unconsius) menginginkan
kata cinta orang lain di ucapkan kepada dirinya, tetapi hasrat subjek hanya men-
genal ungkapan kata ‘cinta’ melalui ucapan Dilan kepada Milea. Subjek men-
galami kastrasi ketika ungkapan Dilan kepada Milea, seakan-seakan bahasa Dilan
itu menjadi bahasa yang ditujukan kepada dirinya yang ingin di miliki oleh Faiza.
Menurut Lacan ketika Subjek mengalami kastrasi adalah ketika subjek
mengindentifikasi dirinya melalui citra cermin saat memasuki the symbolic ( ba-
hasa), yaitu penyerahan hasrat yang ter-represi oleh bahasa yang dikehendaki the
Other (popularitas film Dilan 1990) untuk dirasakan sebagai rasa suka cita (Jouis-
sance) yang terus-menerus dirindukan subjek, sehingga subjek tak bisa menemu-
kan dirinya yang utuh karena dirinya terjebak oleh bahasa (the symbolic) . Rasa
cinta, rindu dan perhatian Faiza sebagai upaya menempuh the real (ketakmungki-
nan) yang semakin membawa dirinya mengalami alienasi oleh bahasa yang di-
tangkapnya dari setiap adegan Dilan dan Milea, sebagai bahasa yang dihasrati
oleh Faiza.
Pada akhirnya pernyataan Fatiya dan Faizah, dalam analisis Lacan bahwa
mereka telah memasuki ketaksadaran primordial untuk mengatakan bahasa the
symbolic dari film Dilan 1990. Apa yang mereka tangkap hanyalah ungkapan-
ungkapan simbolik tentang bagaimana bersikap romantis dan mencintai pasangan.
































Menurut Lacan bahwa Fatiya dan Faiza merupakan cara subjek melakukan
pemuasan hasrat melalui bahasa sebagai (the symbolic) agar terpahami dengan
realitas yang di jalani oleh keduanya. Bahwa seorang laki-laki harus berprilaku
seperti tokoh Dilan dan perempuan harusnya berperilaku seperti Milea. Bentuk-
bentuk ideal dalam pemikiran Lacan yang di alami Fatiya dan Faiza disebut
sebagai perjalanan metafor menuju metafor lainya.106
Kondisi tersebut menyebabkan subjek ter-alienasi dari realitasnya, karena
subjek terkonfrontasi oleh hasratnya ketika menyadari bahwa objek hasrat yang
mereka tangkap hanyalah hasrat Dilan kepada Milea yang telah tercemari oleh the
Other (popularitas film Dilan 1990), sebagai tindakan yang di hasrati Fatiya dan
Faizah. Tindakan itu merupakan cara pemenuhan hasrat subjek yang sebelumnya
mengalami kekurangan (lack). Identitas subjek akhirnya merasa di temukan dari
sosok Dilan dan Milea untuk menuju kesatuan primordial (The Real). Dengan
kondisi Fatiya dan Faizah yang mengalami alienasi karena berharap pada
kekaguman mereka kepada Dilan dan Milea dapat terjadi juga pada diri mereka,
inilah satu cara subjek yang telah di konfrontasi oleh hasrat agar menemukan
kembali the real dari Liyan (popularitas film Dilan 1990). Terjadinya alienasi
terhadap mahasiswa adalah ketika mahasiswa baik mereka yang laki-laki maupun
perempuan menemukan dirinya sebagai subjek yang mengalami lackness.
106Mark Bracher, Jacques Lacan Diskursus Dan Perubahan Sosial: Pengantar Kritik-Budaya
Psikoanalisis, 56.

































Dalam analisis subjek menurut Lacan, pengalaman Luluk ketika menonton
film Dilan 1990 telah memaksa dirinya untuk memasuki fase imaginary, segala
ungkapan dan adegan peristiwa yang terjadi dalam film di pahami dan diungkap-
kan oleh Luluk sebagai subjek yang terus merasa kekurangan (lack). subjek
menemukan identitasnya ketika subjek masuk tatanan the imaginary, sehingga
dengan hasrat subjek mencari cara menutupi kekurangnya melalui bahasa (the
symbolic), subjek menginginkan dirinya menuju ketercukupan, sebagaimana Lu-
luk, mengharapkan tindakan Dilan dilakukan tidak hanya kepada Milea tetapi juga
kepada dirinya, secara tidak sadar Luluk mengungkapkan segala kekurangannya
melalui hasratnya kepada objek Dilan dan Milea dapat terjadi dalam realitas ke-
hidupan nyata yang dijalaninya, upaya Luluk merupakan tindakan untuk mencapai
ketercukupan subjek diri sebagai (the real) yang mewujudkan khayalan-khayalan
dalam realitas karena hasratnya kepada objek (laki-laki).
4. Eka Putri Rosalinda
Dalam analisis Jacques Lacan bahwa pengalaman Putri ketika dia mampu
menjelaskan secara kompleks tentang hakikat dirinya menonton film Dilan 1990
merupakan regritrasi awal dirinya untuk memahami bahasa simbolik yang
dikehendaki Liyan. Putri mampu memberikan pernyataan setelah dia menonton
film Dilan 1990, kondisi tersebut dalam analisis Lacan merupakan presentasi
subjek untuk mengidentifikasi dirinya sebagai yang kekurangan (lack), muncul-
nya lack adalah ketika Putri sebagai subjek merasa penasaran dan berkeinginan
untuk menonton film Dilan 1990 karena adanya rasa ingin mengenang
































pengalamannya sewaktu SMA. Subjek yang berkekurangan terus berupaya men-
cari objek hasrat yang lain dengan apa yang di tangkap diluar dirinya.
Putri telah menemukan bahasa sebagai the symbolic setelah menonton film,
karena sebelumnya Putri telah menginginkan sesuatu ketika menonton film Dilan
1990. Menurut Lacan ketika subjek meluaskan dirinya pada hasrat yang oleh La-
can di konotasikan dengan hasrat menjadi dan hasrat memiliki (seperti rasa kepe-
dulian, rasa kasih sayang, dan kesetiaan pasangan yang telah dibayangkan Putri
dari tindakan Dilan kepada Milea. Subjek merasa ingin mencapai apa yang disak-
sikan sebagai peristiwa yang nyata dalam realitas. Sehingga proses Putri untuk
menginginkan tindakan Dilan dan Milea terjadi pada dirinya sebagai subjek yang
mengalami (lack) untuk mencapai (the real).
5. Marzukie Zaenal A., Salman Al-Farisi, dan Mahendra Aditya
Dalam analisis subjek menurut Lacan, pengalaman  Juki dan Salman ketika
menonton film Dilan 1990 merupakan tindakan untuk mencapai ketercukupan
subjek, karena sebelum subjek mengenal Liyan (film Dilan 1990). subjek telah
mengalami lack (kekurangan). Penjelasan Juki tentang tindakan Dilan setelah dia
memahami film tersebut, adalah cara dia untuk mencapai fase the real. Kondisi
subjek saat dirinya mampu memahami dan menjelaskan pengalamannya ketika
menemukan rasa kekagumannya kepada objek. Ekspresi Juki dan Salman ketika
merasa kagum kepada Dilan itulah yang membuatnya masuk tatanan (the sym-
bolic), Juki dan Salman merasa kagum atas sosok figur Dilan dan Milea, yang
menyebabkan Juki dan Salman merasa mampu menjelaskan tentang karakter dari
masing-masing tokoh. Menurut Lacan cara Juki dan Salman mengekspresikan ba-
































hasanya merupakan hasil kanalisasi hasrat yang dimanifestasikan menjadi subjek
yang berkekurangan (lack). Sebagaimana Juki, Salman dan Mahendra mengatakan
bahwa Dilan menunjukkan bagaimana kewajiban sikap laki-laki kepada perem-
puan, Juki Salman dan Mahendra mereka sebagai laki-laki menunjukkan hasrat
menjadi dan memiliki agar tindakan itulah yang akan dilakukan kepada pasan-
gannya kelak. Pada titik ini subjek mengalami keterasingan dalam upayanya un-
tuk menuju the real (ketakmungkinan).
Pada akhirnya, Marzukie (Juki), Salman, Mahendra sebagai laki-laki dan
Faiza, Luluk, Fatiya dan Putri sebagai perempuan merealisasikan pengalamannya
tentang arti pentingnya menonton film Dilan 1990 sebagai motivasi untuk
memperlakukan pasangan seperti apa yang dilakukan tokoh Dilan dan Milea
dalam film. Mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan ter-identifikasi
menjadi subjek yang mengalami lack (kekurangan), menjadikan mereka ingin
meng-identifikasi dirinya dengan yang Lain (the other), proses cermin kedirian
sebagai awal subjek mengalami alienasi dari realitas ketika memasuki The
symbolic (bahasa). Untuk memenuhi kondisi kekurangan lack, subjek menangkap
bahasa Liyan sebagai the symbolic untuk menghasilkan kenikmatan Jouissance
sebagai akhir pemuasan hasrat yang secara dominan berbeda pada mahasiswa
perempuan dan laki-laki, namun untuk menuju kebersatuan primordial itu, para
subjek merasa ingin melakukan tindakan yang telah di motivasi oleh objek tokoh
Dilan dan Milea.
Subjek Faiza, Luluk, Fatiya dan Putri sebagai mahasiswa perempuan
menginginkan diperhatikan, di sayangi, dicintai, seperti apa yang Dilan lakukan
































sebagai laki-laki kepada perempuannya bernama Milea. Sementara Juki, Salman
dan Mahendra sebagai laki-laki mengalami kekurangan akibat alienasi, karena
segala kesadarannya didasarkan pada dorongan hasrat menjadi, yaitu: menjadi apa
yang Dilan lakukan kepada Milea. Identitas subjek ter-alineasi oleh sosok Dilan.
Ketika Juki, Salman dan Mahendra sebagai laki-laki menginginkan
memperlakukan perempuan seperti yang Dilan lakukan kepada Milea, sedangkan
Faiza, Luluk, Fatiya dan Putri sebagai perempuan merasa ingin diperlakukan
seperti Milea oleh Dilan sebagai produk the Other.
Hasrat Jouissance yang dirindukan antara subjek mahasiswa laki-laki dan
mahasiswa perempuan secara tidak sadar telah tekastrasi oleh bahasa-bahasa
Dilan dan Milea (Liyan) sebagai the symbolic. Akhirnya subjek mahasiswa
perempuan menginginkan di perhatikan, di sayangi, dicintai seperti apa yang
Dilan lakukan kepada Milea. Sementara subjek mahasiswa laki-laki yang
mengalami alienasi, karena segala kesadarannya di dorong oleh hasrat menjadi
apa yang Dilan lakukan kepada Milea yaitu, memberi perhatian, menyayangi,
mencintai pasangan. Identitas subjek telah ter-alineasi oleh sosok Dilan dan
Milea.
Tabel 4.1 deskripsi data subjek
Subjek
Mahasiswa
Bahasa subjek sebagai permintaan yang di kehendaki Liyan
(Popularitas film Dilan 1990)
Fatiya Rosyida
Film Dilan mengingatkan saya pada masa-masa SMA. Aku san-
gat setuju kalau seorang laki-laki harusnya termotivasi oleh apa
yang dilakukan Dilan kepada Milea.
Faizah Maulidah
Film sederhana tapi penuh kesan dan kenangan, Dilan dan Milea
benar-benar telah menunjukkan bagaimana cara seseorang untuk
memperjuangkan dan mengungkapkan kata “cinta” kepada
seseorang yang kita cintai.
































Demikian tabel di atas hasil analisis dan deskripsi mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya ketika memaknai arti pentingnya menonton film Dilan 1990.
Menyebabkan mereka telah menjadi subjek yang berkebutuhan dalam upaya
untuk pemenuhan hasrat dari pengalaman primordial-nya (the real) yang tak
pernah tersentuh bahasa demi memuaskan kekurangannya (lack). Dalam
pandangan Lacan subjek hanya mampu mengenali kebutuhannya melalui bahasa
permintaan, bahasa the symbolic sebagai satu-satunya kebenaran yang diajarkan
oleh Liyan kepada subjek. Hal itu yang menyebabkan segala permintaan subjek
selalu salah (misrecognize), karena ketika subjek meminta sesuatu, permintaannya
akan terbatas pada objek dalam tatanan The symbolic, sementara nilai yang
diandaikan oleh subjek dari objek yang dimintanya tak pernah bisa
Luluk Rohmatun
Film Dilan membuat saya lebih luas memahami karakter laki-
laki. Saya mengagumi segala tindakan yang dilakukan Dilan
kepada Milea seakan tidak pernah bosan untuk terus ditonton.
Saya membayangkan bahwa suatu saat saya akan berada diposisi
Milea dan diperlakukan demikian.
Eka Putri R.
Saya terkesan dengan film Dilan 1990 ternyata film itu
mengajarkan kepada kita tentang kepedulian, perjuangan dan
rasa saling menghormati kepada pasangan, ada kesetiaan yang
harusnya dikaji dan direnungkan lebih dalam bagi mereka yang
sedang menjalin hubungan dengan pasangan.
Marzukie Zaenal
Film Dilan 1990 memang layak untuk ditonton semua kalangan
penikmat film drama Indonesia. Kesetiaan Dilan dan Milea
sudah teruji. Dilan nama yang populer untuk dijadikan figur





Faktor popularitas film Dilan 1990, karena adanya daya
tarik kata-kata Dilan ketika mendekati Milea, ketika Dilan
mengatakan  bahwa jangan rindu berat, kamu enggak akan
kuat biar aku saja. Membuat saya ketika selesai nonton film
terdorong mengulang-ulang kata-kata itu seakan unik dan
menarik untuk diucapakan bahkan seringkali saya buat
status di media sosial
































tersimbolisasikan.107 Subjek, melalui Liyan (the other), menjadi subjek yang terus
mengalami lack karena terkastrasi oleh struktur the symbolic. Subjek merasa
menemukan dirinya, pada diri yang ditemukan subjek yang mengusung trauma
kecemasan dan keterasingan (alienasi). Pada akhirnya gambaran akan diri
primordial dalam cermin yang utuh ini terus membekas dan menjadi fantasi.
Film Dilan 1990 bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya melalui
ekspresi pengalaman dari ketujuh informan (Fatiya, Faizah, Luluk, Putri) sebagai
mahasiswa perempuan dan (Marzukie, Salman dan Mahendra) sebagai mahasiswa
laki-laki adalah “kesatuan primordial” sang subjek, dimana mereka bisa
mendapatkan kepenuhan yang utuh. Sedangkan “kesatuan primordial” itu sendiri
tempatnya di wilayah “The Real”, suatu tatanan yang mustahil dibahasakan, yang
tidak mungkin diraih kembali ketika seseorang telah masuk ke dunia bahasa.
Segala ekspresi dan ungkapan-ungkapan tentang cinta, romantis dan kesetiaan
pasangan hanya didasarkan pada sosok tokoh Dilan dan Milea dalam film Dilan
1990. Kemudian mereka presentasikan secara spontan di ruang publik sebagai
upaya untuk melampaui the symbolic hasil konfrontasi hasrat menuju the real.
Kesimpulan ini dalam teori Lacan adalah bahwa penonton sebagai subjek
telah mengidentifikasi hasrat pada dirinya untuk menutupi lack. Lacan
mengatakan bahwa subjek dapat mengidentifikasi diri melalui cermin (mirror)
untuk menemukan dirinya dari apa yang ditemukan dari realitas simbolik (bahasa)
sebagai kehendak Liyan (the other) ternyata semakin menimbulkan kehilangan
(lackness). Adegan Dilan dan Milea membuat sang subjek mahasiswa sebagai
107Ibid., 75
































penonton mejadi terasing (alienasi). Sebab hasrat mereka telah ter-kastrasi oleh
bahasa (the simbolik), memaksa identitas subjek yang kembali menemukan
kenikmatan (joussaince) dalam pengalaman primordialnya (the real). Pada
hakikatnya para mahasiswa hanyalah menjadi subjek yang tidak pernah mampu
mendapatkan “kesatuan primordial”. Sebab selain mereka telah terjebak di dalam
tatanan (The Symbolic), juga motif pergerakannya telah dimediasi oleh hasrat
(desire) yang ditampilkan oleh Liyan (popularitas film Dilan 1990).
Dengan demikian segala ekspresi pengalaman mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya mengenai popularitas tokoh Dilan dan Milea pada film Dilan
1990 hanyalah sebagai modulasi media untuk mencari makna tetang kisah
romantis, cinta, kerinduan dan segala kekaguman yang akhirnya dipresentasikan
melalui bahasa (the symbolic) yang sudah disediakan oleh Liyan (popularitas film
Dilan 1990) pada mereka. Pada saat itulah mereka menjadi subjek yang
berkekurangan (lack). Tetapi, sebenarnya Liyan juga mengalami lack. Sebab
bahasa-bahasa yang Liyan berikan ternyata tak mewakili kebutuhan mereka.
Ternyata ekspresi atas pengalaman mahasiswa tentang film Dilan 1990, telah
mereka lakukan tak bisa menyempurnakan kebutuhan akan “kesatuan primordial”
karena yang subjek gunakan berasal dari budaya media populer (film) yang
cenderung klise (tiruan) dan instan. Upaya tersebut tidak akan bisa membawa
pada pemenuhan hasrat (desire) atas pengalaman terkait realitas kehidupan yang
mereka jalani. Proses alienasi subjek secara spesifik peneliti ilustrasikan di bawah
ini:
































Gambar. 4.1 Skema Ilustrasi Alienasi Subjek
Dengan demikian subjek akhirnya melihat Liyan juga mengalami lack,
karena tidak pernah mampu menjelaskan keinginannya secara gamblang. Karena
itu subjek selanjutnya berhasrat untuk menambal kekurangan (lack) Liyan dengan
menjadikan dirinya sebagai objek dari hasrat Liyan, dan secara bersamaan subjek
juga melihat ‘sesuatu’ yang ia cari ada di dalam Liyan. ’Sesuatu’ inilah yang
Lacan sebut sebagai objek a (petit objet a), suatu objek yang menyebabkan subjek
mengalami hasrat, menjadi subjek hasrat (subjek of desire) yang menginginkan
sesuatu lebih di balik sesuatu yang diminta; hasrat yang didalamnya mengandung
makna desire is the desire of the Other. Oleh karena itu Lacan menyebut objek a
termasuk di dalamnya adalah Liyan, sebagai penyebab (cause) hasrat.
Film Dilan 1990 sebagai “kesatuan primordial” tak lain adalah objek











































adegan dalam film adalah objek yang hilang dan akan terus di kejar oleh para
mahasiswa UINSA yang telah menyaksikan film Dilan 1990. Daya tarik Dilan
dan Milea menyertai pemaknaan mahasiswa UINSA terhadap realitas baru yang
di pahami secara simbolik melalui bahasa, demi suatu tuntutan hasrat (desire)
yang mereka presentasikan ke dalam ruang publik tak lain adalah untuk meraih
jouissance, suatu kenikmatan yang telah terkastrasi oleh The Other, Disisi lain
kenikmatan tak terbahasakan itu adalah the real, namun disisi lain menuntut
pengakuan Liyan (popularitas film Dilan 1990) yang terbahasakan dalam realitas.










































B. Fantasi Subjek Mahasiswa Terhadap Adegan Dilan dan Milea.
Maraknya popularitas film Dilan 1990, menjadi fenomena baru bagi
mahasiswa UIN Sunan Ampel, sebagian mahasiswa menemukan pemaknaan
pengalaman mereka terhadap film Dilan 1990. Secara hakikat dari popularitas
film adalah ketika dapat dengan mudah di pahami, alur (plot), karakter, narasi
cerita dan penokohannya, karena entitas tersebut dalam film memiliki citra
dominan untuk mengangkat popularitas film agar diminati. Film Dilan 1990
termasuk film ber-genre drama romantis, secara dominan popularitas film ini
karena peran tokoh utamanya, bernama Dilan dan Milea. Karena daya tarik
mereka film Dilan 1990 berhasil memikat hati dan kesadaran subjek ketikan
menonton apa yang dtampilkan dalam film.
Fantasi dalam film adalah cara subjek untuk menemukan statusnya ketika
merupakan hasil atas adanya tatapan (gaze) penonton terhadap film. Dalam teori
Lacan totalitas pemahaman subjek  ketika mempersepsi melalui tatapan (gaze),
secara otomatis subjek telah memasuki fase the imaginary dan the symbolic, yaitu
subjek akan mengidentifikasi pengalamannya melalui tahap ‘cermin’ untuk
menemukan segala yang di cari subjek melalui beragam realitas yang disuguhkan
the symbolic. Sebagai satu subtitusi, ketika subjek kehilangan kesatuan primordial
antara ibu dan anak. Mengakibatkan sensasi subjek pada satu keutuhan dan tidak
lagi menjadi tubuh yang ter-fragmentasi.108
108Ibid., 50.
































Kondisi itu menimbulkan fantasi nostalgis pada subjek untuk kembali
menemukan primodial unity dengan tubuh sang ibu. Menurut Lacan ketika subjek
mengalami fantasi nostalgis, karena citra cermin yang dipantulkan oleh struktur
bahasa the symbolic yang di kehendaki Liyan (the other), tanpa sadar pada saat
itulah subjek mengalami kastrasi. Sehingga subjek akan menemukan dirinya yang
ter-alienasi oleh realitas the symbolic.109
Seperti yang telah dijelaskan di atas mahasiswa merupakan subjek yang
telah ter-alienasi dari dirinya, karena apa yang mendorong para mahasiswa untuk
menonton film Dilan 1990 bukanlah didasarkan pada hasrat atau keinginan
subjek, tetapi karena adanya kehendak Liyan (Popularitas film Dilan 1990)
sebagai the symbolic yang menginginkan mahasiswa menonton film itu.
Pengalaman para mahasiswa ketika mendifinisikan adegan Dilan dan Milea
merupakan citra fantasmatisis, yaitu keterpesonaan terhadap figur yang utuh
(Dilan dan Milea), kondisi tersebut secara traumatis telah membawa subjek untuk
kembali melihat dirinya yang utuh, ketika subjek berada pada situasi “kesatuan
primordial’ (sebagaimana mahasiswa yang telah merasakan cinta, kasih sayang,
perhatian dan sikap romantis yang pernah di alami).
Kisah asmara Dilan dan Milea pada akhirnya menyeret subjek
(mahasiswa) ke dalam kondisi simbolik yang telah tercemar oleh the other
(bahasa, peran dan figur) yang telah mendefinisikan mereka melalui media film.
Konsekuensinya, subjek yang mengalami lackness akhirnya mengalami kastrasi,
yaitu: menyerahkan sebagian hasratnya kepada the other sebagai objek fantasi.
109Robertus Robet, “Subyek Atau Mengapa Perempuan Tidak Eksis: Provokasi Lacan Tentang
Seksuasi dan Tindakan Etis, dalam Subyek Yang Dikekang., 75.
































Sirkulasi tersebut menandai penyerahan joussaince kepada the other (film Dilan
1990 yang menampilkan adegan-adegan tokoh Dilan dan Milea) karena
mahasiswa sebagai subjek terus-menerus mengalami lack, sehingga popularitas
film Dilan 1990 di tandai dengan efek adanya pengarahan subjek yang terkastrasi
untuk menyerahkan hasratnya kepada Liyan (film Dilan 1990) sebagai hegemoni
budaya populer. Analisis peneliti tentang adanya gejala fantasi terhadap
mahasiswa UINSA sebagai subjek menanggapi adegan dialog Dilan dan Milea,
peneliti uraikan secara sistematis dalam tabel-tabel scene berikut:
Dialog Dilan-Milea Scene 1
Dilan: “Milea ini hari pertama aku duduk denganmu. Milea kamu cantik”
Milea:”Makasih”
Dilan:” Tetapi aku belum merasa mencintaimu Lia, tidak tahu kalau nanti Sore”
Dilan:”Aku ramal, kamu akan segera tahu namaku”
Faiza dan Juki memiliki kesamaan tentang kekagumannya pada Dilan
ketika dengan rasa percaya diri dan spontan memuji Milea dan menyatakan
cintanya. Dialog di atas menurut Faiza bahwa keberanian Dilan sebagai laki-laki
merupakan gambaran dari jati dirinya. Faiza melihat karakter Dilan yang kreatif
mampu meluluhkan hati Milea. Faiza mengatakan bahwa kisah Dilan dan Milea
seperti tampak nyata, walaupun dirinya tahu bahwa itu hanyalah cerita fiksi yang
diperankan aktor dan aktris. Sementara menurut Marzukie (Juki) dirinya sebagai
laki-laki hanyalah sekedar termotivasi oleh Dilan karena dia tahu bagaimana
caranya membuat seorang perempuan nyaman, maka dengan rasa kekagumannya
itu Juki memutuskan untuk membeli merchandise berupa jaket Dilan agar
ekspresi  rasa kekaguman kepada jati diri Dilan dapat di temukan pada diri Juki.
































Dalam analisis psikonalisis Lacan bahwa apa yang dialami Faiza dan Juki
ketika merasa memuji perilaku Dilan kepada Milea, mereka telah meregistrasikan
diri menjadi subjek untuk masuk menuju tatanan the symbolic (bahasa) karena
mengalami ekurangan (lack) pada diri Faiza dan Juki setelah menonton film Dilan
1990. Bahwa pengalaman mereka akan lebih bermakna jika mampu
mengekspresikan segala tindakannya sebagaimana yang mereka dapatkan dari
Dilan dan Milea. Padahal secara tidak sadar mereka telah terkastrasi oleh bahasa
yang di kehendaki The Other (popularitas film Dilan1990).
Faiza dan Juki menjadi subjek yang ter-alienasi, karena hasrat yang mereka
serahkan kepada The Other merupakan hasrat popularitas tokoh dalam film Dilan
1990 yang di berikan kepada mereka oleh adegan bahasa Dilan dan Milea. Pada
akhirnya timbul fantasi nostalgis subjek karena hasrat dirinya telah terkastrasi
oleh popularitas itu, segala ekspresi kekaguman, kerinduan  dan tindakan subjek
adalah upaya menuju kesatuan primordial dengan sang ibu (the real). Dalam
identifikasi Lacan bahwa rasa kagum Faiza dan Juki melalui adegan diatas
mengalami sejenis gejala fantasi narsistik pasif.
Dialog Dilan dan Milea Scene 2
Milea:”Milea membuka hadiah dari Dilan (Dalam hadiah tersebut terdapat buku TTS
dengan kalimat ucapan selamat ulang tahun pada Milea
Milea: “(mengangkat telepon berdering), hallo. Dilan aku sudah buka hadiah dari
kamu”
Dilan: ”Alhamdulillah, suka?”
Milea: ”Suka, lucu, aneh”
Dilan:”Lia jangan kamu bilang padaku ada yang menyakitimu”
Milea: “Kenapa?”
Dilan: “nanti orang itu akan hilang”
































Fatiya dan Luluk menyukai Dialog Dilan dan Milea di atas karena Dilan
memberikan hadiah ulang tahun berupa TTS yang menarik, kreatif dan tulus
namun tampak lebih bermakna bagi Milea. Fatiya dan Luluk menyadari bahwa
kisah dalam film Dilan 1990 menjadi saksi bagaimana seorang wanita akan
merasa kurang perhatian,  jika tidak ada laki-laki idamannya di sampingnya,
sekalipun perempuan itu serba tercukupi secara materi. Fatiya dan Luluk
mengakui bahwa bukanlah materi saja yang dibutuhkan wanita, tetapi perhatian
ketulusan, kasih sayang itu yang defisit pada perempuan. Luluk dan Fatiya
merasakan kepenuhan ketika mereka melihat perlakuan Dilan kepada Milea.
Bagaimana sebuah TTS mampu menjawab tantangan dan kesenjangan antara
perempuan dan laki-laki untuk saling mencintai.
Dalam analisis Lacan bahwa apa yang di alami Fatiya dan Luluk ketika
merasa menganggap hadiah TTS Dilan kepada Milea yang kemudian dirasakan
oleh Fatiya dan Luluk dengan harapan juga terjadi pada diri mereka. Identifikasi
Lacan, bahwa subjek telah meregistrasikan diri ketika subjek memahami lack
pada dirinya sehingga subjek mencari citra diri melalui citra cermin sehingga apa
yang dipantulkan oleh cermin, juga dianggap sebagai cerminan dirinya. Padahal
citra cermin itu merupakan the symbolic yang telah tercemar oleh the Other
(popularitas film Dilan 1990) sehingga rasa kekaguman pada sosok figur yang
utuh tersebut, Dilan dan Milea membuat Luluk dan Fatiya sebagai subjek tidak
lagi berkuasa atas hasrat. Karena semua telah diserahkan kepada Liyan, maka
timbulah fantasi nostalgis pada subjek untuk menuju kesatuan primordial dengan
sang ibu (the real) demi memenuhi lackness yang tak terpenuhi karena telah
































terkastrasi oleh budaya populer yang akhirnya menjadi fantasi bagi Luluk dan
Fatiya untuk menggapai ketakmungkinan menuju ‘kesatuan primordial’. Menurut
Lacan, Fatiya dan Luluk ter-identifikasi mengalami gejala jenis fantasi anaklitik
aktif.
Dialog Dilan dan Milea Scene 3
Dilan: “Sekarang kamu tidur dulu ya, jangan bergadang dan jangan rindu”
Milea: “Kenapa?”
Dilan:” Rindu itu buat berat, dirimu tidak akan kuat, biarlah aku saja (Milea
tersenyum tulus, mendengar kata-kata Dilan)”
Dilan: ”Besok aku titip materai dua ya Lia?”
Milea: “buat apa?”
Dilan: “Udah, beli saja”
Milea: “Oke”
Dilan: “Selamat tidur Lia”
Faiza, Putri, Juki, Salman dan Mahendra menyukai dialog antara Dilan dan
Milea di atas, karena memberikan kesan pada pengalaman mereka. Faiza kembali
menyatakan kekagumannya pada dialog Dilan dan Milea karena mengingatkan
kisah masa lalu dirinya. Sementara Putri mengatakan bahwa tindakan Dilan dan
Milea menjadi perwujudan tentang adanya pengorbanan laki-laki kepada
perempuan. Juki juga merasa demikian karena adegan di atas merupakan inti dari
semua kata-kata dalam film Dilan 1990 yang sempat viral. Sehingga
menyebabkan popularitas tokoh Dilan dan Milea ini melonjak drastis. Maka Juki,
Salman dan Mahendra sebagai mahasiswa laki-laki juga Faiza, Putri, Fatiya dan
Luluk sebagai mahasiswa perempuan, menyukai dialog di atas karena di anggap
unik dan viral di media. Sehingga mayoritas mahasiswa sepakat, menyukai
adegan Dilan yang menyatakan bahwa “Jangan Rindu Berat Milea Kamu tidak
































Akan Kuat, Biar Aku Saja”, akhirnya adalah upaya untuk melampiaskan
kekurangan para mahasiswa tersebut melalui imajinasinya pada tokoh Dilan dan
Milea.
Dalam analisis teori psikoanalisa Jacques Lacan bahwa apa yang di alami
Faiza, Putri, Luluk dan Fatiya sebagai mahasiswa perempuan, sementara
mahasiswa laki-laki; Salman, Mahendra dan Juki juga merasakan kehadiran
eksistensinya ketika menganggap dan merasa termotivasi oleh kata-kata Dilan
yang menarik perhatian Milea itu, mereka menganggap kata-kata Dilan ketika
merasa rindu kepada Milea merupakan efek dari diri mereka untuk menonton film
sebagai ekspresi kekaguman popularitas tokoh Dilan dan Milea.
Dalam identifikasi Lacan, semua mahasiswa telah meregistrasikan diri
menjadi subjek ketika mereka memasuki bahasa simbolik, semua mahasiswa telah
menyadari akan kekurangan lack pada diri mereka yang akhirnya memercikkan
rongga hasrat yang membara. Ketika bahasa yang di kehendaki the Other melalui
struktur symbolic (kata-kata rindu itu berat dari Dilan pada Milea), menurut Lacan
secara otomatis subjek telah meregistrasikan diri atas pengalamannya menuju the
real (ketakmungkinan untuk merasa mengatakan rindu kepada orang lain),
akhirnya jouissance yang mereka dampakan telah terkastrasi oleh bahasa penanda
yang dikehendaki oleh Liyan (popularitas film), sehingga posisi mahasiswa
menjadi subjek yang mengalami alienasi telah mendorong mereka untuk
menyerahkan jouissance yang telah terkastrasi kepada the Other. Kondisi ini pada
akhirnya menimbulkan fantasi nostalgis kepada mahasiswa. Atas ekspresi mereka,
































dalam identifikasi perspektif Lacan mereka mengalami gejala jenis fantasi
anaklitik aktif.
Dialog Dilan dan Milea Scene 5
Wati: “Kenapa kamu tampar?
Anhar: “Aku tidak sengaja Wati”
Wati:”Sekarang kamu pergi Anhar”
Dilan: “(Setelah Dilan mengetahui perbuatan Anhar terhadap Milea, Dilan memukuli
Anhar tanpa ampun. Perkelahian terjadi begitu lama hingga Dilan dan Anhar tergul-
ing-guling di halaman sekolah, Pada akhirnya mereka berhasil di pisah dan dihenti-
kan kepala kepala sekolah dan pak Suripto)”
Kepala sekolah: “Ada apa ini kenapa kalian berkelahi?”
Dilan: “Jangankan Anhar! Kepala sekolah berani menyakiti Milea, kubakar sekolah
ini”
Dialog di atas merupakan dialog bagian akhir dari film Dilan 1990, ketika
Dilan secara spontan mengatakan bahwa dirinya adalah seorang laki-laki yang
memperjuangkan hak-hak wanita. Karena wanita yang di bela Dilan adalah Milea
merupakan kekasihnya. Dalam pandangan mahasiswa (Luluk, Fatiya, Putri dan
Faiza kecuali Juki, Salman dan Mahendra) menanggapi dialog di atas, Dilan
menjadikan dirinya sebagai seorang laki-laki yang memuliakan dan membela hak-
hak Milea sebagai seorang wanita. Semua mahasiswa perempuan, merasa bahwa
tindakan Dilan ketika membela wanita begitu tulus sebagaimana Dilan ketika
mencintai Milea. Oleh sebab itu, film Dilan 1990 merepresentasikan tentang
konstruksi gender, tentang relasi kaum lelaki dan kaum perempuan yang selalu
memarginalkan pihak perempuan hanya sebagai objek hasrat bagi laki-laki akibat
doktrinisasi budaya patriarkis.
































Seorang wanita tak layak untuk mendapatkan kekerasan dan diskriminasi
dengan dasar budaya itu. Karena hakikatnya pendefinisian tentang laki-laki dan
perempuan hanyalah bentuk dari struktur tatanan simbolik (bahasa) yang di
kehendaki oleh The Other (budaya, hukum, agama dan negara) yang kemudian di
adopsi oleh subjek sebagai yang tampak real. Padahal hakikat dari itu tak pernah
ada, karena the real sesungguhnya merupakan sebuah kebebasan atau menurut
bahasa Imanuel Kant disebut postulat.110 subjek untuk mengeskpresikan segala
kekurangannya demi kepenuhan hasrat yang otentik. Namun niscaya untuk
mewujudkannya karena pada hakikatnya setiap subjek tidak bisa bebas dari
bahasa, maka di dalam setiap subjek selalu ada yang lebih dari dirinya yaitu the
Other .
Popularitas film Dilan 1990 bukanlah sekedar film yang mengisahkan cerita
asmara di antara dua orang remaja SMA. Akan tetapi film Dilan 1990
mengandung makna-makna untuk memahami kompleksitas pengalaman tentang
persoalan gender, khususnya bagaimana cara seorang laki-laki bersikap dan
memuliakan seorang wanita, dan begitupun sebaliknya wanita harus
memposisikan dirinya kepada laki-laki, sesuai tanggung jawabnya masing-
masing.
110 Imanuel Kant meyakini bahwa postulat merupakan hakikat dari seluruh keadilan dari norma-
norma tindakan manusia untuk memenuhi hak-haknya dengan menemukan kebebasan, jiwa dan
Tuhan. Dalam F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Antara Pengetahuan dan
Kepentingan (Yogyakarta: Jalasutra, 1990), 76.
































C. Popularitas Film Dilan 1990 Sebagai Refleksi Terhadap Budaya Media
Popularitas film Dilan 1990 merupakan petanda awal bagi perkembangan
industri kreatif seni-media anak bangsa untuk membudayakan “cinta produk anak
bangsa” kepada masyarakat. Film Dilan 1990 merupakan film refleksi yang telah
membawa kesadaran para penonton untuk mengenang masa-masa era tahun 1990-
an, saat masyarakat belum mengenal dan mengalami kemudahan dalam
berinteraksi melalui media komunikasi sosial. Sehingga masyarakat masih
memelihara nilai-nilai cara berinteraksi dengan menggunakan media sederhana
(surat tulisan tangan, mesin ketik, telepon umum dan wartel), film Dilan 1990
menjadi refleksi bagi kita, bahwa kita telah lama terhegemoni oleh budaya media
dan teknologi, konsekuensinya kini segala aktivitas komunikasi yang terkait
dengan interaksi sosial, trend gaya hidup (lifestlye) mengalami dependensi
terhadap budaya media.
Pasca reformasi, disebut sebagai era berjalannya tatanan demokrasi yang
mengacu pada kebebasan ber-interaksi secara global dengan hadirnya berbagai
fitur teknologi modern atau di kenal dengan proses digitalisasi, di tandai
masyarakat dengan menggunakan kemajuan media komunikasi. Mayoritas
masyarakat telah mengidap budaya “mager” (malas gerak), mereka malas dan
lebih asik ber-interaksi melalui chatting media sosial ‘medsos’ (WA, Instagram,
BBM dan Facebook) dengan berbagai fitur kemudahan yang memanjakan
pengguna hanya dengan duduk dan menatap layar gadget di genggaman. Efek
digitalisasi media ini berdampak pada pudarnya nilai-nilai cara interaksi sosial
































yang khas, akibat kuatnya gempuran teknologi yang di idap para anak muda
generasi milenial ini.
Peristiwa popularitas film Dilan 1990 di gambarkan terjadi di era tahun
1990-an mampu menjadi refleksi atas dominasi tersebut. Dalam cerita film,
bagaimana seorang Dilan berusaha menjaga hubungan dengan ber-interaksi secara
intens dengan Milea, tanpa banyak bergantung pada media komunikasi sosial,
karena belum tersedia memang. Banyak tindakan Dilan di lakukan dengan cara-
cara sederhana, yaitu, mengirim surat cinta hasil tulisan tangannya kepada Milea,
mengirim coklat menggunakan tukang pos, dan  mengantarkan pasangan dengan
naik angkot, sehingga hubungan asmara Dilan dan Milea nampak sederhana dan
harmonis. Walaupun pada akhirnya Dilan seringkali menggunakan telepon umum
di pinggir jalan yang kini telah berganti dengan pangkalan Wifi (hot spot) untuk
menanyakan kabar Milea. Namun substansi utama tentang pemahaman dari
interaksi Dilan dan Milea merupakan refleksi terhadap budaya komunikasi
masyarakat yang nampak telah pudar dan digantikan oleh dominasi media sosial.
Fenomena ini layak untuk direnungkan oleh para generasi milenial yang belum
sempat merasakan nuansa kisah Dilan dan Milea di masa-masa era 1990.
Bagaimana membangun dan mempebaiki hubungan yang harmonis dengan cara
ber-interaksi tatap muka (face-to face), perbanyak silaturahmi tanpa bergantung
pada media. Kini dependensi media sosial dan teknologi yang telah
menghegemoni masyarakat untuk menjalin interaksi sosial, merupakan sisi
paradoks dari film Dilan 1990.
































Ketergantungan masyarakat terhadap teknologi saat ini memungkinkan
adanya perubahan paradigma dan persepsi masyarakat untuk melakukan interaksi
termasuk budaya “berpacaran” hanya melalui media sosial. Pada akhirnya film
Dilan 1990 mengajarkan seseorang untuk menentukan identitasnya tanpa harus
bergantung pada media, karena hakikat popularitas film Dilan 1990, adalah
mempresentasikan pada masyarakat bahwa untuk menjaga keharmonisan dan
hubungan dengan pasangan, bukan di ukur seberapa banyak pesan yang kita
kirimkan melalui media sosial, tetapi seberapa besar keberanian dan pengorbanan
kita untuk menyatakan bahwa kita benar-benar mencintai pasangan kita.
D. Popularitas Gender Dalam Film Dilan 1990 Perspektif  Islam
Popularitas film Dilan 1990 secara sederhana memberikan makna tentang
seorang laki-laki bernama Dilan yang mencintai Milea. Perjalanan kisah cinta
mereka tidaklah mudah, selalu ada tantangan dan kesenjangan pada status sosial
di antara keduanya, Dilan sebagai seorang geng motor dan Milea hanya seorang
wanita berpenampilan baik dengan paras yang cantik. Namun hakikat kisah cinta
mereka hanyalah hasil fantasi dari adaptasi sebuah novel best seller yang di tulis
oleh Pidi Baiq. Film Dilan 1990 secara esensi telah memberikan asumsi kepada
penonton tentang norma-norma perilaku dan sikap kepada seorang perempuan
dengan mengikis semua paradigma yang mengandung unsur patriarkis. Dalam
film dikisahkan, tidak ada tindakan Dilan yang melontarkan ucapan atau sikap
kasar dan jengkel kepada Milea. Justru Dilan selalu menepati janji Milea,
membuatnya tersenyum, mengajaknya bercanda dengan semua cara-cara kreatif
































Dilan yang selalu membuat Milea merasa bahagia. Karena Dilan sebagai seorang
laki-laki mengatakan bahwa tugasnya adalah untuk membuat Milea bahagia.
Keharmonisan Dilan dan Milea sebagai sepasang kekasih begitu terasa
abadi. Kisah mereka dalam film merupakan prioritas utama melonjaknya
popularitas film tersebut. berbagai asumsi dan persepsi mahasiswa menyatakan
bahwa film Dilan 1990 merupakan film drama berkualitas yang menyuguhkan
cerita cinta masa-masa SMA. Film Dilan 1990 selain mampu mengkonstruksi
persoalan interaksi sosial di masyarakat, film Dilan 1990 juga menjadi jawaban
dan motivasi terhadap pesoalan gender selama ini yang sering kali menyudutkan
masyarakat.  Seringkali gender didasarkan pada sisi perbedaan anatomi biologis,
antara laki-laki dan perempuan. Padahal perbedaan itu belum mencakup
kompleksitasnya, laki-laki dan perempuan tidaklah banyak perbedaan, justru
mereka saling membutuhkan, saling melengkapi satu dengan yang lain. Seperti
Dilan dan Milea yang sadar mengalami rindu berat jika mereka berpisah.
Dalam pandangan Islam, bahwa memuliakan wanita adalah karunia.
Kebersamaan antara laki-laki dan wanita merupakan kewajiban untuk
menyempurnakan agama, kewajiban itu tidak akan pernah dilakukan jika masing-
masing dari pihak laki-laki dan perempuan belum memahami tentang karunia itu
111
. Bagaimana dalam kitab suci al- Qur’an di kisahkan tentang jalinan kasih
antara nabi Adam a.s dan Ibu Hawa ketika di surga, juga kisah Zulaikha dan Nabi
Yusuf a.s, dan perintah-perintah dari Allah swt yang wajib bagi kaum yang
mengimani untuk melaksanakan itu. Bahkan bagaimana para kaumsufi sepeti
111 Abu Khalid Resa Gunarsa,“Islam Menjaga dan Memuliakan Wanita”.
https://muslim.or.id//16/05/2015 (Selasa, 10 Juli 2018)
































Rabiah al Adawiyah ketika mengungkapkan kata mahabbah kepada sang Khalik,
ungkapan yang melebihkan derajatnya dari kecintaannya kepada mahluk-mahluk
lain.
Sebuah peradaban akan nampak indah jika ada jalinan kisah cinta yang di
jalani karena Allah swt. Itulah cinta yang wajib di cari oleh seluruh kaum
muslimin bersama pasangan hidupnya.Sebagaimana di pertegas dalam ayat al-
Qur’an , surah Al- Rûm, ayat 21:
ﺎ اءﻦﻣو نا ﮫﺗا ﻦﻣ ﻢﻜﻟ ﻖﻠﺧا ﻢﻜﺴﻔﻧﺎﮭ ﻟااﻮﻨﻜﺴﺘﻟ ﺎﺟاوز ﻲﻓ نا ﺔﻤﺣرو ةدﻮﻣ ﻢﻜﻨﯿﺑ ﻞﻌﺟو
نوﺮﻜﻔﺘﯾ مﻮﻘﻟ تﺎﯾءﻻ ﻚﻟذ
Artinya:”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”.112
Ayat di atas secara implisit, menjelaskan tentang bagaimana hakikat seorang
laki-laki untuk menjaga dan memuliakan seorang perempuan, terutama kepada
mereka yang telah menjadi pasangan hidup, agar selalu menjaga hubungan yang
harmonis antara seorang laki-laki dan perempuan, karena merupakan anugerah
dan tanda-tanda dari kekuasaan Allah swt. Dan tidak akan mengetahui baik laki-
laki maupun perempuan kecuali mereka yang berfikir serta merenungkannya.
Maka jika memang apa yang telah kita lakukan kepada seorang pasangan sudah
sesuai dengan tuntunan Islam atau belum, maka selayaknya ayat di atas menjadi
renungan. Kisah cinta Dilan dan Milea menjadi tolak ukur untuk mengingatkan
112 Al-Qur’an 30: 10.
































kita kepada pasangan walaupun secara hukum Islam hubungan Dilan dan Milea
sebagai sepasang kekasih masih dianggap belum sah atau belum memiliki status
(pacaran) sebagai muhrim, namun secara normatif film Dilan 1990 merupakan
representasi dari sebuah masa yang mampu membuat setiap orang menjadi rindu
untuk bernostalgia tentang masa-masa ketika menjalin kemesraan bersama
pasangan. Dengan nuansa masa-masa tahun 1990 yang nampak sederhana dan
abadi .



































Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis peneliti paparkan di atas,
maka peneliti menarik kesimpulan terkait dengan rumusan masalah mengenai
fantasi terhadap popularitas film Dilan 1990 dikalangan mahasiswa UINSA
sebagai berikut:
1. Popularitas film Dilan 1990 di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya menurut para informan bahwa faktor mereka menonton film Dilan
1990 didasarkan pada beberapa faktor, yaitu faktor luar dan faktor dalam,
seperti keinginan menonton film Dilan 1990 karena mereka ingin
bernostalgia dan mengenang pengalaman ketika masih berseragam putih-
abu-abu, para informan mahasiswa mengenal ketenaran tokoh Dilan dan
Milea karena menjadi trend topik di media-media, bahkan presiden Joko
Widodo mengakui popularitas film Dilan 1990 yang juga di anggap bernilai
nostalgis. Menurut para mahasiswa yang menjadi informan banyak teman-
teman yang menyaksikan film Dilan 1990 sehingga membuat para informan
ikut tertarik dan merayakan popularitas film tersebut. Terutama banyak
informan mahasiswa yang mengulang-ulang perkataan Dilan dan Milea
seperti ‘Jangan Rindu Berat Kamu Enggak Akan Kuat, Biar Aku Saja’.
Faktor dari dalam adalah karena keinginan mahasiswa memahami
pengalaman masa lalu mereka tentang bagaimana pentingnya menjaga
































perasaan dan hubungan dengan pasangan secara harmonis. Para mahasiswa
yang menjadi informan telah merasakan manisnya menjalin hubungan
seperti yang digambarkan Dilan dan Milea, sehingga film Dilan 1990 baik
pada mahasiswa laki-laki dan perempuan termotivasi oleh tindakan-tindakan
yang dilakukan Milea dan Dilan. Itulah dua pokok utama mengenai
popularitas film Dilan 1990 dikalangan mahasiswa UINSA.
2. Para mahasiswa menyambut popularitas film Dilan 1990 karena didasarkan
pada pengalaman nostalgis mereka, ketika menganggap realitas film Dilan
1990 sebagai cara untuk mengenang pengalaman mereka yang hilang di
masa lalu. Beragam ekspresi dan tindakan ditunjukkan mahasiswa setelah
menonton film Dilan 1990. Keinginan para mahasiswa menonton film Dilan
1990 bukanlah didasarkan pada keinginan hasrat mereka sebagai subjek
otentik. Akan tetapi selalu ada yang Lain dari mereka, yang menjelma
menjadi bahasa budaya (iklan,citra figur, gosip, dan orang lain) yang
menghasrati para mahasiswa agar menonton film Dilan 1990. Semua upaya
mereka demi mendapatkan simbol-simbol yang di anggap ideal akan citra,
image dan gaya hidup modern yang didambakan. Para mahasiswa sebagai
informan akhirnya terkukung bahasa kebudayaan melalui popularitas film
Dilan 1990, para mahasiswa seperti mengalami dan mendambakan dirinya
seakan bersatu dengan film karena alasan keempat mahasiswa perempuan
(Fatiya, Faizah, Luluk dan Putri) menyatakan ketertarikan pada sosok tokoh
Dilan ketika sikapnya kepada perempuan bernama Milea. Sementara ketiga
mahasiswa laki-laki termotivasi oleh tindakan Dilan bahwa dirinya harusnya
































bersikap demikian kepada seorang perempuan. Demikianlah mengapa film
Dilan 1990 menurut mahasiswa begitu bermakna karena mereka dapat
berfantasi sebagai upaya mengenang masa lalu yang menyenangkan dan
memperbaiki masa depan untuk menjalin hubungan yang harmonis bersama
pasangan.
Pada akhirnya, kesimpulan akhir tentang popularitas tokoh Dilan dan Milea
dalam film Dilan 1990, sebagai film drama romantis yang mengkisahkan dua
orang remaja SMA dikota Bandung, bernama Dilan dan Milea, merupakan produk
representasi atas perwujudan fantasi media terhadap penonton. Film Dilan 1990
ingin mengatakan bahwa kehidupan seorang laki-laki dan perempuan bukanlah
berbeda, karena mereka pada hakikatnya saling membutuhkan. Popularitas tokoh
Dilan dan Milea akhirnya nampak istimewa. Mahasiswa UINSA menjadi subjek
untuk menilai dan menandai popularitas itu sebagai bagian dari produk budaya
media modern. Namun segala realitas itu ternyata oleh subjek tak mudah diterima,
karena film Dilan 1990 dengan karakteristiknya yang utopis (khayalan kehidupan)
telah menjebak para subjek untuk menggunakan fantasinya sebagai perlwanan
terhadap realitas. Maka subjek melampiaskan kekurangannya melalui fantasi atas
pengalamannya dengan hasrat yang di peroleh dari cinta Dilan dan Milea dalam
film.
B. Saran
Penelitian ini hanya berusaha mengungkapkan tentang fenomena budaya
media melalui sisi subjektivitas dalam diri manusia. Sehingga segala persoalan
































tentang keterkaitan subjek tidak pernah bisa lepas dari bahasa dimana dia hidup.
Film Dilan 1990 sebagai bagian dari fenomena budaya media yang telah eksis,
ternyata tidak mudah terlepas dari pengaruhnya kepada subjek. Mahasiswa
merupakan subjek yang telah di bentuk oleh bahasa. Oleh karena itu dengan
segala keterbatasan dan kekurangannya, penelitian ini layak untuk dilanjutkan dan
disempurnakan. Karena persoalan tentang subjek sangatlah kompleks dan tidak
dapat dilihat dari satu aspek saja. Peneliti berharap bahwa apa yang diuraikan oleh
teori psikoanalisis tentang film dalam peneitian ini merupakan langkah awal bagi
peneliti selanjutnya agar lebih mudah memahami dan mengembangakan kajian
psikoanalisis. Karena manusia sebagai pelaku budaya semakin menarik untuk di
bedah dan diselidiki dengan mengaitkannya pada fenomena sosial, tradisi bahkan
agama yang di anggap kebutuhan primordial bagi manusia. Semoga hasil
penelitian ini bermanfaat kepada seluruh civitas akademika UIN Sunan Ampel
Surabaya, khususnya prodi Aqidah dan Filsafat Islam (AFI).
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